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ABSTRAK 

 

Vina Destyara. 036120010. Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul 

Berbasis Website untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa pada Materi Sistem 

Ekskresi. Skripsi. Universitas Pakuan, Bogor. Di bawah bimbingan Prof. Dr. 

Bibin Rubini, M.Pd dan Bapak M. Taufik Awaludin, M.Pd. 
 
Tingkat literasi sains siswa saat ini masih cenderung rendah, hal ini disebabkan karena 

terbatasnya media yang digunakan pada proses pembelajaran. Media pembelajaran 

berperan dalam membantu siswa untuk memahami materi yang bersifat abstrak seperti 

materi sistem ekskresi yang berkaitan erat dengan sains. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis website yang layak, 

efektif dan praktis dalam meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 

di SMA Taruna Terpadu dengan desain penelitian one group pretest-posttest atau 

menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober 2023 - Juli 2024. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara, 

observasi pembelajaran, angket uji pendahuluan, lembar validasi ahli, soal pilihan 

ganda serta angket respon guru dan siswa. Sebelum diujicobakan, e-modul divalidasi 

oleh ahli media dan ahli materi. Hasil penilaian oleh ahli media memperoleh persentase 

sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sementara dari ahli materi memperoleh 

persentase sebesar 93% dan 92,5% dengan kriteria sangat layak. Pengujian keefektifan 

e-modul dari hasil perhitungan N-gain memperoleh nilai sebesar 0,73 dengan kriteria 

tinggi. Setelah diujicobakan, dilakukan uji kepraktisan melalui angket respon siswa dan 

guru. Angket respon guru memperoleh persentase sebesar 99,5% dengan kriteria sangat 

praktis. Sementara angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 90% dengan 

kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis 

website yang dikembangkan sangat layak, efektif dan praktis dalam meningkatkan 

literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.  
 
Kata Kunci: E-modul berbasis webiste, literasi sains, sistem ekskresi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini tidak lepas dari kemajuan 

teknologi. Pada bidang pendidikan, kemajuan teknologi membawa perubahan 

yang begitu pesat. Pendidikan merupakan kunci utama untuk meningkatkan 

kualitas suatu bangsa. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dapat mendorong sistem pembaharuan saat proses pembelajaran. Saat ini, 

Indonesia memasuki society 5.0 yang memiliki sebuah konsep kecerdasan 

buatan yang dapat membantu masyarakat sehingga kehidupan menjadi lebih 

baik (Rokhmah & Jusep, 2019). Era Society 5.0 ini berdampak pada semua 

bidang kehidupan termasuk dunia pendidikan. Sistem pendidikan yang ideal 

yaitu tercapainya tujuan pembelajaran dengan kesesuaian kurikulum yang 

digunakan dan metode pembelajaran yang mengaitkan dengan penggunaan 

teknologi. 

Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan perlu digunakan terlebih 

dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu pemanfaatan teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu internet yang digunakan untuk mencari berbagai 

informasi. Menurut Tobing (2019), internet dapat membantu manusia dalam 

memperoleh informasi apapun termasuk informasi mengenai materi 

pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa. Banyaknya website dan situs 

internet membuat siswa semakin mudah menemukan informasi yang 

berhubungan dengan tugas dan materi untuk memperdalam pengetahuan. 

Kemudahan tersebut tentu sangat menguntungkan siswa agar lebih efektif dan 

efisien dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Dalam mengakses 

sebuah informasi, kemampuan literasi sangat diperlukan. Menurut UNESCO, 

(2017), kecakapan literasi menjadi salah satu tuntutan pendidikan global 
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meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, 

membuat, mengkomunikasikan dan menghitung dengan menggunakan bahan 

tertulis yang berkaitan dengan berbagai konteks sains. 

Pada abad 21, siswa perlu memiliki kemampuan 6C yaitu critical thinking 

(berpikir kritis), creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi), 

communication (komunikasi), computational thinking (berpikir komputasional) 

dan compassion (kepedulian). Namun tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan 6C saja, terdapat enam literasi dasar lainnya yang perlu dimiliki 

oleh siswa antara lain yaitu literasi sains, literasi digital, literasi baca tulis, 

literasi numerasi, literasi finansial serta literasi budaya dan kewarganegaraan. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Program for International 

Student Assessment (PISA) pada 2018, Indonesia berada di peringkat ke 62 

diantara 70 negara atau menempati 10 negara terbawah dengan tingkat literasi 

rendah meliputi kemampuan membaca, matematika dan sains.  

Dalam menanggapi rendahnya literasi sains siswa di Indonesia, maka 

perlu adanya upaya untuk meningkatkan literasi sains melalui pembelajaran 

yang dapat diterapkan dengan penggunaan teknologi. Menurut Taştan et al., 

(2018), teknologi berperan penting dalam pembelajaran di sekolah yang dapat 

mendorong siswa dalam belajar sains. Literasi sains diartikan sebagai 

pemahaman menyeluruh terkait konsep dan proses sains yang memungkinkan 

individu untuk menerapkan pengetahuan ilmiah dalam mengatasi masalah 

dunia nyata. Adapun menurut PISA (2018), literasi sains melibatkan 

kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, membedakan 

pertanyaan dan merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada bukti ilmiah 

untuk memahami dan membuat keputusan berkaitan dengan fenomena alam 

dan perubahannya akibat aktivitas manusia.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Taruna 

Terpadu, literasi sains siswa pada pembelajaran biologi cenderung rendah. 

Rendahnya literasi sains siswa ditandai dengan kesulitan dalam memahami 
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suatu materi dan belum dapat menganalisis suatu gambar atau tabel yang 

disajikan berkaitan dengan materi sehingga pemahaman dan pengetahuan sains 

siswa dapat dikatakan belum terlatih dengan baik. Hal ini dikarenakan sumber 

belajar yang digunakan pada saat pembelajaran biologi hanya berupa buku 

paket dari sekolah sehingga pemahaman siswa hanya terbatas pada buku paket. 

Rendahnya literasi sains siswa tentunya dapat menghambat proses 

pembelajaran biologi dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Literasi sains merupakan tujuan yang harus dicapai oleh mata pelajaran 

yang berpusat pada sains, salah satunya biologi (Nofiana & Teguh, 2018). 

Dalam hal ini, kemampuan literasi sains sangat diperlukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Pada dasarnya, mata pelajaran biologi berisikan materi 

berupa konsep, teori, prinsip dan fakta. Oleh karena itu, dalam mempelajari 

materi biologi diperlukan media pembelajaran yang dapat menyajikan konsep 

yang abstrak menjadi konkret sehingga siswa dapat dengan mudah memahami. 

Salah satunya yaitu media pembelajaran berupa e-modul digital yang mudah 

diakses, dapat dimengerti dan menarik minat siswa untuk membacanya dalam 

meningkatkan literasi sains siswa.  

Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMA 

Taruna Terpadu pada kelas XII MIPA 8, diperoleh informasi bahwa 92,6% 

siswa belum pernah menggunakan e-modul sebagai media pembelajaran 

biologi. Hal ini dikarenakan media pembelajaran biologi yang digunakan 

kurang bervariasi hanya bersumber dari buku paket sebagai buku pegangan 

siswa. Sebanyak 77,8% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

menggunakan buku paket. Sebanyak 92,6% siswa membutuhkan media 

pembelajaran yang dikemas menarik dengan menyajikan gambar dan video 

pembelajaran yang interaktif dalam mendukung pembelajaran biologi.  

E-modul atau elektronik modul merupakan salah satu media pembelajaran 

yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun saat dibutuhkan. E-modul 

memuat beberapa komponen seperti uraian materi dilengkapi dengan latihan 
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soal yang dapat dipelajari secara mandiri. Selain itu, e-modul di desain secara 

terencana untuk membantu siswa agar dapat menguasai tujuan belajar yang 

spesifik (Nursamsu et al., 2020). Pengembangan e-modul berbasis website 

dapat menjadikan pembelajaran efisien, efektif dan praktis. Siswa dapat 

mengakses fitur-fitur yang terdapat pada e-modul dengan mudah hanya dengan 

mengklik link yang tertera atau dapat pula dengan scan barcode menggunakan 

smartphone sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 

Materi sistem ekskresi memiliki karakteristik yaitu membutuhkan taraf 

berpikir secara abstrak. Hal ini dikarenakan materi sistem ekskresi berkaitan 

dengan proses-proses pengeluaran zat sisa di dalam tubuh seperti mekanisme 

pembentukan urine yang tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa. 

Sebanyak 64,6% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi sistem 

ekskresi meliputi struktur organ ekskresi, proses pembentukan urine dan 

gangguan atau kelainan sistem ekskresi. Adapun persentase literasi sains siswa 

pada materi sistem ekskresi sebesar 62,3% yang tergolong cenderung rendah. 

Penggunaan media pembelajaran berupa e-modul yang dikemas secara menarik 

dapat memudahkan siswa dalam memahami dan menerima materi pelajaran 

mengenai sistem ekskresi dengan baik. Selain itu, penggunaan e-modul dapat 

meningkatkan literasi sains dan kualitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 

sebab media pembelajaran dijadikan sebagai alat yang mampu mempercepat 

dalam menyampaikan materi pada proses pembelajaran (Sunami & Aslam, 

2021). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengembangkan media pembelajaran 

e-modul berbasis website yang menarik dan interaktif yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa pada pembelajaran biologi materi sistem 

ekskresi. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Berbasis Website untuk 

Meningkatkan Literasi Sains Siswa pada Materi Sistem Ekskresi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Sumber belajar yang digunakan berupa buku paket dari sekolah sehingga 

pemahaman siswa hanya terbatas pada buku paket. 

2. Media pembelajaran biologi yang digunakan kurang bervariasi. 

3. Kurangnya pemanfaatan media elektronik dalam pembelajaran biologi. 

4. Literasi sains siswa pada pembelajaran biologi cenderung rendah. 

5. Materi sistem ekskresi membutuhkan taraf berpikir secara abstrak, 

sehingga perlu media konkret agar siswa dapat memahaminya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Dibatasi pada aspek pembuatan media pembelajaran e-modul berbasis 

website pada materi sistem ekskresi. 

2. Pengujian media pembelajaran e-modul berbasis website kepada siswa 

dilakukan saat proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi. 

3. Implementasi media pembelajaran e-modul berbasis website dibatasi pada 

kelas XI MIPA di SMA Taruna Terpadu. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik desain pengembangan media pembelajaran e-

modul berbasis website yang layak dalam meningkatkan literasi sains 

siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna Terpadu pada materi sistem 

ekskresi? 

2. Bagaimana keefektifan media pembelajaran e-modul berbasis website 

dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna 

Terpadu pada materi sistem ekskresi? 

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran e-modul berbasis website 

dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna 

Terpadu pada materi sistem ekskresi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik desain pengembangan media pembelajaran 

e-modul berbasis website yang layak dalam meningkatkan literasi sains 

siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna Terpadu pada materi sistem ekskresi. 

2. Menghasilkan media pembelajaran e-modul berbasis website yang efektif 

dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna 

Terpadu pada materi sistem ekskresi. 

3. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran e-modul berbasis website 

dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna 

Terpadu pada materi sistem ekskresi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak 

yang terlibat antara lain: 

1. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran dengan suasana yang 

menyenangkan melalui penggunaan e-modul berbasis website pada 

materi sistem ekskresi yang dikemas secara menarik. 

b. Dapat meningkatkan literasi sains siswa dengan menggunakan e-modul 

berbasis website pada materi sistem ekskresi. 

c. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam menambahan 

wawasan mengenai organ, mekanisme dan gangguan pada sistem 

ekskresi. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat menjadikan e-modul berbasis website sebagai media 

pembelajaran alternatif selama proses pembelajaran pada materi sistem 

ekskresi. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah mendapatkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis 

website pada materi sistem ekskresi yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran biologi. 

4. Bagi Peneliti 

a. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis website. 

b. Dapat mengetahui literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi 

melalui penggunaan media pembelajaran berupa e-modul berbasis 

website.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains 

Literasi sains (science literacy) berasal dari bahasa latin 

“literatus” artinya mampu menulis serta membaca dan science artinya 

pengetahuan. Menurut PISA (2018), literasi sains melibatkan 

kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, membedakan 

pertanyaan dan merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada bukti 

ilmiah untuk memahami dan membuat keputusan berkaitan dengan 

fenomena alam dan perubahannya akibat aktivitas manusia. Literasi 

sains melihat pentingnya kemampuan berpikir dan bertindak, yang 

memerlukan penguasaan berpikir dan ilmiah dalam mengidentifikasi 

dan merespon permasalahan yang muncul. 

Seorang individu yang memiliki kemampuan literasi sains dapat 

memanfaatkan prinsip-prinsip ilmiah dalam interaksinya dengan 

lingkungan sekitar serta menggunakan metode ilmiah dalam mengatasi 

tantangan serta pemasalahan dan membuat keputusan didasarkan oleh 

bukti-bukti ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Handayani et al., 

2018). Menurut Widayati et al. (2020), berliterasi sains sama halnya 

dengan melatih individu, khususnya siswa untuk memiliki pola pikir 

yang responsif dan kritis terhadap berbagai bentuk konten bacaan 

sebelum dikomunikasikan ke orang lain, hal ini berarti setiap orang 

yang kritis memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Melatih 

keterampilan literasi sains siswa melibatkan keterampilan mental, 

intelektual, fisik dan sosial untuk membangun kemampuan kognitif 
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sehingga siswa memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan teori tersebut, literasi sains dapat ditafsirkan sebagai 

kapasitas untuk menerapkan pengetahuan ilmiah, mengenali fenomena 

ilmiah, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh dari 

kegiatan manusia dalam menanggapi perubahan yang terjadi di alam, 

memahami sains sebagai suatu penemuan, sadar akan pentingnya sains 

dan teknologi dalam membentuk intelektual seseorang. 

 

b. Aspek Literasi Sains 

Menurut PISA (2018), literasi sains terdiri dari empat dimensi, 

yaitu kompetensi sains, pengetahuan sains, aplikasi sains dan sikap 

sains. Kompetensi sains memuat tiga aspek yaitu menganalisis dan 

merencanakan eksperimen ilmiah, mendeskripsikan fenomena ilmiah, 

serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Sementara 

pengetahuan sains memuat aspek pengetahuan prosedural, konten, dan 

epistemik. Terkait kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, kualitas 

lingkungan, risiko, dan kemajuan terbaru dalam sains serta teknologi 

termuat dalam aspek konteks aplikasi ilmiah. Adapun sikap sains 

berhubungan dengan penerapan ide dan praktik ilmiah dalam kehidupan 

sehari-hari, mengejar karir dalam penelitian dan memperluas 

pengetahuan ilmiah 

Menurut Simatupang et al., (2017), keterampilan literasi sains 

dapat dilihat dari aspek sikap dan berpikir ilmiah, diantaranya:  

1) Tingkat keingintahuan yang tinggi 

2) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan kerja sama 

3) Memiliki kemampuan berpikir kritis 

4) Menunjukkan ketekunan 

5) Respek terhadap data atau fakta 
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Tabel 1 Indikator aspek kompetensi literasi sains (PISA, 2018) 

No 
Aspek 

Kompetensi Indikator 

1 Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
a. Mengingat dan menerapkan pengetahuan 

sains yang sesuai 
b. Mengidentifikasi, menggunakan dan 

menghasilkan model serta representasi 

yang jelas 
c. Membuat dan membenarkan prediksi 

yang sesuai 
d. Menawarkan hipotesis yang jelas 
e. Menjelaskan potensi pengaplikasian 

sains bagi masyarakat 
2 Mengevaluasi 

dan merancang 

pertanyaan 

ilmiah 

a. Mengidentifikasi pertanyaan yang 

dieksplorasi dalam studi ilmiah yang 

diberikan 
b. Membedakan pertanyaan yang mungkin 

untuk diselidiki secara ilmiah 
c. Mengusulkan cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara ilmiah 
d. Mengevaluasi cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara ilmiah 
e. Menjelaskan dan mengevaluasi berbagai 

cara yang digunakan para ilmuan untuk 

memastikan kebenaran data dan 

objektivitas beserta penjelasan general 
3 Menafsirkan 

data dan bukti 

secara ilmiah 

a. Mengubah data dari satu representasi ke 

yang lain 
b. Menganalisis, menafsirkan data, dan 

menarik kesimpulan yang tepat 
c. Mengidentifikasi asumsi, bukti dan 

alasan dalam teks yang berkaitan dengan 

sains 
d. Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah atau teori 

dan argumen yang didasarkan pada 

pertimbangan lain 
e. Mengevaluasi argumen dan bukti ilmiah 

dari berbagai sumber (seperti surat kabar, 

internet dan jurnal) 
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Berdasarkan teori tersebut, literasi sains terbagi menjadi empat 

dimensi, yaitu kompetensi sains meliputi aspek menganalisis dan 

merencanakan eksperimen ilmiah, mendeskripsikan fenomena ilmiah, 

serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Pengetahuan sains 

meliputi pengetahuan konten, prosedural dan epistemik. Sementara 

konteks aplikasi sains meliputi aspek kesehatan, sumber daya alam, 

lingkungan, serta perkembangan sains dan teknologi. Adapun sikap 

sains terkait penerapan ide dan praktik ilmiah dalam kehidupan. 

 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin "medium" yang secara harfiah 

artinya perantara atau pengantar (Arsyad, 2017). Media pembelajaran 

diartikan sebagai alat yang digunakan dalam menjalin komunikasi dan 

interaksi antara guru dan siswa agar lebih efektif dalam pengajaran di 

sekolah (Novita, 2019). Menurut Mahnun (2020), media pembelajaran 

dijadikan sebagai suatu cara dalam menyampaikan pesan atau informasi 

pembelajaran kepada sumber penerimanya.  

Media berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan dapat menjadikan pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Hal tersebut didukung oleh pendapat Syamsiani (2022), 

bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan siswa sehingga dapat menunjang proses 

belajar.  

Berdasarkan teori di atas, media pembelajaran diartikan sebagai 

alat yang digunakan dalam menyalurkan materi pelajaran kepada siswa. 

Penggunaan media pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, 
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perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran serta dapat menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

 
b. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai alat bantu belajar. 

Perangkat pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat dan 

perhatian siswa mengenai pembelajaran yang sedang diajarkan. Pada 

perangkat pembelajaran ini, meliputi penggunaan media pembelajaran 

di dalamnya. Menurut Jamaludin & Rachmatullah (2018), menjelaskan 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru, media 

pembelajaran memiliki fungsi, diantaranya: 

1) Alat bantu 

2) Sumber belajar 

3) Menarik perhatian siswa 

4) Mempercepat proses pengajaran. 

5) Meningkatkan kualitas belajar 

Berdasarkan hal tersebut, media pembelajaran memiliki fungsi 

sebagai alat bantu dalam proses menyampaikan materi ajar dari guru 

kepada siswa dan mempermudah komunikasi. Media pembelajaran pula 

berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat menarik perhatian siswa 

dan dapat membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang berlangsung.  

 

c. Kepraktisan Media Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepraktisan 

bermakna perihal yang bersifat atau berciri praktis atau mudah. 

Kepraktisan media pembelajaran dapat ditinjau dari keterlaksanaan 
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media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran serta tanggapan guru 

dan siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan (Milala et al., 

2022). Media pembelajaran dikatakan praktis apabila pengguna dapat 

dengan mudah menggunakan media tersebut. Kepraktisan media 

pembelajaran ditentukan dari angket tanggapan atau respon yang diisi 

oleh guru dan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

(Faradayanti et al., 2020). 

Menurut Vela et al. (2021), komponen penilaian kepraktisan 

terdiri dari kemudahan pengunaan media pembelajaran, manfaat media 

pembelajaran dan minat atau interaksi pengguna media pembelajaran 

pada saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Sementara menurut 

Harahap (2019), penilaian kepraktisan meliputi aspek tampilan media, 

penyajian media, fleksibilitas penggunaan media dan interaktif. 

Kepraktisan sangat diperlukan untuk mengetahui kualitas media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Berdasarkan hal tersebut, kepraktisan media pembelajaran 

merupakan suatu penilaian terhadap kualitas media pembelajaran yang 

dikembangkan. Kepraktisan media pembelajaran ditentukan melalui 

pengisian angket tanggapan atau respon pengguna yang terdiri dari guru 

dan siswa yang telah menggunakan media tersebut. Penilaian 

kepraktisan meliputi aspek tampilan media, penyajian media, 

fleksibilitas penggunaan media dan interaktif. 

 

3. E-Modul Berbasis Website 

a. Pengertian E-Modul 

E-modul terdiri dari dua kata, yaitu “elektronik” dan “modul”. 

Menurut Simarmata (2017), modul diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan pembelajaran terorganisasi untuk membantu siswa mencapai 
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tujuan pembelajaran. Pekembangan teknologi menjadikan adanya 

transisi dari media cetak menjadi media digital. Hal ini terjadi pada 

modul sebagai media pembelajaran yang mengalami transformasi 

dalam hal penyajiannya ke bentuk elektronik. E-modul memuat teks, 

gambar, atau keduanya yang berisi materi disertai simulasi yang dapat 

dan layak digunakan untuk pembelajaran (Herawati & Ali, 2018).  

Menurut Laili et al. (2019), sebagai media pembelajaran e-modul 

berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara untuk mengevaluasi 

yang dirancang secara sistematis serta menarik berbentuk elektronik 

untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran yang dicapai. Pemanfaatan e-modul dalam media 

pembelajaran dapat mengurangi penggunaan kertas. E-modul dapat 

menyajikan teks, gambar, animasi, dan video melalui perangkat 

elektronik seperti komputer dan smartphone.  

Berdasarkan teori di atas, e-modul diartikan sebagai satuan 

kegiatan belajar terencana yang didesain guna membantu siswa dalam 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. E-modul terdiri dari teks, gambar, 

animasi dan video yang berisi materi di dalamnya yang dirancang secara 

sistematis dan menarik dalam bentuk elektronik yang digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan tujuan dapat mengurangi 

penggunaan kertas. 

 

b. Fungsi E-Modul 

E-modul berfungsi untuk membantu guru dalam menjelaskan 

materi pelajaran yang akan dijelaskan melalui media elektronik. 

Pembelajaran dapat berlangsung secara efektif apabila menggunakan e-

modul karena dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar. Menurut Wulansari et al., (2018), e-modul dapat membantu 

siswa untuk belajar secara mandiri dan dapat mengukur tingkat 
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pemahamannya sendiri. Dalam e-modul terdapat tujuan akhir pada 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga siswa dapat 

mengetahui hal apa saja yang harus mereka kuasai dan pahami untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 
c. Karakteristik E-Modul 

E-modul memiliki karakteristik yang membedakannya dengan 

media ajar lainnya. Menurut Kemendikbud (2017), karakteristik e-

modul yaitu konsisten terkait jenis huruf, spasi dan tata letak, dengan 

diakses menggunakan media elektronik seperti smartphone dan 

komputer. Menurut Audina (2020), terdapat lima karakteristik e-modul 

yang membedakan dengan media pembelajaran lainnya, yaitu: 

1) Self intructional, siswa mampu belajar secara mandiri atau 

perseorangan sehingga tidak bergantung pada pihak lain khususnya 

guru. 

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi yang dipelajari terdapat dalam kesatuan e-modul yang 

utuh sehingga siswa dapat belajar secara tuntas. 

3) Stand alone, e-modul yang dikembangan tidak bergantung pada 

media lain. 

4) Adaptif, e-modul yang dikembangkan dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi sehingga memiliki daya adaptif 

yang tinggi. 

5) User friendly, e-modul yang dikembangkan memenuhi kaidah akrab 

dengan penggunanya sehingga siswa dengan mudah untuk 

mengakses e-modul. 

 
Berdasarkan teori di atas, diketahui bahwa karakteristik e-modul 

terdiri dari kemandirian siswa dalam menggunakan e-modul, materi 
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pembelajaran dikemas dalam kesatuan e-modul yang utuh, e-modul 

yang dikembangkan tidak bergantung dengan media lain, menyesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mudah 

digunakan khususnya oleh siswa dan guru.  

 
d. Kelebihan E-Modul 

E-modul sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan yaitu 

dapat diakses dimanapun dan kapanpun serta konten yang disajikan 

terintegrasi oleh gambar, video dan audio yang membantu siswa dalam 

memahami pelajaran. Selain itu, penggunaan e-modul sebagai media 

pembelajaran dapat memberdayakan literasi sains dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Menurut Puspitasari (2019), e-modul dapat 

dijadikan sebagai media ajar yang dapat digunakan secara mandiri 

dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri. 

Sementara menurut Hutahaean et al., (2019), penggunaan e-

modul pada proses pembelajaran memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

1) Memungkinkan siswa untuk mengakses informasi berbasis 

multimedia dalam bentuk audio, video, gambar, ataupun animasi.  

2) Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.  

3) Menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

4) Memungkinkan siswa berinteraksi dengan media berdasarkan 

umpan balik aktivitas yang mereka lakukan untuk meningkatkan 

keterampilan. 

5) Memotivasi siswa dengan memberikan pengalaman belajar yang 

mendalam dan transfer pengetahuan antar siswa. 

6) Siswa bebas dalam berekspresi, terutama bagi siswa yang pemalu 

karena lebih nyaman ketika memiliki ruang dan waktu sendiri dalam 

menggunakan e-modul. 

7) Dapat diakses dimana dan kapan saja. 
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Berdasarkan hal tersebut, e-modul memiliki kelebihan yaitu dapat 

digunakan secara mandiri oleh siswa, mampu menumbuhkan motivasi 

dan minat belajar siswa, mampu mengevaluasi secara mandiri dan 

memberikan pengetahuan serta pengalaman belajar baru bagi siswa, 

bersifat fleksibel karena dapat diakses dimana dan kapan saja sehingga 

memudahkan siswa dalam menggunakan e-modul untuk mempelajari 

suatu materi. 

 
e. Kekurangan E-Modul 

Penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran memiliki 

beberapa kekurangan yaitu memerlukan perangkat digital untuk 

menggunakannya seperti smartphone atau komputer dan membutuhkan 

koneksi jaringan internet bagi sebagian e-modul dalam 

menggunakannya. Selain itu, karena menggunakan media elektronik, 

pembelajaran menggunakan e-modul dapat menjadikan mata cepat 

lelah sehingga kurang baik bagi kesehatan apabila mengakses terlalu 

lama dengan tingkat kecerahan komputer atau smartphone yang terlalu 

tinggi.  

Dalam menanggapi kekurangan e-modul, maka perlu adanya 

upaya antisipasi untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas e-modul 

yang dikembangkan. Upaya antisipasi dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan tampilan dan desain e-modul dengan tata letak 

yang menarik dan mudah dipahami siswa dalam menggunakannya. 

Selain itu, materi ajar berupa gambar, grafik, video dan konten lainnya 

yang tersaji dalam e-modul dapat dilihat dengan jelas sehingga tidak 

membuat mata cepat lelah, sehingga e-modul yang dikembangkan dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan lebih efektif 

bagi siswa. 
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f. E-Modul Berbasis Website 

Menurut Josi (2017), website merupakan halaman-halaman dari 

sebuah situs yang terkumpul menjadi satu yang terhubung dan diakses 

dengan internet. Pada website, halaman-halaman di dalamnya memuat 

berbagai macam konten seperti teks, gambar, video, audio, tautan dan 

elemen interaktif lainnya. Perkembangan website searah dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. E-modul berbasis 

website merupakan salah satu pengembangan yang memanfaatkan 

teknologi dalam hal pembelajaran. E-modul yang dikembangkan 

kemudian diintegrasikan ke dalam suatu website. 

E-modul berbasis website merujuk pada konten pembelajaran 

elektronik atau modul pembelajaran yang disajikan melalui platform 

atau situs web. Dalam hal ini, guru dapat menyampaikan materi 

pembelajaran secara interaktif dan dapat diakses melalui perangkat 

yang terhubung ke internet, seperti komputer dan smartphone. E-modul 

berbasis website dapat mencakup berbagai jenis konten seperti teks, 

gambar, video, audio, animasi, kuis, latihan soal dan fitur interaktif 

lainnya. E-modul berbasis website diartikan sebagai kolaborasi antara 

materi dan teknologi dalam sebuah kesatuan untuk menunjang sebuah 

pembelajaran (Karnando & Sugiarti, 2023). 

Pada dasarnya penyusunan e-modul atau elektronik modul 

mengadaptasi format modul cetak dengan beberapa perbedaan. Modul 

elektronik memiliki format doc, pdf, apk (android), website, dan 

sebagainya. Sedangkan modul cetak hanya memiliki satu format yaitu 

dicetak diatas kertas. Modul elektronik juga dapat dilengkapi dengan 

video maupun audio sehingga interaktif dan tidak monoton. Sedangkan 

modul cetak hanya memiliki format teks. Salah satu format e-modul 

yang memiliki fleksibilitas tinggi adalah e-modul berbasis website. Hal 
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ini dikarenakan e-modul dapat diakses dimana saja asalkan terdapat 

perangkat elektronik dan jaringan internet. 

Berdasarkan hal tersebut, e-modul berbais website dapat diartikan 

sebagai kolaborasi antara materi pembelajaran dan teknologi yang 

diintegrasikan ke dalam suatu website yang dapat diakses melalui 

perangkat yang terhubung ke internet, seperti komputer dan 

smartphone. E-modul berbasis website memuat berbagai macam konten 

seperti teks, gambar, video, audio, animasi, kuis, latihan soal dan fitur 

interaktif yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.  

 

4. Materi Sistem Ekskresi 

a. Pengertian Sistem Ekskresi 

Sistem ekskresi merupakan sebuah sistem yang berperan dalam 

proses pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme tubuh yang sudah 

tidak diperlukan lagi (Andi, 2023). Zat-zat yang tidak dibutuhkan oleh 

tubuh harus segera dikeluarkan agar tidak bersifat racun bagi tubuh. 

Proses pengeluaran zat-zat sisa dari tubuh dilakukan oleh organ-organ 

sistem ekskresi.  

b. Organ Sistem Ekskresi 

Dalam tubuh manusia terdapat empat organ sistem ekskresi yaitu 

ginjal (ren), paru-paru (pulmo), kulit (dermis) dan hati (hepar). Adapun 

penjelasan mengenai organ-organ sistem ekskresi sebagai berikut. 

1) Ginjal (Ren) 

Ginjal (ren) pada manusia berjumlah sepasang, terletak di 

bagian belakang rongga perut sebelah kanan dan kiri tepatnya di 

depan ruas-ruas tulang belakang bagian pinggang (Urry et al., 

2020). Ginjal mengekskresikan zat-zat sisa metabolisme yang 
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megandung nitrogen, misalnya amonia, urea dan asam urat yang 

terdapat dalam darah.  

a) Struktur Ginjal 

Ginjal memiliki bentuk seperti kacang merah dengan 

berat sekitar 0,5% dari berat tubuh. Panjangnya sekitar 7-10 cm 

dengan lebar 6 cm dan tebal 3 cm (Tortora & Derrickson, 

2014). Secara anatomis, struktur ginjal dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu: 

(1) Kulit Ginjal (Korteks), merupakan bagian terluar ginjal 

yang berfungsi untuk menyaring darah.  

(2) Sumsum Ginjal (Medula), merupakan bagian tengah 

ginjal yang berfungsi sebagai tempat berkumpulnya 

pembuluh-pembuluh halus yang mengalirkan urine ke 

saluran yang lebih besar.  

(3) Rongga Ginjal (Pelvis Renalis), merupakan bagian dalam 

ginjal yang berfungsi untuk menampung urine sementara 

sebelum di keluarkan.  

 

Gambar 1 Struktur ginjal manusia 
Sumber: https://shorturl.at/dfuCG 

  

https://shorturl.at/dfuCG
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b) Pembentukan Urine 

Ginjal sebagai organ ekskresi berperan dalam proses 

pembentukan urine yang terjadi melalui tiga tahap (Priadi, 

2016) yaitu: 

 

Gambar 2 Proses pembentukan urine 
Sumber: https://shorturl.at/mwFN5 

(1) Filtrasi (Penyaringan) 

Proses pembentukan urine diawali dengan filtrasi 

atau penyaringan darah yang terjadi di kapiler 

glomerulus. Hasil filtrasi di glomerulus disebut urine 

primer (filtrat glomerulus) yang mengandung glukosa, 

asam amino, kalium, natrium dan unsur garam lainnya 

yang ditampung dalam kapsula bowman. 

(2) Reabsorpsi (Penyerapan Kembali) 

Zat-zat yang masih diperlukan oleh tubuh yang 

terdapat di dalam urine pimer akan diserap kembali di 

tubulus kontortus proksimal. Penyerapan gula dan asam 

amino berlangsung melalui peristiwa difusi, sedangkan 

penyerapan air berlangsung melalui peristiwa osmosis. 

Hasil reabsorpsi di tubulus kontortus proksimal disebut 

urine sekunder. 

https://shorturl.at/mwFN5
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(3) Augmentasi (Penambahan Zat Sisa) 

Augmentasi merupakan proses penambahan zat 

sisa dan urea yang terjadi di tubulus kontortus distal yang 

menghasilkan urine sesungguhnya. Selanjutnya urine 

akan menuju ke pelvis renalis melalui pembuluh 

pengumpul. Kemudian urine menuju kantong kemih 

melalui saluran ginjal dan dikeluarkan melalui uretra.  

 
2) Paru-Paru (Pulmo) 

Paru-paru (pulmo) pada manusia berjumlah sepasang, terletak di 

dalam rongga dada yang dilindungi oleh tulang rusuk. Paru-paru 

terdiri dari dua bagian, yaitu paru-paru kanan yang memiliki tiga 

lobus dan paru-paru kiri yang memiliki dua lobus (Irnaningtyas & 

Istiadi, 2018). Paru-paru sebagai organ sistem ekskresi berfungsi 

sebagai alat pengeluaran gas sisa proses pernapasan yaitu berupa 

karbondioksida (CO2).  

 

Gambar 3 Struktur paru-paru manusia 
Sumber: https://shorturl.at/mwFN5 

 

3) Kulit (Dermis) 

Kulit adalah bagian tubuh paling luar yang menutupi dan 

melindungi tubuh bagian dalam, kulit sebagai organ ekskresi 

berfungsi untuk mengeluarkan keringat guna menjaga kestabilan 

https://shorturl.at/mwFN5
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suhu di dalam tubuh. Kulit pula berfungsi sebagai penerima 

rangsangan dari luar tubuh (Umar, 2021). 

a) Struktur Kulit 

Secara anatomis, kulit tersusun atas tiga lapisan yaitu 

epidermis (lapisan luar/kulit ari), dermis (lapisan dalam/kulit 

jangat) dan hipodermis (jaringan ikat bawah kulit) (Urry et al., 

2020).  

 

Gambar 4 Struktur kulit manusia 
Sumber: https://shorturl.at/myzGI 

(1) Epidermis 
Epidermis merupakan lapisan kulit bagian luar atau 

disebut kulit ari yang tersusun atas stratum korneum 

(lapisan sel tanduk keras), stratum lusidium (lapisan sel 

gepeng), stratum granulosum (lapisan keratinosit), 

stratum spinosum (lapisan keratinosit dan protein 

desmoso), stratum basal (lapisan melanosit dan sel 

induk keratinosit yang dapat menghasilkan sel-sel kulit 

baru). 

(2) Dermis 

Dermis merupakan lapisan kulit bagian dalam atau 

disebut kulit jangat. Lapisan ini mengandung akar 

rambut, kelenjar, pembuluh darah dan serabut saraf. 

Kelenjar yang terdapat dalam lapisan dermis adalah 

https://shorturl.at/myzGI
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kelenjar keringat (glandula sudorifera) dan kelenjar 

minyak (glandula sebasea).  

(3) Hipodermis 

Hipodermis merupakan jaringan ikat bawah kulit 

yang terletak di bawah dermis, lapisan ini banyak 

mengandung lemak. Lemak berfungsi sebagai cadangan 

makanan, pelindung tubuh terhadap benturan dan 

menahan panas tubuh.  

 
4) Hati (Hepar) 

Hati (hepar) merupakan kelenjar terbesar di dalam tubuh, 

berwarna merah tua kecoklatan yang terdiri dari dua lobus. Hati 

terletak di rongga perut sebelah kanan bagian atas tepatnya di bawah 

diafragma (Irnaningtyas & Istiadi, 2018). Empedu yang 

diekskresikan oleh hati berfungsi sebagai pengubah zat yang tidak 

larut dalam air sehingga dapat larut dalam air, mencerna lemak, 

mengaktifkan enzim lipase dan membantu absorpsi lemak pada 

usus.  

 

Gambar 5 Struktur hati manusia 
Sumber: https://shorturl.at/acvGO 

 

c. Gangguan dan Kelainan Sistem Ekskresi 

Menurut Isnaeni (2019), gangguan atau kelainan pada sistem 

ekskresi tidak hanya disebabkan oleh faktor kurang minum, tetapi juga 

https://shorturl.at/acvGO
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disebabkan oleh adanya infeksi virus, bakteri ataupun jamur. Adapun 

gangguan dan kelainan pada sistem ekskresi sebagai berikut: 

1) Batu Ginjal, terjadi karena adanya endapan garam kalsium 

berbentuk kristal yang menyerupai batu yang terdapat dalam ginjal 

sehingga menghambat keluarnya urine dan menimbulkan rasa nyeri.  

2) Asma, terjadi pada saluran pernapasan yang ditandai adanya 

peradangan serta penyempitan saluran napas yang menyebabkan 

penderita sesak atau sulit untuk bernapas. 

3) Kanker Kulit, terjadi akibat adanya perubahan sifat penyusun sel 

kulit. Perkembangan sel kulit yang tidak normal menyebabkan sel-

sel tersebut kemudian terbelah dalam bentuk abnormal yang tidak 

terkontrol akibat paparan radiasi sinar ultraviolet (UV).  

4) Sirosis Hati, terjadi karena adanya penumpukan jaringan ikat 

sehingga hati tidak dapat berfungsi dengan normal serta disebabkan 

oleh penyakit hati kronis yang diderita, seperti hepatitis. 

 

B. Teori tentang Pengembangan Model 

1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)  

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

merupakan serangkaian proses untuk mengembangkan suatu produk baru 

yang dapat dipertanggungjawabkan (Amali, 2019). Sementara menurut 

Sugiyono (2019),  Research and Development adalah aktivitas riset untuk 

memperoleh informasi kebutuhan pengguna, kemudian dilakukan kegiatan 

pengembangan untuk menghasilkan dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Produk yang dimaksud dapat berupa buku, modul, video 

pembelajaran, metode mengajar dan program-program pendidikan yang 

membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan.  
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Adapun menurut Hidayat & Nizar (2021), penelitian pengembangan 

bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. 

Kegiatan penelitian pengembangan diawali dengan melakukan penelitian 

dan studi literatur untuk menghasilkan rancangan produk tertentu. 

Selanjutnya melakukan pengembangan untuk menguji efektifitas, validasi 

rancangan yang telah dibuat, sehingga menjadi produk yang teruji dan dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut Puslitjaknov (2008), metode 

penelitian dan pengembangan memuat tiga komponen utama, yaitu 1) 

model pengembangan, 2) prosedur pengembangan dan 3) uji coba produk. 

Berdasarkan hal tersebut, Research and Development (R&D) 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi suatu produk sesuai dengan kebutuhan pengguna. Produk 

yang dikembangkan dapat berupa buku, modul, video pembelajaran, dan 

metode mengajar. 

 

2. Model Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) 

Penelitian dan pengembangan atau (Research and Development) 

memiliki macam-macam model pengembangan, antara lain: 

a. Model Borg and Gall 

Menurut Sugiyono (2019), model pengembangan Borg and Gall 

digunakan untuk merancang produk baru secara sistematis untuk 

diujicobakan, dievaluasi dan disempurnakan hingga mencapai standar 

tertentu. Secara prosedural model pengembangan Bord and Gall terdiri 

dari 10 tahapan, antara lain yaitu: 

1) Research and Information Collecting (Penelitian dan 

Pengumpulan Informasi), meliputi analisis kebutuhan, review 

literatur dan persiapan membuat laporan yang terkini. 
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2) Planning (Melakukan Perencanaan), meliputi pendefinisian 

keterampilan yang harus dipelajari, perumusan tujuan dan uji coba 

kelayakan dalam skala kecil. 

3) Develop Preliminary Form a Product (Mengembangkan Produk 

Awal), meliputi penyiapan materi pembelajaran, prosedur atau 

penyusunan buku pegangan dan instrumen evaluasi. 

4) Preliminary Field Testing (Pengujian Lapangan Awal), yaitu 

dengan melakukan pengumpulan data melalui kegiatan wawancara, 

observasi, kuesioner yang hasilnya kemudian dianalisis. 

5) Main Product Revision (Merevisi Produk Utama), yaitu 

melakukan revisi terhadap produk didasarkan pada saran-saran 

pada uji coba di lapangan.  

6) Main Field Testing (Pengujian Lapangan Utama), yaitu 

melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan pada 5 sampai 

dengan 15 sekolah dengan 30-100 subjek.  

7) Operational Product Revision (Merevisi Produk Operasional), 

yaitu melakukan revisi terhadap produk yang siap 

dioperasionalkan, berdasarkan saran-saran dari uji coba di 

lapangan. 

8) Operational Field Testing (Pengujian Lapangan Operasional), 

yaitu melakukan uji lapangan operasional, dilakukan pada 10 

sampai dengan 30 sekolah, mencakup 40 sampai dengan 400 

subjek.  

9) Final Product Revision (Merevisi Akhir Produk), yaitu 

melakukan revisi produk akhir berdasarkan saran dari uji lapangan. 

10) Dissemination and Implementation (Sosialisasi dan 

Implementasi), yaitu mengimplementasikan produk, membuat 

laporan mengenai produk, bekerjasama dengan penerbit untuk 
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melakukan distribusi secara komersial dan memonitor produk yang 

telah didistribusikan. 

 
b. Model ADDIE 

Model pengembangan ADDIE ini menjadikan siswa sebagai pusat 

pembelajaran, inovatif dan dapat mengispirasi bagi siswa. Menurut 

Hidayat & Nizar (2021), model pengembangan ADDIE bersifat 

interaktif antara siswa dan guru. Secara prosedural, model 

pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze, Design, 

Develop, Implementation dan Evaluation.  

1) Analysis (Analisis) 

Analisis bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 

dalam proses pembelajaran. Tahapan ini mencakup tiga hal yaitu 

analisis kebutuhan, kurikulum dan karakter siswa. Pada tahap 

analisis, Rayanto & Sugianti (2020), menjelaskan kegiatan yang 

dilakukan meliputi: 

a) Studi Pustaka, dilakukan dengan mencari kajian-kajian 

pustaka baik dari buku-buku yang relevan ataupun hasil 

penelitian sebelumnya. Sehingga secara tidak langsung 

diketahui permasalahan, kebutuhan dan hasil instruksional 

yang direncanakan. 

b) Studi Lapangan, dilakukan dengan mencari informasi terkini 

yang terjadi di lapangan terkait permasalahan dalam 

pembelajaran, kemampuan dan karakteristik siswa serta proses 

dan hasil pembelajaran.  

2) Design (Perencanaan) 

Tahap perencanaan dilakukan dengan mengembangan sebuah 

rancangan berdasarkan hasil analisis. Tahap ini merupakan proses 

sistematik yang dimulai dari merancang konsep dan konten dalam 
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proses pembuatan produk. Petunjuk penerapan desain atau 

pembuatan produk diupayakan disajikan secara jelas dan rinci.  

3) Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk yang sebelumnya telah dibuat. Menurut Puspasari & Tutut 

(2019), kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap pengembangan 

yaitu memvalidasi draft produk pengembangan dan revisi sesuai 

masukan para ahli produk. Validasi dilakukan berdasarkan butir 

aspek kelayakan produk serta memberikan saran dan komentar 

guna penyempurnaan produk.  

4) Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi, produk sudah siap digunakan oleh 

siswa dengan baik dalam proses pembelajaran. Guru melakukan 

pembelajaran dengan bantuan produk yang sudah dikembangkan. 

Kemudian siswa menggunakan media pembelajaran yang telah 

disusun berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi untuk 

melihat tingkat kelayakan produk, keefektifan, dan efisiensi pada 

proses pembelajaran.  

5) Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk memberi umpan balik kepada 

pengguna produk, sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil 

evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk 

tersebut. Tujuan akhir evaluasi yaitu mengukur ketercapaian tujuan 

pengembangan. Pada tahap ini dilakukan revisi untuk menilai 

kualitas produk berdasarkan masukan yang didapatkan dari 

kuesioner respon. Hal ini bertujuan agar produk yang 

dikembangkan benar-benar sesuai dan dapat digunakan oleh 

sekolah dengan cakupan lebih luas.  
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c. Model 4D 

Model pengembangan 4D digunakan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran. Menurut Sugiyono (2019), secara umum 

model pengembangan 4D terdiri dari empat tahapan, yaitu Define, 

Design, Development dan Dissemination. Berikut adalah tahapan 

pengembangan desain model 4D secara prosedural: 

1) Define (Pendefinisian), melakukan analisis kebutuhan melalui 

penelitian awal dan studi literatur. 

2) Design (Perancangan), membuat rancangan awal terkait produk 

yang akan dikembangkan. 

3) Development (Pengembangan), merealisasikan rancangan 

menjadi produk dan menguji validitas produk hingga sesuai dengan 

spesifikasi yang ditetapkan. 

4) Dissemination (Diseminasi), menyebarluaskan produk yang telah 

teruji. Tahap ini dilakukan untuk mempromosikan produk hasil 

pengembangan agar diterima oleh pengguna. 

 
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa macam model pengembangan, diantaranya model Borg and 

Gall, ADDIE dan 4D. Model Borg and Gall secara prosedural terdiri 

dari 10 tahapan. Sementara model ADDIE terdiri dari lima tahapan, 

yaitu 1) Analyze, 2) Design, 3) Develop, 4) Implementation dan 5) 

Evaluate. Adapun model 4D terdiri dari empat tahapan, yaitu 1) Define, 

2) Design, 3) Development dan 4) Dissemination. 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Untuk melengkapi kajian teori yang telah diuraikan diatas, berikut 

disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Solihudin (2018), yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pencapaian 

Kompetensi Pengetahuan Fisika pada Materi Listrik Statis dan Dinamis 

SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk membantu meningkatkan pencapaian 

kompetensi pengetahuan fisika siswa SMA pada bahasan listrik statis dan 

listrik dinamis. Jenis penelitian ini adalah Research and Development 

menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implementation 

and Evaluation). Pengembangan e-modul berbasis web ini telah divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi menunjukkan 

82,81% (sangat baik). Sementara hasil validasi ahli multimedia 

menunjukan 78,13% (sangat baik). Hasil tanggapan guru fisika profesional 

meliputi seluruh aspek materi dan multimedia sebesar 85,71 % (sangat baik) 

serta hasil tanggapan siswa diperoleh 80,20% (sangat baik). Berdasarkan 

hasil tersebut dapat dikatakan bahwa produk yang dikembangkan sangat 

baik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

  

2. Berdasarkan hasil penelitian R.Roro Rastrani Rahada Putri et al., (2022), 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Modul Elektronik (E-

Modul) Berbasis Flip Pdf Professional pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Kelas XI SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk membantu 

menghasilkan media pembelajaran modul elektronik yang valid dan praktis 

pada materi sistem peredaran darah. Jenis penelitian ini adalah Research 

and Development menggunakan model 4-D (Define, Design, Develop and 

Disseminate). Pengembangan media pembelajaran modul elektronik ini 

memperoleh nilai validitas 89,33% dan kepraktisan 92,39%. Sehingga 
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dapatkan dikatakan bahwa validitas dan kepraktisan media pembelajaran e-

modul yang dikembangkan sangat valid dan sangat praktis. 

 

3. Berdasarkan hasil penelitian (Rilanty & Tita, 2020), yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kesetimbangan Kimia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berbasis website untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian 

ini adalah Research and Development menggunakan model ADDIE. 

Berdasarkan hasil analisis data, media pembelajaran berbasis website yang 

dikembangkan memenuhi standar kelayakan dengan skor 3,71 dari 4,00 

dengan kriteria valid dan tidak perlu direvisi. Sehingga dapatkan dikatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis website memenuhi kelayakan dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

4. Berdasarkan hasil penelitian Andi (2023), yang berjudul “Media 

Pembelajaran Berbasis Flipbook pada Materi Sistem Ekskresi untuk 

Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA”. Jenis penelitian ini 

adalah Research and Development menggunakan model ADDIE. 

Pengembangan flipbook ini telah divalidasi oleh ahli media sebesar 84,4% 

dengan kriteria sangat valid dan kepraktisan flipbook sebesar 90,6% dengan 

kriteria sangat praktis. Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat 

dikatakkan bahwa media pembelajaran berbasis flipbook pada materi sistem 

ekskresi untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas XI SMA sangat valid 

dan sangat praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan literasi sains siswa. 
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5. Berdasarkan hasil penelitian Maziyah & Ardian (2021), yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Outdoor Education untuk 

Memberdayakan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X SMA Islam NU 

Pujon Materi Ekosistem”. Jenis penelitian ini adalah Research and 

Development menggunakan model ADDIE. Pengembangan e-modul ni 

telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Nilai yang diperoleh dari 

hasil validasi oleh ahli materi sebesar 90,6%, dengan kriteria sangat layak 

atau sangat valid. Sementara nilai yang diperoleh dari ahli media sebesar 

95,7%, dengan kriteria sangat layak atau sangat valid. Sehingga 

berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakkan bahwa media 

pembelajaran e-modul berbasis outdoor education pada materi ekosistem 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran.  
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D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 

1. Sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku 

paket dan media pembelajaran biologi yang 

digunakan seperti media elektronik kurang 

bervariasi sehingga pembelajaran kurang efektif. 

2. Literasi sains siswa pada pembelajaran biologi 

cederung rendah. 

3. Materi sistem ekskresi membutuhkan taraf berpikir 

secara abstrak sehingga perlu media konkret agar 

siswa dapat memahaminya. 

Solusi 

Mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul 

berbasis website untuk meningkatkan literasi sains 

siswa pada materi sistem ekskresi. 

1. Media pembelajaran e-modul berbasis website pada 

materi sistem ekskresi memiliki daya tarik yang tinggi 

khususnya di kalangan siswa. 

2. Adanya media pembelajaran e-modul berbasis 

website dapat meningkatkan literasi sains siswa pada 

materi sistem ekskresi. 

Harapan 

Dihasilkan media pembelajaran e-modul berbasis 

website untuk meningkatkan literasi sains siswa pada 

materi sistem ekskresi. 
Hasil 

                               Gambar 6 Kerangka berpikir 
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         Kerangka berfikir dari penelitian ini didapat dari identifikasi 

permasalahan berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

Dapat diketahui bahwa sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku 

paket dari sekolah, sehingga pemahaman siswa terbatas dan media 

pembelajaran biologi yang digunakan seperti media elektonik kurang 

bervariasi. Hal ini berakibat pada rendahnya literasi sains siswa pada 

pembelajaran biologi. Selain itu, materi sistem ekskresi merupakan materi yang 

membutuhkan taraf berfikir secara abstrak. Hal ini menyebabkan siswa cukup 

sulit untuk memahami. Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan 

media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi 

pembelajaran agar lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Adanya 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, media pembelajaran yang 

digunakan dapat berbasis elektronik agar pembelajaran lebih bervariasi dan 

menarik.  

Solusi dari adanya permasalahan yang telah diuraikan yaitu dengan 

mengembangkan media pembelajaran e-modul berbasis website untuk 

meningkatkan literasi sains siswa. Penggunaan media pembelajaran berupa e-

modul berbasis website yang dikemas secara menarik dapat membantu siswa 

memahami dan menerima materi pelajaran mengenai sistem ekskresi dengan 

baik. Selain itu pula dapat meningkatkan literasi sains dan kualitas kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Dengan demikian, harapan dari adanya penelitian 

ini yaitu media pembelajaran e-modul berbasis website pada materi sistem 

ekskresi memiliki daya tarik yang tinggi khususnya di kalangan siswa dan dapat 

meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi. Sehingga, 

penelitian ini akan menghasilkan produk berupa media pembelajaran e-modul 

berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem 

ekskresi yang dapat digunakan pada pembelajaran biologi. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Taruna Terpadu pada tahun ajaran 

2023/2024 semester genap, dari bulan Oktober 2023 sampai Juli 2024 yang 

disajikan dalam tabel waktu penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2 Waktu kegiatan penelitian 

No Kegiatan 
Bulan (2023) Bulan (2024) 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Observasi awal           
2 Penyusunan 

proposal 
          

3 Seminar 

proposal 
          

4 Penyusunan 

instrumen 
          

5 Desain e-

modul 
          

6 Validasi ahli           
7 Revisi e-modul           
8 Uji coba e-

modul 
          

9 Pengumpulan 

dan analisis 

data 

          

10 Penyusunan 

skripsi dan 

artikel ilmiah 

          

11 Sidang skripsi           
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau 

disebut Research and Development (R&D). Metode penelitian pengembangan 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk dan untuk menguji 

keefektifannya (Hidayat & Nizar, 2021). Produk yang dihasilkan akan 

digunakan dalam dunia pendidikan tentunya saat proses pembelajaran. Produk 

yang dimaksud berupa e-modul berbasis website. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis 

(analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Pengembangan e-

modul berbasis website menggunakan model ADDIE dikarenakan model ini 

sistematis dan mudah dipelajari. Adapun tahapan penelitian dengan model 

pengembangan ADDIE sebagai berikut: 

 

 

Gambar 7 Tahapan model pengembangan ADDIE 
Sumber: Branch (2009) 
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C. Sasaran Klien 
Sasaran klien dalam penelitian ini terdiri dari populasi dan sampel, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah kumpulan dari objek atau 

subjek yang dapat diteliti dan ditarik kesimpulannya. Adapun populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA Taruna Terpadu kelas XI 

MIPA dengan jumlah 11 kelas. 

2. Sampel 

Sampel diartikan sebagai bagian dari jumlah populasi. Pada penelitian 

ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2019),  purposive sampling merupakan suatu 

teknik yang digunakan untuk menentukan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Berdasarkan pertimbangan mengenai hasil belajar 

dan tingkat literasi yang cenderung rendah, sampel yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 6 dengan jumlah 25 siswa.  

 

D. Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima tahapan yaitu 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) 

Implementation dan 5) Evaluation. Adapun langkah-langkah penelitian 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan wawancara dan observasi ke 

SMA Taruna Terpadu yang bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran, karakteristik siswa dalam belajar, kurikulum dan media 

pembelajaran yang digunakan ataupun perangkat pembelajaran lainnya 

untuk menganalisis permasalahan dan kebutuhan dalam pembelajaran. 

Hasil wawancara dan observasi akan membantu peneliti dalam 
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mengembangkan sebuah media pembelajaran baru yang menarik minat 

siswa guna meningkatkan literasi sains sesuai dengan permasalahan dan 

kebutuhan di sekolah tujuan. 

 
2. Design (Perencanaan) 

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun rancanganan media 

pembelajaran e-modul berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti merancang konsep dan konten 

dalam proses pembuatan produk. E-modul dirancang menggunakan aplikasi 

canva dan aplikasi visual studio code untuk merancang website. Adapun 

rancangan e-modul sebagai berikut: 

Tabel 3 Rancangan e-modul 

Pembuka 1. Cover 
2. Identitas E-Modul 
3. Kata Pengantar 
4. Daftar Isi 
5. Petunjuk Penggunaan 
6. Fitur E-modul 
7. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
8. Diagram 
9. Konteks Sains 

Isi 1. Kegiatan Pembelajaran 
a. Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi 
b. Gangguan atau Kelainan Sistem Ekskresi 
c. Upaya Menjaga Keshatan Organ Ekskresi 

2. Gambar 
3. Fitur-Fitur 

a. Bio Article, berisikan artikel ilmiah 
b. Bio Discuss, berisi lembar diskusi 
c. Bio Exercise, berisi soal-soal latihan  
d. Bio Fun Fact, berisikan fakta menarik 
e. Bio Lab, berisikan prosedur kegiatan praktikum 
f. Bio Resume, berisikan ringkasan materi 
g. Bio Task, berisikan penugasan 
h. Bio Watch, berisikan video pembelajaran 
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Penutup 1. Kunci Jawaban 
2. Glosarium 
3. Daftar Pustaka 
4. Profil Penyusun 
5. Cover 

 
3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan, peneliti merealisasikan rancangan produk 

yang sudah dibuat pada tahap perencanaan. Produk yang dikembangkan 

kemudian di validasi oleh para ahli yaitu ahli media dan ahli materi untuk 

mengetahui kelayakan e-modul berbasis website yang dikembangkan agar 

dapat direvisi dan diujicobakan kepada siswa kelas XI MIPA di SMA 

Taruna Terpadu. 

 
4. Implementation (Implementasi) 

Produk berupa e-modul yang sudah di validasi kemudian di 

implementasikan atau diujicobakan secara terbatas kepada siswa kelas XI 

MIPA 6 di SMA Taruna Terpadu. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan e-modul dalam meningkatkan literasi sains siswa pada 

pembelajaran biologi materi sistem sistem ekskresi. Dalam uji coba terbatas 

ini, desain penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttest. 

Siswa diberikan tes awal (pretest) sebelum mendapatkan perlakuan, 

kemudian diberikan tes akhir (posttest) setelah mendapatkan perlakuan. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi sains siswa sebelum 

dan setelah diberi perlakuan berupa penggunaan e-modul berbasis website 

pada materi sistem ekskresi. 
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Tabel 4 Desain penelitian one group pretest-posttest 

Kelas 
Tes Awal 
(Pretest) 

Perlakuan 
(Treatment) 

Tes Akhir 
(Posttest) 

XI MIPA 6 O1 X O2 

Keterangan: 

O1 : Tes awal (pretest) diberikan sebelum menggunakan e-modul 

X : Pemberian perlakuan (treatment) menggunakan e-modul 

O2 : Tes akhir (posttest) diberikan setelah menggunakan e-modul 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi, peneliti memberi angket respon guru dan siswa 

terhadap penggunaan e-modul berbasis website yang digunakan saat 

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan, kelebihan 

dan kepraktisan e-modul yang dikembangkan dalam meningkatkan literasi 

sains siswa pada pembelajaran biologi materi sistem ekskresi. Hasil 

pengisian angket respon pengguna akan mendukung nilai kepraktisan 

produk yang dikembangkan, sehingga produk dapat disebarluaskan dan 

dijadikan media pembelajaran di sekolah tujuan. 

 

E. Perencanaan dan Penyusunan Model 

Perencanaan dan penyusunan penelitian pengembangan e-modul berbasis 

website sebagai media pembelajaran biologi untuk meningkatkan literasi sains 

siswa pada materi sistem ekskresi dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5 Perencanaan dan penyusunan e-modul 

No Desain Keterangan 

1 Bentuk fisik E-modul yang dikembangkan disajikan dalam 

bentuk digital berbasis website. 
2 Materi Sistem Ekskresi 
3 Bahasa Indonesia 
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No Desain Keterangan 

4 Kompetensi 

Dasar 
3.9 Menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi 

dalam kaitannya dengan bioproses dan 

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

ekskresi manusia. 
4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi 

organ yang menyebabkan gangguan pada 

sistem ekskresi serta kaitannya dengan 

teknologi. 
5 Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

3.9.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi sistem 

ekskresi. 
3.9.2 Menjelaskan struktur organ sistem ekskresi 

dan mekanisme ekskresi yang terjadi pada 

ginjal, paru-paru, kulit dan hati. 
3.9.3 Menganalisis gangguan dan kelainan sistem 

ekskresi. 
4.9.1 Menyajikan hasil analisis atikel/jurnal ilmiah 

tentang pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan fungsi organ 

sistem ekskresi dengan berbagai teknologi 

penyembuhannya. 
6 Tujuan 

Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan 

fungsi sistem ekskresi. 
2. Siswa dapat menjelaskan struktur organ sistem 

ekskresi dan mekanisme ekskresi yang terjadi 

pada ginjal, paru-paru, kulit dan hati. 
3. Siswa dapat menganalisis gangguan dan 

kelainan sistem ekskresi. 
4. Siswa dapat menyajikan hasil analisis 

artikel/jurnal ilmiah tentang pengaruh pola 

hidup terhadap kelainan pada struktur dan 

fungsi organ sistem ekskresi dengan berbagai 

teknologi penyembuhannya. 
7 Komponen 1. Pembuka: terdiri dari cover (berisikan judul, 

nama penyusun, dosen pembimbing, logo 

instansi), kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, fitur e-modul, kompetensi inti 

dan kompetensi dasar, diagram dan konteks 

sains.  
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No Desain Keterangan 

2. Isi: Berisikan materi sistem ekskresi, gambar 

dan fitur-fitur e-modul untuk menunjang 

pembelajaran, antara lain: 
a. Bio Article, berisikan artikel ilmiah 
b. Bio Discuss, berisi lembar diskusi 
c. Bio Exercise, berisi soal-soal latihan  
d. Bio Fun Fact, berisikan fakta menarik 
e. Bio Lab, berisikan prosedur kegiatan 

praktikum 
f. Bio Resume, berisikan ringkasan materi 
g. Bio Task, berisikan penugasan 
h. Bio Watch, berisikan video pembelajaran 

3. Penutup: Berisikan evaluasi berupa soal-soal, 

kunci jawaban, glosarium, daftar Pustaka, 

biografi penulis dan cover penutup. 
8 Fungsi E-modul yang dikembangkan dapat dipergunakan 

sebagai media pembelajaran biologi pada materi 

sistem ekskresi. Penggunaan e-modul ini dapat 

membantu dan memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran serta dapat meningkatkan literasi sains 

siswa. 
 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data dalam 

suatu penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 6 Instrumen penelitian 

Kegiatan Bentuk Instrumen Responden 

Pengumpulan data Pedoman wawancara Guru 
Angket uji pendahuluan Siswa 
Tes pilihan ganda Siswa 

Analisis kelayakan Angket validasi Ahli materi, ahli media 

dan ahli instrumen 

literasi sains 
Analisis keefektifan Tes pilihan ganda siswa 
Analisis kepraktisan Angket respon Guru dan siswa 
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1. Instrumen Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui informasi dan kondisi pembelajaran di sekolah tujuan. 

Kegiatan wawancara dilakukan dengan narasumber guru biologi guna 

memperoleh data agar tujuan penelitian tercapai. Adapun kisi-kisi pedoman 

wawancara sebagai berikut: 

Tabel 7 Kisi-kisi pedoman wawancara 

No Komponen 
Jumlah 

Butir 
1 Mengetahui informasi awal guru dan siswa 2 
2 Mengetahui kurikulum yang digunakan 1 
3 Mengetahui media dan sumber belajar yang digunakan 

pada pembelajaran biologi 
2 

4 Mengetahui respon belajar siswa pada pembelajaran 

biologi 
1 

5 Mengetahui penggunaan model dan metode pada 

pembelajaran biologi 
1 

6 Mengetahui kemampuan literasi sains siswa saat 

pembelajaran biologi 
1 

7 Mengetahui alat ukur yang digunakan dalam mengukur 

literasi sains siswa 
1 

8 Mengetahui kesulitan belajar siswa 1 
9 Mengetahui sarana dan prasarana di sekolah 2 

 

2. Instrumen Angket Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa terkait 

penggunaan media pembelajaran dan kemampuan literasi sains siswa pada 

pembelajaran biologi dengan menyebarkan angket. Angket ini ditujukan 

untuk siswa kelas XII MIPA yang telah mempelajari materi sistem ekskresi 

sehingga dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam mengembangkan media 

pembelajaran berupa e-modul berbasis website. Adapun kisi-kisi angket uji 

pendahuluan disajikan pada tabel 8. 
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Tabel 8 Kisi-kisi angket uji pendahuluan 

No Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 
1 Minat belajar siswa Kesulitan mempelajari biologi 1 

Kesenangan mempelajari 

biologi 
1 

2 Media pembelajaran Penggunaan media 

pembelajaran 
4 

Kesulitan dalam memahami 

materi menggunakan buku cetak 
1 

Karakteristik media 

pembelajaran 
2 

3 Perangkat elektronik Pengunaan perangkat elektronik 2 
Pengunaan browser 2 

4 Literasi sains Pengetahuan mengenai literasi 

sains 
1 

Aspek literasi sains 4 
5 Materi pembelajaran Kesulitan materi sistem ekskresi 5 

 

3. Instrumen Angket Uji Validasi Media 

Angket validasi media digunakan untuk mengetahui kualitas media 

berupa e-modul berbasis website yang mencakup aspek kegrafikan dan 

aspek bahasa. Uji validasi media ditujukan kepada ahli media bidang ilmu 

komputer. Menurut Wangi (2021), kisi-kisi instrumen validasi media 

sebagai berikut: 

Tabel 9 Kisi-kisi instrumen validasi media 

Aspek Kegrafikan 

No Indikator Butir Penilaian 
Jumlah 

Butir 

1 Desain cover 

Penampilan tata letak pada cover depan 

dan belakang dengan konsisten 
1 

Menampilkan pusat pandang yang baik 1 
Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 
2 
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Aspek Kegrafikan 

No Indikator Butir Penilaian 
Jumlah 
Butir 

  

Tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf  

1 

Ilustrasi cover menggambarkan 
isi/materi dengan proporsi objek sesuai 
dengan realita 

2 

2  Desain isi 

Konsistensi tata letak 2 
Unsur tata letak harmonis 2 
Unsur tata letak lengkap 2 
Unsur tata letak halaman 2 
Tipografi ukuran dan jenis huruf serta 
spasi yang konsisten 

4 

Tipografi penulisan judul yang 
konsisten 

1 

Ilustrasi isi menggungkap makna/arti 
serta kreatif dan dinamis 

3 

Aspek Bahasa 

No Indikator Butir Penilaian 
Jumlah 
Butir 

1 Kelugasan 
Ketepatan, keefektifan dan kebakuan 
struktur kalimat 

3 

2 Komunikatif 
Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 

1 

3 Interaktif Kemampuan memotivasi siswa 2 

4 

Kesesuaian 
dengan 
perkembangan 
siswa 

Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual dan emosional siswa 

2 

5 
Kesesuaian 
dengan kaidah 
bahasa 

Ketepatan tata bahasa 2 

6 
Penggunaan 
istilah dan 
simbol 

Konsistensi penggunaan istilah dan 
simbol 

2 
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4. Instrumen Angket Uji Validasi Materi 

Angket validasi materi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kelayakan produk yang dikembangkan yaitu e-modul berbasis website di 

ditinjau dari aspek kesesuaian materi yang disajikan. Selain itu, untuk 

mengetahui kesesuaian dengan komponen yang terdapat pada e-modul 

dengan indikator literasi sains. Uji validasi materi ditujukan kepada ahli 

materi sistem ekskresi yang terdiri dari dosen ilmu biologi dan guru biologi. 

Menurut Harahap (2019), kisi-kisi instrumen validasi materi sebagai 

berikut: 

Tabel 10 Kisi-kisi instrumen validasi materi 

No Aspek Indikator Jumlah 
Butir 

1 Kelayakan isi Kesesuaian materi dengan KD 3 
Keakuratan materi 6 
Kemutakhiran materi 4 
Mendorong keingintahuan 2 

2 Kelayakan 
penyajian 

Teknik penyajian 2 
Pendukung penyajian 5 
Penyajian pembelajaran 1 

  Keruntutan alur berpikir 2 
3 Literasi sains Menjelaskan fenomena ilmiah 5 
  Mengevaluasi dan merancang 

pertanyaan ilmiah 
5 

Menafsirkan data dan bukti secara 
ilmiah 

5 

 

5. Instrumen Angket Uji Respon Guru 

Angket uji respon ditujukan kepada guru dengan tujuan untuk 

mengetahui kepraktisan dan kemudahan media yang telah dikembangkan 

oleh peneliti. Menurut Harahap (2019), kisi-kisi instrumen uji respon guru 

disajikan pada tabel 11. 
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Tabel 11 Kisi-kisi instrumen uji respon guru 

No Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 

1 Tampilan 
media 

Tampilan e-modul menarik 1 
Variasi huruf, komposisi warna dan 
gaya penulisan pada e-modul dapat 
dibaca dengan jelas 

1 

Gambar, video pembelajaran dan fitur 
pada e-modul tersaji dengan jelas 

2 

2 Penyajian 
materi 

Materi yang disajikan sesuai dengan 
kurikulum dan kompetensi dasar  

3 

Materi disajikan secara sistematis 
memuat fakta, konsep dan teori yang 
mudah dipahami 

2 

Permasalahan yang disajikan berkaitan 
dengan kehidupan sehari hari dan 
mudah dipahami 

3 

Latihan soal dan penugasan mandiri 
yang disajikan mudah dipahami 

2 

3 Fleksibilitas 
penggunaan 

media 

Media e-modul mudah diakses dan 
digunakan dimana dan kapan saja 

1 

Memudahkan kegiatan pembelajaran 2 
Membantu meningkatkan literasi sains 
siswa 

1 

4 Interaktif Media e-modul yang dikembangkan 
interaktif dan tidak membosakan 

1 

Memotivasi siswa untuk lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 

1 

 

6. Instrumen Angket Uji Respon Siswa 

Angket uji respon ditujukan kepada siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui kepraktisan dan kemudahan media yang telah dikembangkan 

oleh peneliti dalam meningkatkan literasi sains siswa. Menurut 

Rakhmatullah (2020), kisi-kisi instrumen uji respon siswa disajikan pada 

tabel 12. 
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Tabel 12 Kisi-kisi instrumen uji respon siswa 

No Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 

1 Tampilan 
media 

Tampilan e-modul menarik 1 
Variasi huruf, komposisi warna dan 
gaya penulisan pada e-modul dapat 
dibaca dengan jelas 

1 

Gambar, video pembelajaran dan fitur 
pada e-modul tersaji dengan jelas 

1 

2 Penyajian 
materi 

Materi yang disajikan mudah dipahami 1 
Permasalahan yang disajikan berkaitan 
dengan kehidupan sehari hari dan 
mudah dipahami 

3 

Latihan soal dan penugasan mandiri 
yang disajikan mudah dipahami 

2 

3 Penggunaan 
media 

Media e-modul mudah diakses dan 
digunakan dimana dan kapan saja 

1 

Memudahkan kegiatan pembelajaran 2 
Membantu meningkatkan literasi sains 
siswa 

1 

4 Interaktif Media e-modul yang dikembangkan 
interaktif dan tidak membosakan 

1 

Memotivasi siswa untuk lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 

1 

 

7. Instrumen Literasi Sains 

Instrumen yang digunakan dalam mengukur literasi sains siswa pada 

pembelajaran biologi materi sistem ekskresi yaitu soal pilihan ganda 

sebanyak 30 soal. Instrumen tersebut kemudian divalidasi oleh ahli 

instrumen untuk mengetahui kelayakan dan kesesuaian dengan indikator 

literasi sains. Selanjutnya dilakukan pengujian dilapangan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas soal yang disajikan. Berdasarkan hasil 

pengujian dilapangan, dipilih 15 soal yang valid dan reliabel untuk 

digunakan pada pretest dan postest di kelas penelitian. Adapun kisi-kisi 

instrumen literasi sains mengacu pada indikator aspek kompetensi literasi 

sains menurut PISA (2018) disajikan pada tabel 13 dan 14. 
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Tabel 13 Kisi-kisi instrumen literasi sains sebelum dilakukan pengujian 

No 
Aspek 

Kompetensi 
Literasi Sains 

Indikator 
Nomor 

Butir 

Soal 
1 Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
Mengingat dan menerapkan 

pengetahuan sains yang sesuai 
1,2 

Mengidentifikasi, menggunakan 

dan menghasilkan model serta 

representasi yang jelas 

3,4 

Membuat dan membenarkan 

prediksi yang sesuai 
5,6 

Menawarkan hipotesis yang jelas 7,8 
Menjelaskan potensi 

pengaplikasian sains bagi 

masyarakat 

9,10 

2 Mengevaluasi dan 

merancang 

pertanyaan ilmiah 

Mengidentifikasi pertanyaan yang 

dieksplorasi dalam studi ilmiah 

yang diberikan 

11,12 

Membedakan pertanyaan yang 

mungkin untuk diselidiki secara 

ilmiah 

13,14 

Mengusulkan cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara 

ilmiah 

15,16 

Mengevaluasi cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara 

ilmiah 

17,18 

Menjelaskan dan mengevaluasi 

berbagai cara yang digunakan para 

ilmuan untuk memastikan 

kebenaran data dan objektivitas 

beserta penjelasan general 

19,20 

3 Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 

Mengubah data dari satu 

representasi ke yang lain 
21,22 

Menganalisis, menafsirkan data, 

dan menarik kesimpulan yang tepat 
23,24 

Mengidentifikasi asumsi, bukti dan 

alasan dalam teks yang berkaitan 

dengan sains 

25,26 

Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah atau 

27,28 
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No 
Aspek 

Kompetensi 
Literasi Sains 

Indikator 
Nomor 

Butir 

Soal 
teori dan argumen yang didasarkan 

pada pertimbangan lain 
Mengevaluasi argumen dan bukti 

ilmiah dari berbagai sumber (seperti 

surat kabar, internet dan jurnal) 

29,30 

Total 30 
 

Tabel 14 Kisi-kisi instrumen literasi sains sesudah dilakukan pengujian 

No 
Aspek 

Kompetensi 
Literasi Sains 

Indikator 
Nomor 

Butir 

Soal 
1 Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
Mengingat dan menerapkan 

pengetahuan sains yang sesuai 
1 

Mengidentifikasi, menggunakan 

dan menghasilkan model serta 

representasi yang jelas 

2 

Membuat dan membenarkan 

prediksi yang sesuai 
3 

Menawarkan hipotesis yang jelas 4 
Menjelaskan potensi 

pengaplikasian sains bagi 

masyarakat 

5 

2 Mengevaluasi dan 

merancang 

pertanyaan ilmiah 

Mengidentifikasi pertanyaan yang 

dieksplorasi dalam studi ilmiah 

yang diberikan 

6 

Membedakan pertanyaan yang 

mungkin untuk diselidiki secara 

ilmiah 

7 

Mengusulkan cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara 

ilmiah 

8 

Mengevaluasi cara mengeksplorasi 

pertanyaan yang diberikan secara 

ilmiah 

9 

Menjelaskan dan mengevaluasi 

berbagai cara yang digunakan para 

ilmuan untuk memastikan 

10 
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No 
Aspek 

Kompetensi 
Literasi Sains 

Indikator 
Nomor 

Butir 

Soal 
kebenaran data dan objektivitas 

beserta penjelasan general 
3 Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 

Mengubah data dari satu 

representasi ke yang lain 
11 

Menganalisis, menafsirkan data, 

dan menarik kesimpulan yang tepat 
12 

Mengidentifikasi asumsi, bukti dan 

alasan dalam teks yang berkaitan 

dengan sains 

13 

Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah atau 

teori dan argumen yang didasarkan 

pada pertimbangan lain 

14 

Mengevaluasi argumen dan bukti 

ilmiah dari berbagai sumber (seperti 

surat kabar, internet dan jurnal) 

15 

Total 15 
 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

kalibrasi instrumen literasi sains, menguji kelayakan e-modul dari hasil 

pengisian angket validasi oleh ahli media dan ahli materi serta respon guru dan 

siswa terhadap penggunaan e-modul pada proses pembelajaran biologi. Hasil 

analisis data yang diperoleh digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki e-

modul yang dikembangkan. Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Kalibrasi Instrumen Literasi Sains 

a) Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui butir soal pilihan ganda 

yang valid dalam mengukur literasi sains siswa. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung validitas butir soal pilihan ganda yaitu 

menggunakan rumus Korelasi Point Biserial yang disajikan pada 

gambar 8. 
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Gambar 8 Uji validitas butir soal 

Keterangan: 

rpbi : Koefisien korelasi point biserial  

Mp : Skor rata-rata hitung yang menjawab betul terhadap butir item 

Mt : Skor rata-rata dari skor total 

St : Standar deviasi dari skor total 

p : Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item 

q : Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item 

 
Perhitungan validitas butir soal menggunakan taraf kepercayaan 

95% atau taraf signifikasi 5% (𝛼= 0,05). Adapun kriteria pengujiannya 

sebagai berikut: 

1) H0 diterima apabila r hitung > r tabel, maka item soal dinyatakan 

valid. 

2) H0 ditolak apabila r hitung < r tabel, maka item soal dinyatakan 

tidak valid. 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan ketetapan atau 

keajegan butir soal. Uji reliabilitas dilakukan apabila butir soal telah 

dinyatakan valid. Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 

butir soal pilihan ganda yaitu menggunakan rumus Kuder Richardson 

(KR20) yang disajikan pada gambar 9. 
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Gambar 9 Uji reabilitas butir soal 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliablilitas 

n  : Jumlah butir item 

1 : Bilangan konstanta 

𝑆𝑡
2  : Varian total 

pi  : Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item 

qi : Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item 

∑𝑝𝑖 𝑞𝑖 : Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi 

 
Menurut Ghozali (2018), kriteria pengambilan keputusan uji 

reliabilitas sebagai berikut: 

1) Jika koefisien reliabilitas > 0,70, maka dinyatakan reliabel 

2) Jika koefisien reliabilitas < 0,70, maka dinyatakan tidak reliabel 

 

2. Analisis Kelayakan E-Modul 

Analisis kelayakan e-modul berbasis website diperoleh dari hasil 

angket uji validasi oleh ahli media dan ahli materi. Pengujian kelayakan e-

modul dihitung menggunakan rumus perhitungan berikut: 

 

 
Gambar 10 Rumus kelayakan e-modul 

Keterangan: 

P  : Persentase Kelayakan 

∑X  : Jumlah Jawaban Skor Validitas 

∑Xi : Jumlah Jawaban Skor Maksimum 
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Hasil data validasi kemudian dianalisis dan dikonversi menggunakan 

kriteria kelayakan yang disajikan pada tabel sebagai berikut (Sugiyono, 

2019): 

Tabel 15 Kriteria uji validasi media pembelajaran 

Persentase Skor (%) Kriteria 
0% - 20% Sangat Kurang Layak 
21% - 40% Kurang Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 
81% - 100% Sangat Layak 

 

3. Analisis Kepraktisan E-Modul 

Analisis ini diperoleh dari hasil angket uji respon yang bertujuan 

untuk mengetahui respon positif guru dan siswa terhadap kepraktisan dan 

kemudahan dalam penggunaan e-modul berbasis website. Hasil respon guru 

dan siswa terhadap penggunaan e-modul dianalisis dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

 

Gambar 11 Rumus respon guru dan siswa 

Rumus tersebut kemudian dianalisis dengan kriteria sebagai berikut 

(Jannah, 2022): 

Tabel 16 Kriteria analisis respon 

Skor Kriteria 
0% ─ 20% Tidak Praktis 
21% – 40% Kurang Praktis 
41% - 60% Cukup Praktis 
60% - 80% Praktis 
81% - 100% Sangat Praktis 
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4. Analisis Keefektifan E-Modul 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan peningkatan 

literasi sains siswa melalui penggunaan e-modul berbasis website. Analisis 

keefektifan dilakukan dengan menggunakan rumus N-gain yang diperoleh 

dari nilai pretest dan postest. Nilai N-gain menunjukkan peningkatan 

pemahaman literasi sains siswa setelah pembelajaran dengan penggunaan 

e-modul berbasis website pada materi sistem ekskresi. Menurut Rahmawati 

(2016), N-Gain atau disebut Normal Gain merupakan uji yang digunakan 

untuk mengetahui hasil peningkatan yang terjadi. Analisis keefektifan 

peningkatan literasi sains dihitung menggunakan rumus uji N-gain sebagai 

berikut: 

 

Gambar 12 Rumus N-gain 

Setelah nilai N-gain didapatkan, kemudian dianalisis berdasarkan 

kategori peningkatan literasi sains yang disajikan pada tabel sebagai berikut 

(Wahab et al., 2021): 

Tabel 17 Kriteria uji keefektifan peningkatan literasi sains siswa 

Nilai N – Gain Kategori 
0,70 ˂ g ≤ 1,00 Tinggi 
0,30 ˂ g ≤ 0,70 Sedang 
0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah 

 

5. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui data yang telah didapatkan 

normal atau tidak normal. Adapun pengukuran uji prasyarat sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal. Rumus yang 
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digunakan dalam pengukuran normalitas pada sampel berjumlah 

kurang dari 50 yaitu menggunakan rumus shapiro wilk sebagai berikut: 

 

Gambar 13 Uji normalitas 

Perhitungan uji normalitas dengan shapiro wilk menggunakan 

taraf signifikasi 5% (𝛼= 0,05). Adapun hipotesis yang digunakan 

dalam uji normalitas sebagai berikut: 

H0 : Data penelitian berdistribusi normal  

Ha : Data penelitian tidak berdistribusi normal 

 
Adapun kriteria dalam uji normalitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal 

ini berarti data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti data tidak berdistribusi normal. 

 

b) Uji-T (Paired Sample T-Test) 

Uji paired sample t-test bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

dari kedua data yang diperoleh. Dua variabel dependen pada penelitian 

ini yaitu pretest dan posttest yang merupakan sampel berpasangan dari 

hasil pemberian perlakuan yang berbeda. Uji paired sample t-test 

dilakukan apabila data yang diperoleh berdistribusi normal. Menurut 

Sugiyono (2019), uji paired sample t-test merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk menganalisis keefektifan suatu perlakuan dan 

menunjukkan perbedaan rata-rata setelah pemberian perlakuan. 

Adapun rumus uji paired sample t-test disajikan pada gambar 14. 
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Gambar 14 Uji paired sample t-test 

Keterangan: 

t : Nilai t hitung 

𝐷̅ : Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD : Standar deviasi setelah pengukuran 1 dan 2 

n : Jumlah sampel 

 
Rumusan hipotesis penelitian dalam uji paired sample t-test 

sebagai berikut: 

1) H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest  

                 dan posttest setelah menggunakan e-modul 

2) Ha : Terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan  

                 posttest setelah menggunakan e-modul 

 
Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji paired sample 

t-test berdasarkan nilai signifikasi (sig.) sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan 

posttest setelah menggunakan e-modul. 

2) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan 

posttest setelah menggunakan e-modul. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Model 

Pengembangan media pembelajaran e-modul berbasis website yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi 

dilakukan berdasarkan tahapan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Adapun data 

hasil penelitian pengembangan pada setiap tahapannya sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini dilakukan beberapa analisis untuk mengetahui 

kurikulum yang digunakan oleh sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas, 

karakteristik siswa dalam belajar, perangkat pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran biologi serta sarana dan 

prasarana yang terdapat di sekolah. Selain itu, dilakukan analisis terkait 

kebutuhan dalam pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru dan siswa dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran serta tingkat literasi sains siswa pada 

mata pelajaran biologi. Tahap analisis dilakukan dengan kegiatan 

wawancara guru dan siswa, observasi pembelajaran biologi di kelas dan 

pengisian angket kebutuhan siswa terkait media pembelajaran. Adapun 

tahap analisis yang dilakukan terdiri dari: 

a) Analisis Kurikulum 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum di SMA Taruna Terpadu, kurikulum yang diterapkan yaitu 

kurikulum merdeka untuk siswa kelas X dan kurikulum 2013 untuk 

siswa kelas XI dan XII. Kurikulum 2013 memiliki karakteristik adanya 

Kompetensi Inti (KI) yang terbagi menjadi beberapa aspek yaitu sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari oleh siswa. 

Siswa diharapkan dapat menghubungkan berbagai disiplin ilmu, 

menumbuhkan kreativitas dan wawasan yang luas. Penerapan 

kurikulum 2013 pada siswa kelas XI dalam pembelajaran biologi 

materi sistem ekskresi termuat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 yaitu 

menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. Sementara KD 

4.9 yaitu menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan 

pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi. 

KD 3.9 dan 4.9 diuraikan menjadi indikator pencapaian 

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa pada pembelajaran biologi 

materi sistem ekskresi. Adapun indikator yang harus dicapai oleh 

siswa yaitu siswa dapat menjelaskan pengertian dan fungsi sistem 

ekskresi, menjelaskan struktur dan fungsi organ sistem ekskresi serta 

mekanisme ekskresi yang terjadi pada ginjal, paru-paru, hati dan kulit, 

menganalisis gangguan atau kelainan pada sistem ekskresi serta 

teknologi penyembuhannya, menganalisis berbagai upaya menjaga 

kesehatan sistem ekskresi, menyajikan hasil analisis pengaruh pola 

hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang 

menyebabkan gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan 

teknologi dan dapat membuat rancangan pola hidup sehat. 

 
b) Analisis Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Taruna 

Terpadu, guru memiliki keterbatasan dalam menyusun media 

pembelajaran yang interaktif sehingga media yang digunakan pada 

saat pembelajaran biologi berupa slide power point yang didukung 
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dengan laptop, projector dan smartphone. Sedangkan sumber belajar 

yang digunakan hanya berupa buku paket dari sekolah sebagai buku 

pegangan siswa. Metode pembelajaran yang sering digunakan yaitu 

metode ceramah namun dengan porsi yang sedikit, sehingga tidak 

berpusat pada guru yang menjelaskan. Metode ceramah 

dikombinasikan pula dengan metode lainnya seperti metode diskusi 

agar pembelajaran tetap berpusat pada siswa. Sedangkan model 

pembelajaran yang digunakan yaitu inquiry learning, discovery 

learning, problem based learning dan project based learning. 

Penggunaan model pembelajaran tersebut disesuaikan dengan materi 

yang akan bahas agar mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun hasil dari observasi pembelajaran biologi di kelas sudah 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun, 

guru hanya menggunakan buku paket sebagai sumber belajar. 

Sehingga siswa cenderung kurang bersemangat saat belajar. Sehingga 

diperlukan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan 

minat belajar siswa dan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

khususnya pada pembelajaran biologi.  

 
c) Analisis Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan pengisian angket uji pendahuluan 

dalam kegiatan pembelajaran biologi di SMA Taruna Terpadu, terdapat 

beberapa kendala yang dialami oleh siswa. Kendala tersebut 

diantaranya yaitu sumber belajar hanya menggunakan buku paket. 

Hasil uji pendahuluan di kelas XII MIPA 8 diketahui bahwa sebanyak 

77,8% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi 

menggunakan buku paket. Materi yang termuat dalam buku paket 

lebih dominan dengan teks sehingga sulit untuk memahami suatu 

materi. Selain itu, penggunaan media dalam pembelajaran biologi 



62 
 

 

masih kurang bervariasi. Hal tersebut diperkuat oleh hasil angket uji 

pendahuluan, sebanyak 92,6% siswa membutuhkan media 

pembelajaran elektronik yang menyajikan gambar dan video 

pembelajaran serta dikemas secara menarik dalam mendukung 

pembelajaran biologi. 

Materi sistem ekskresi merupakan materi yang cukup sulit untuk 

dipahami. Sebanyak 64,6% siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi sistem ekskresi meliputi struktur organ ekskresi, 

proses pembentukan urine dan gangguan atau kelainan sistem 

ekskresi. Dalam memahami materi sistem ekskresi diperlukan 

kemampuan literasi sains. Adapun persentase literasi sains siswa pada 

materi sistem ekskresi sebesar 62,3% yang tergolong cenderung 

rendah. Rendahnya literasi sains siswa tentunya dapat menghambat 

proses pembelajaran biologi dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Dari permasalahan tersebut dibutuhkan pengembangan media 

pembelajaran berupa e-modul berbasis website untuk meningkatkan 

literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.  

 
d) Analisis Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi 

di SMA Taruna Terpadu, sarana dan prasarana yang tersedia belum 

sepenuhnya mendukung kegiatan pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran biologi. Sarana diartikan sebagai peralatan dan 

perlengkapan yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. 

Sarana yang terdapat di SMA Taruna Terpadu meliputi spidol, 

whiteboard, kursi dan meja belajar.  Namun terdapat salah satu sarana 

yang belum mendukung yaitu projector yang jumlahnya masih 

terbatas sehingga digunakan secara bergantian antar guru mata 

pelajaran. 
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Sementara prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses pembelajaran. Prasarana yang 

terdapat di SMA Taruna Terpadu meliputi ruang kelas, ruang guru, 

ruang perpustakaan, ruang UKS, lapangan olahraga, masjid dan toilet. 

Namun terdapat prasarana yang belum mendukung yaitu ruang 

laboratorium. Hal ini dikarenakan ruang laboratorium di SMA Taruna 

Terpadu masih menyatu dengan SMP Taruna Terpadu sehingga 

digunakan secara bergantian sesuai dengan jadwal yang disediakan 

oleh kepala laboratorium. Mata pelajaran biologi sangat erat dengan 

kegiatan praktikum, ruang laboratorium yang belum mendukung 

menjadi kendala dalam melakukan kegiatan praktikum sehingga guru 

biologi sering melakukan percobaan dan eksperimen sederhana di 

dalam ruang kelas. 

 
e) Analisis Lingkungan 

Dalam mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, lingkungan 

sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku sosial 

siswa. Ditinjau dari segi lingkungan yang terdapat di SMA Taruna 

Terpadu memiliki lingkungan yang bersih dan terjaga dengan baik. 

Setiap ruang kelas difasilitasi alat kebersihan yang digunakan oleh 

siswa dalam melaksanakan piket kelas. Selain itu, ketersediaan tempat 

sampah yang cukup banyak menjadikan siswa memiliki kesadaran 

yang baik dalam membuang sampah pada tempatnya. Walaupun 

terletak di lokasi yang strategis, ruang kelas berada jauh dari 

kebisingan kendaraan sehingga tidak mengganggu konsentrasi siswa 

saat pembelajaran berlangsung. Adanya pepohonan rindang dan ruang 

kelas yang dirancang bernuansa alam tanpa jendela dan daun pintu 

menjadikan suasana terasa sejuk. Namun, hal tersebut terkadang 

menjadi faktor kebisingan antar kelas. Oleh karena itu, pembelajaran 
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antar kelas perlu dikondisikan dengan baik agar tidak mengganggu 

pembelajaran di kelas lain.  

 

2. Tahap Design (Perencanaan) 

Pada tahap ini dilakukan proses rancangan awal dan desain dalam 

penyusunan media pembelajaran. Media pembelajaran berupa e-modul di 

desain menggunakan aplikasi canva dan aplikasi visual studio code untuk 

merancang website. Tahapan awal yang dilakukan yaitu merancang konsep 

dan konten yang termuat dalam e-modul. Setelah itu menentukan layout dan 

pemilihan warna yang sesuai serta menarik dengan konten materi sistem 

ekskresi. Komponen yang terdapat dalam e-modul terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu pembuka, isi dan penutup. Pada bagian pembuka terdiri dari 

cover, identitas e-modul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

penjelasan fitur e-modul, pendahuluan mencakup kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan diagram sistem 

ekskresi yang menampilkan cakupan materi yang akan di pelajari oleh 

siswa. Selain itu, terdapat konteks sains sebagai apersepsi pembelajaran 

terkait materi yang disajikan.  

Bagian isi terdiri dari menu kegiatan pembelajaran yang terbagi 

menjadi tiga. Kegiatan pembelajaran pertama menyajikan sub materi 

pengertian, struktur dan fungsi sistem eksresi. Kegiatan pembelajaran 

kedua menyajikan sub materi gangguan atau kelainan pada sistem ekskresi. 

Kegiatan pembelajaran ketiga menyajikan sub materi upaya menjaga 

kesehatan organ ekskresi. Tujuan pembelajaran dicantumkan pada setiap 

kegiatan pembelajaran, dengan harapan siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut. Penyajian materi dikemas secara menarik dengan 

dilengkapi gambar dan video pembelajaran agar siswa lebih mudah dalam 

mempelajarinya. Selain itu, pada bagian isi terdapat fitur-fitur penunjang 

pembelajaran seperti bio article, bio discuss, bio exercise, bio fun fact, bio 
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lab, bio resume, bio task, dan bio wacth. Adapun pada bagian penutup 

terdiri dari kunci jawaban, glosarium, daftar pustaka, profil penyusun, dan 

cover penutup.  

Selain itu, pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen literasi 

sains sebanyak 30 soal pilihan ganda. Penyusunan intrumen dilakukan 

dengan menyusaikan cakupan materi sistem ekskresi dengan indikator 

literasi sains. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada siswa kelas 

XII MIPA 8 di SMA Taruna Terpadu. Dari 30 soal yang diujicobakan, 

terdapat 15 soal yang valid dan reliabel untuk dijadikan instrumen literasi 

sains pada kegiatan pretest dan posttest. Berikut hasil rancangan media e-

modul yang disajikan pada tabel 18. 

Tabel 18 Rancangan media e-modul 

No Desain Keterangan 
1 

 

Pada bagian cover depan 

disajikan judul yaitu “E-

Modul Sistem Ekskresi” 

untuk kelas XI SMA/MA. 

Selain itu, terdapat logo 

universitas dan kampus 

merdeka pada bagian atas 

judul serta dilengkapi dengan 

nama penyusun. Cover di 

desain dengan menampilkan 

gambar yang sesuai dengan 

materi sistem ekskresi. 
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No Desain Keterangan 
2 

 

Pada halaman selanjutnya 

setelah cover disajikan judul, 

nama penyusun, dosen 

pembimbing, asal instansi dan 

tahun penyusunan e-modul. 

3 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan kata pengantar 

sebagai ucapan terima kasih 

penulis atas tersusunnya e-

modul. 
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No Desain Keterangan 
4 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan daftar isi untuk 

memudahkan pembaca dalam 

melihat nomor halaman sesuai 

dengan materi yang akan 

dipelajari. 

5 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan arahan atau petunjuk  

penggunaan e-modul untuk 

memudahkan pengguna dalam 

mengakses e-modul berbasis 

website.  
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No Desain Keterangan 
6 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan penjelasan terkait 

fitur-fitur yang terdapat dalam 

e-modul agar dapat 

menunjang pembelajaran 

dalam meningkatkan literasi 

sains. 

7 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan pendahuluan yang 

berisikan identitas e-modul, 

kompetensi inti, kompentesi 

dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi sesuai 

dengan kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 

2013. 
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No Desain Keterangan 
8 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan diagram sistem 

ekskresi yang berisi konsep 

materi dan sub materi yang 

akan dipelajari. 

9 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan konteks sains 

sebagai apersepsi dan 

pengenalan pengetahuan 

terkait sistem ekskresi. 

Konteks sains disusun sesuai 

dengan indikator literasi sains 

mengenai fenomena ilmiah 

yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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No Desain Keterangan 
10 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan menu kegiatan 

pembelajaran untuk 

mempermudah pengguna 

dalam mengakses setiap 

kegiatan pembelajaran. Menu 

ini terdiri dari tiga kegiatan 

pembelajaran terkait materi 

sistem ekskresi yang harus 

dipelajari secara berurut. 

11 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan tampilan kegiatan 

pembelajaran I mengenai sub 

materi struktur dan fungsi 

sistem ekskresi. Pada halaman 

ini dilengkapi tujuan 

pembelajaran pada kegiatan 

pembelajaran I yang perlu 

dicapai oleh siswa. 
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No Desain Keterangan 
12 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan tampilan kegiatan 

pembelajaran II mengenai sub 

materi gangguan atau kelainan 

pada sistem ekskresi. Pada 

halaman ini dilengkapi tujuan 

pembelajaran pada kegiatan 

pembelajaran II yang perlu 

dicapai oleh siswa. 

13 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan tampilan kegiatan 

pembelajaran III mengenai 

sub materi upaya menjaga 

kesehatan organ ekskresi. 

Pada halaman ini dilengkapi 

tujuan pembelajaran pada 

kegiatan pembelajaran III 

yang perlu dicapai oleh siswa. 
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No Desain Keterangan 
14 

 

Pada setiap kegiatan 

pembelajaran disajikan uraian 

materi yang disusun secara 

menarik dengan bahasa yang 

mudah dipahami. Setiap 

materi yang disajikan 

dilengkapi oleh gambar agar 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi sistem 

ekskresi.  

15 

 

Pada setiap kegiatan 

pembelajaran disajikan fitur-

fitur penunjang pembelajaran 

seperti fitur bio article yang 

berisikan artikel ilmiah 

bersumber dari website 

ataupun jurnal ilmiah. Bio 

article bertujuan agar siswa 

dapat menambah 

pengetahuannya terkait 

fenomena ilmiah. 



73 
 

 

No Desain Keterangan 
16 

 

Fitur bio discuss berisikan 

lembar diskusi yang harus 

dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok. Bio discuss 

bertujuan untuk melatih siswa 

dalam mengidentifikasi suatu 

permasalahan dan pertanyaan 

yang disajikan dalam lembar 

diskusi.  
 

17 

 

Fitur bio exercise berisikan 

soal-soal latihan terkait materi 

yang sudah dipelajari. Bio 

exercise bertujuan agar siswa 

dapat mengevaluasi materi 

yang sudah dipelajari dengan 

mengisi soal-soal latihan. 
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No Desain Keterangan 
18 

 

Fitur bio fun fact berisikan 

fakta menarik sesuai dengan 

materi yang sedang dibahas. 

Bio fun fact bertujan agar 

dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan siswa 

terhadap fakta ilmiah. 

19 

 

Fitur bio lab berisikan 

prosedur kegiatan praktikum 

yang terdiri dari tujuan 

praktikum, landasan teori, alat 

dan bahan, cara kerja, data 

pengamatan, pertanyaan, serta 

sistematika dalam membuat 

laporan praktikum. Bio lab 

bertujuan untuk memudahkan 

siswa dalam melakukan 

kegiatan praktikum uji urine 

secara sistematis. 
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No Desain Keterangan 
20 

 

Fitur bio resume berisikan 

ringkasan materi pada setiap 

kegiatan pembelajaran. Bio 

resume bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang 

dibahas dalam e-modul secara 

singkat.   

21 

 

Fitur bio task berisikan arahan 

penugasan yang perlu 

dikerjakan oleh siswa secara 

individu.  
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No Desain Keterangan 
22 

 

Fitur bio watch berisikan 

video pembelajaran sesuai 

dengan materi pada setiap 

kegiatan pembelajaran. Bio 

watch bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam 

memahari materi yang 

dipelajari dalam e-modul. 

23 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan teka teki silang yang 

perlu diselesaikan oleh siswa. 
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No Desain Keterangan 
24 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan kunci jawaban bio 

exercise dan teka teki silang. 

25 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan glosarium yang 

berisikan kata/istilah asing 

yang digunakan penulis, 

sehingga pembaca dapat 

mengetahui pengertian dari 

kata/istilah asing tersebut.  
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No Desain Keterangan 
26 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan daftar pustaka 

sebagai rujukan yang 

digunakan oleh penyusun. 

27 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan profil penyusun.  
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No Desain Keterangan 
28 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan profil penyusun 

dosen pembimbing I. 

29 

 

Pada halaman selanjutnya 

disajikan profil penyusun 

dosen pembimbing II. 
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No Desain Keterangan 
30 

 

Pada bagian akhir terdapat 

cover penutup yang didesain 

selaras dengan cover pembuka 

dengan menyisipkan ilustrasi 

gambar yang sesuai dengan 

materi sistem ekskresi. Pada 

cover penutup dilengkapi asal 

instansi dan tahun penyusunan 

e-modul. 

31 

 

Tampilan e-modul berbasis 

website pada halaman awal. 

Terdapat cover e-modul dan 

icon view untuk melihat e-

modul dan download untuk 

mengunduh e-modul dalam 

format pdf. 
32 

 

Tampilan e-modul berbasis 

website pada halaman view. 

Terdapat beberapa icon pada 

halaman view untuk 

memudahkan pengguna dalam 

membaca e-modul. 
33 

 

Pada bagian kiri atas halaman 

view, terdapat icon autoplay 

untuk memulai bacaan secara 

otomatis, icon bookmark 

untuk menandai halaman e-

modul, icon table of contents 

untuk menampilkan nomor 

halaman, icon pages untuk 
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No Desain Keterangan 
menampilkan halaman dalam 

bentuk visual dan icon volume 

untuk mengaktifkan atau 

menonaktifkan suara pada e-

modul. 
34 

 

Pada bagian kanan atas 

halaman view, terdapat icon 

print untuk mencetak e-

modul, icon download pages 

untuk mengunduh halaman e-

modul dalam format jpg., icon 

download pdf untuk 

mengunduh e-modul dalam 

format pdf dan icon close 

untuk kembali ke halaman 

awal e-modul berbasis 

website. 
35 

 

Pada bagian kanan bawah 

halaman view, terdapat icon 

zoom in untuk memperbesar 

tampilan e-modul, icon zoom 

out untuk memperkecil 

tampilan e-modul dan icon 

fullscreen untuk menampilkan 

e-modul dalam layar penuh. 
36 

 

Pada halaman view, terdapat 

icon back untuk kembali ke 

halaman sebelumnya dan icon 

next untuk menuju halaman 

selanjutnya pada e-modul. 
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini, e-modul yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh 

ahli media dan ahli materi. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan e-modul berbasis website sebagai media pembelajaran pada 

materi sistem ekskresi untuk meningkatkan literasi sains. Validasi oleh ahli 

media meliputi aspek kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa. Sementara 

validasi oleh ahli materi meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian dan aspek literasi sains. Komentar dan saran dari ahli media dan 

ahli materi sangat perlukan untuk perbaikan e-modul yang disusun agar 

mendapatkan kategori layak sebagai media pembelajaran. 

 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Media pembelajaran e-modul berbasis website yang telah divalidasi 

dan dinyatakan layak kemudian diimplementasikan atau diujicobakan di 

lapangan. E-modul diimplementasikan secara terbatas dengan 

menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest atau 

menggunakan satu kelas eksperimen. Kelas eksperimen yang digunakan 

yaitu kelas XI MIPA 6 di SMA Taruna Terpadu dengan jumlah 25 siswa. 

Tahap implementasi dilakukan secara luring di sekolah sebanyak tiga kali 

pertemuan. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan e-modul dalam meningkatkan literasi sains siswa pada 

pembelajaran biologi materi sistem sistem ekskresi. 

Model pembelajaran yang digunakan yaitu discovery learning dengan 

metode pembelajaran tanya jawab, diskusi dan presentasi. Siswa 

diharapkan dapat mencari dan menemukan informasi terkait materi sistem 

ekskresi dengan mengakses media pembelajaran e-modul berbasis website. 

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan pretest 

kemudian dilanjutkan dengan mengakses e-modul, mengerjakan lembar 

diskusi secara berkelompok, presentasi dan tanya jawab serta mengerjakan 
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latihan soal. Pada pertemuan kedua, siswa menyelesaikan lembar diskusi 

secara berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai sumber media 

pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan tanya 

jawab, mengerjakan latihan soal dan penugasan individu. Pada pertemuan 

ketiga, siswa kembali menyelesaikan lembar diskusi secara secara 

berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai sumber media 

pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan tanya 

jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu posttest dan pengisian angket respon 

siswa dan juga respon guru terhadap penggunaan media pembelajaran e-

modul berbasis website dalam meningkatkan literasi sains siswa pada 

materi sistem ekskresi.  

 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini, angket respon siswa dan angket respon guru yang sudah 

diisi kemudian dianalisis. Komentar dan saran dari siswa dan guru perlu 

diperhatikan sebagai perbaikan e-modul yang dikembangkan. Catatan yang 

didapatkan pada angket respon siswa yaitu pemilihan video sebaiknya tidak 

menggunakan bahasa asing agar lebih mudah dipahami. Hasil angket 

respon siswa dan hasil angket respon guru selanjutnya dievaluasi untuk 

memastikan keberhasilan e-modul yang dikembangkan. E-modul yang 

sudah sesuai selanjutnya dapat disebarluaskan di sekolah sehingga dapat 

digunakan oleh seluruh kelas XI MIPA dalam menunjang pembelajaran 

biologi khususnya pada materi sistem ekskresi.  

 

B. Field Study dengan Revisi E-Modul 

Pada tahap ini, komentar dan saran dari ahli media dan ahli materi 

diperlukan untuk mengetahui kekurangan media pembelajaran e-modul 

berbasis website yang telah disusun. Selanjutnya komentar dan saran tersebut 
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diperbaiki oleh peneliti agar meningkatkan kualitas e-modul yang disusun. 

Berikut saran dan catatan perbaikan dari ahli media dan ahli materi disajikan 

pada tabel 19 dan tabel 20. 

Tabel 19 Komentar dan saran ahli media 
No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan 
1 Tambahkan daftar pustaka terkait 

video pembelajaran dan artikel 

yang terdapat pada e-modul 

Menambahkan daftar pustaka 

video pembelajaran bersumber 

dari youtube dan artikel 

bersumber dari website atau 

jurnal ilmiah yang terdapat pada 

e-modul 
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No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan 

 
   

Tabel 20 Komentar dan saran ahli materi 
Ahli Materi (Dosen) 

No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan 
1 Tambahkan konteks sains berisi 

fenomena atau permasalahan yang 

terdapat pada kehidupan sehari-

hari agar meningkatkan aspek 

literasi sains pada e-modul. 

Konteks sains diletakkan sebelum 

kegiatan pembelajaran. 

Menambahkan konteks sains 

terkait artikel mengenai pengaruh 

suhu digin terhadap produksi 

urine  
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Ahli Materi (Dosen) 
No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan 

- 

 
2 Mengubah kalimat arahan pada 

fitur bio discuss “Siswa dibagi 

menjadi 4 kelompok dengan topik 

berbeda” menjadi kalimat aktif. 

Mengubah kalimat arahan pada 

fitur bio discuss menjadi 

“Bentuklah 4 kelompok secara 

heterogen dengan pembagian 

topik yang berbeda!”. 
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Ahli Materi (Guru) 
No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan 
1 Tambahkan latihan soal berupa 

permainan yang dapat menarik 

minat siswa dapat mengerjakan. 

Menambahkan latihan soal 

berupa teka teki silang pada akhir 

kegiatan pembelajaran. 
  

- 

 
2 Mengubah tampilan halaman 

kunci jawaban. 
Mengubah tampilan halaman 

kunci jawaban menggunakan 

kode QR. 
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C. Hasil Pengujian Kelayakan E-Modul 

1. Validasi Media 

Validasi media pembelajaran e-modul berbasis website dilakukan agar 

dapat mengetahui kualitas dan kelayakan media yang dikembangkan. Selain 

itu, validasi media dilakukan untuk mendapatkan penilaian terkait aspek 

kegrafikan dan aspek bahasa yang digunakan pada e-modul yang 

dikembangkan. Validasi ini dilakukan sebanyak satu kali penilaian, berikut 

perolehan skor validasi media: 

Tabel 21 Hasil validasi ahli media 
Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Desain cover e-

modul 
35 35 100 

Desain isi e-modul 80 80 100 
Total Presentase Kelayakan Kegrafikan 100 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kelayakan 

Bahasa 

Kelugasan 15 15 100 
Komunikatif 5 5 100 
Interaktif 10 10 100 
Kesesuaian dengan 

perkembangan 

siswa 
10 10 100 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 
10 10 100 

Pengunaan istilah 

dan simbol/ikon 
10 10 100 

Total Presentase Kelayakan Bahasa 100 
Total Perolehan Skor Akhir 100 

Kriteria Sangat 

Layak 
 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, diketahui bahwa penilaian 

terhadap aspek kelayakan kegrafikan mendapatkan skor 100% sementara 
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aspek kalayakan bahasa mendapatkan skor 100%. Perolehan skor akhir dari 

kedua aspek tersebut yaitu 100% dengan kategori sangat layak. Penilaian 

validasi oleh ahli media hanya dilakukan satu kali. Namun terdapat catatan 

perbaikan berupa penambahan daftar pustaka terkait video pembelajaran 

yang bersumber dari youtube serta artikel yang bersumber dari website 

ataupun jurnal ilmiah yang tercantum di dalam e-modul perlu disertakan. 

Dengan demikian, media pembelajaran e-modul berbasis website sangat 

layak diujicobakan di lapangan dengan revisi sesuai catatan perbaikan. 

Berikut grafik hasil validasi oleh ahli media: 

 

Gambar 15 Grafik validasi ahli media 

Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli media yang dilakukan dalam 

satu kali penilaian mendapatkan skor 100%. Dengan demikian, media 

pembelajaran e-modul berbasis website sangat layak diujicobakan di 

lapangan. 

 

2. Validasi Materi 

Validasi materi dari media pembelajaran e-modul berbasis website 

dilakukan agar dapat mengetahui kesesuaian antara materi sistem ekskresi 

yang disajikan pada e-modul dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Selain itu, validasi materi 

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara komponen yang terdapat 
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pada e-modul dengan indikator literasi sains. Penilaian validasi ahli materi 

mecakup tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan 

kesesuaian dengan indikator literasi sains. Terdapat dua ahli materi yang 

memberi penilaian terkait validasi materi, berikut perolehan skor validasi 

materi: 

Tabel 22 Hasil validasi ahli materi pertama (dosen) 
Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 
13 15 86,5 

Keakuratan materi 24 30 80 
Kemutakhiran 

materi 
19 20 95 

Mendorong 

keingintahuan 
10 10 100 

Total Presentase Kelayakan Isi 90 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian  10 10 100 
Pendukung 

penyajian 
20 25 80 

Penyajian 

pembelajaran 
5 5 100 

Keruntutan alur 

berfikir 
7 10 70 

Total Presentase Kelayakan Penyajian 87,5 

Literasi 

Sains 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
24 25 96 

Mengevaluasi dan 

merancang 

pertanyaan ilmiah 
20 25 80 

Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 
23 25 92 

Total Presentase Literasi Sains 89 
Total Perolehan Skor Akhir 89 

Kriteria Sangat 

Layak 
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Tabel 23 Hasil validasi ahli materi kedua (dosen) 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 
14 15 93 

Keakuratan materi 27 30 90 
Kemutakhiran 

materi 
19 20 95 

Mendorong 

keingintahuan 
10 10 100 

Total Presentase Kelayakan Isi 94,5 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian  10 10 100 
Pendukung 

penyajian 
23 25 92 

Penyajian 

pembelajaran 
5 5 100 

Keruntutan alur 

berfikir 
8 10 80 

Total Presentase Kelayakan Penyajian 93 

Literasi 

Sains 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
24 25 96 

Mengevaluasi dan 

merancang 

pertanyaan ilmiah 
20 25 80 

Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 
24 25 96 

Total Presentase Literasi Sains 91 
Total Perolehan Skor Akhir 93 

Kriteria Sangat 

Layak 
 
Tabel 24 Ringkasan penilaian ahli materi (dosen) 

Penilaian Validasi Materi Persentase (%) Kriteria 

Penilaian ke-I 89 Sangat Layak 
Penilaian ke-II 93 Sangat Layak 
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi (dosen), diketahui bahwa 

penilaian pertama mendapatkan skor 89% dengan kriteria sangat layak. 

Namun terdapat beberapa catatan perbaikan meliputi penambahan konteks 

sains yang berisi permasalahan atau fenomena ilmiah pada kegiatan awal 

sebelum pembelajaran. Hal ini bertujuan agar e-modul yang dikembangkan 

memenuhi indikator literasi sains. Sementara pada penilaian kedua 

mendapatkan skor 93% dengan kriteria sangat layak. Berikut grafik 

peningkatan hasil validasi oleh ahli materi (dosen): 

 
Gambar 16 Grafik peningkatan validasi ahli materi (dosen) 

 
Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli materi (dosen) mengalami 

peningkatan. Penilaian pertama mendapatkan skor 89% dan penilaian kedua 

mendapatkan skor 93%. Dengan demikian, materi sistem ekskresi yang 

disajikan dalam media pembelajaran e-modul berbasis website sangat layak 

diujicobakan di lapangan. Adapun penilaian oleh ahli materi dari guru 

disajikan pada tabel 25. 

Tabel 25 Hasil validasi ahli materi pertama (guru) 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 
15 15 100 

Keakuratan materi 30 30 100 

89% 93%
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Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kemutakhiran 

materi 
14 20 70 

Mendorong 

keingintahuan 
8 10 80 

Total Presentase Kelayakan Isi 87,5 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian  9 10 90 
Pendukung 

penyajian 
21 25 84 

Penyajian 

pembelajaran 
4 5 80 

Keruntutan alur 

berfikir 
10 10 100 

Total Presentase Kelayakan Penyajian 88,5 

Literasi 

Sains 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
20 25 80 

Mengevaluasi dan 

merancang 

pertanyaan ilmiah 
21 25 84 

Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 
21 25 84 

Total Presentase Literasi Sains 83 
Total Perolehan Skor Akhir 86 

Kriteria 
Sangat 

Layak 
 
Tabel 26 Hasil validasi ahli materi kedua (guru) 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi 

dengan KI dan KD 
15 15 100 

Keakuratan materi 30 30 100 
Kemutakhiran 

materi 
17 20 85 

Mendorong 

keingintahuan 
9 10 90 

Total Presentase Kelayakan Isi 94 
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Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian  9 10 90 
Pendukung 

penyajian 
25 25 100 

Penyajian 

pembelajaran 
4 5 80 

Keruntutan alur 

berfikir 
10 10 100 

Total Presentase Kelayakan Penyajian 92,5 

Literasi 

Sains 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
21 25 84 

Mengevaluasi dan 

merancang 

pertanyaan ilmiah 
23 25 92 

Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 
24 25 96 

Total Presentase Literasi Sains 91 
Total Perolehan Skor Akhir 92,5 

Kriteria 
Sangat 

Layak 
 
Tabel 27 Ringkasan penilaian ahli materi (guru) 

Penilaian Validasi Materi Persentase (%) Kriteria 

Penilaian ke-I 86 Sangat Layak 
Penilaian ke-2 92,5 Sangat Layak 

 
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi (guru), diketahui bahwa 

penilaian pertama mendapatkan skor 86% dengan kriteria sangat layak. 

Namun terdapat beberapa catatan perbaikan meliputi penambahan latihan 

soal berupa teka teki silang pada akhir kegiatan pembelajaran. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi pertanyaan 

yang disajikan dalam e-modul yang dikembangkan agar sesuai dengan 

indikator literasi sains. Sementara pada penilaian kedua mendapatkan skor 
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92,5% dengan kriteria sangat layak. Berikut grafik peningkatan hasil 

validasi oleh ahli materi (guru): 

 

 

Gambar 17 Grafik peningkatan validasi ahli materi (guru) 
 

Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli materi (guru) mengalami 

peningkatan. Penilaian pertama mendapatkan skor 86% dan penilaian kedua 

mendapatkan skor 92,5%. Dengan demikian, materi sistem ekskresi yang 

disajikan dalam media pembelajaran e-modul berbasis website sangat layak 

diujicobakan di lapangan. 

D. Hasil Pengujian Kelayakan Instrumen Literasi Sains 

Validasi intrumen literasi sains dilakukan agar dapat mengetahui kualitas 

serta kelayakan soal pretest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator 

literasi sains. Selain itu, validasi instrumen literasi sains dilakukan untuk 

mendapatkan penilaian oleh ahli instrumen terkait kesesuaian butir soal dengan 

indikator literasi sains. Validasi ini dilakukan sebanyak dua kali penilaian, 

berikut perolehan skor validasi intrumen literasi sains: 

Tabel 28 Hasil validasi instrumen literasi sains pertama 

Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Penilaian 
Butir 

Soal 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Literasi 

Sains 

Menjelaskan 

fenomena 

ilmiah 

1 4 5 
70 2 5 5 

3 5 5 

86% 92,5%
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Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Penilaian 
Butir 

Soal 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 
4 4 5 
5 2 5 
6 2 5 
7 2 5 
8 2 5 
9 5 5 
10 4 5 

Mengevaluasi 

dan 

merancang 

pertanyaan 

ilmiah 

11 4 5 

76 

12 3 5 
13 3 5 
14 4 5 
15 2 5 
16 5 5 
17 5 5 
18 4 5 
19 4 5 
20 4 5 

Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

21 2 5 

62 

22 2 5 
23 4 5 
24 4 5 
25 4 5 
26 3 5 
27 3 5 
28 3 5 
29 3 5 
30 3 5 

 Total Perolehan Skor Akhir 69 
 Kriteria Layak 

 

Tabel 29 Hasil validasi instrumen literasi sains kedua 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Butir 

Soal 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

Literasi 

Sains 

Menjelaskan 

fenomena 

ilmiah 

1 4 5 

92 
2 5 5 
3 5 5 
4 4 5 
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Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator 

Penilaian 
Butir 

Soal 
Skor 

Hasil 
Skor 

Maksimal 
Presentase 

Skor (%) 

5 5 5 
6 5 5 
7 4 5 
8 4 5 
9 5 5 
10 5 5 

Mengevaluasi 

dan 

merancang 

pertanyaan 

ilmiah 

11 5 5 

92 

12 5 5 
13 4 5 
14 4 5 
15 5 5 
16 5 5 
17 5 5 
18 5 5 
19 4 5 
20 4 5 

Menafsirkan 

data dan 

bukti secara 

ilmiah 

21 5 5 

88 

22 5 5 
23 4 5 
24 4 5 
25 4 5 
26 4 5 
27 4 5 
28 4 5 
29 5 5 
30 5 5 

 Total Perolehan Skor Akhir 91 
 

Kriteria Sangat 

Layak 
 

Tabel 30 Ringkasan penilaian ahli instrumen literasi sains 

Penilaian Validasi 

Materi 
Persentase (%) Kriteria 

Penilaian ke-I 69 Layak 
Penilaian ke-II 91 Sangat Layak 
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli instrumen literasi sains, diketahui 

bahwa penilaian pertama mendapatkan skor 69% dengan kriteria layak. 

Terdapat beberapa catatan perbaikan meliputi ketidaksesuaian antara butir soal 

dengan indikator literasi sains serta terdapat butir soal yang menyajikan pilihan 

jawaban yang kurang tepat sehingga perlu adanya perbaikan. Sementara pada 

penilaian kedua mendapatkan skor 91% dengan kriteria sangat layak. Berikut 

grafik peningkatan hasil validasi oleh ahli instrumen literasi sains: 

 
Gambar 18 Grafik peningkatan validasi instrumen literasi sains 

 
Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli instrumen literasi sains 

mengalami peningkatan. Penilaian pertama mendapatkan skor 69% dan 

penilaian kedua mendapatkan skor 91%. Dengan demikian, soal pretest dan 

posttest yang disusun sudah sesuai dengan indikator literasi sains. Sehingga, 

instrumen tersebut sangat layak diujicobakan di lapangan. 

 

E. Hasil Kalibrasi Instrumen Literasi Sains 

Instrumen literasi sains yang sudah divalidasi oleh ahli instrumen dengan 

mendapatkan kriteria penilaian sangat layak kemudian diujicobakan di kelas 

non subjek penelitian yaitu pada siswa kelas XII MIPA 8 di SMA Taruna 

Terpadu yang berjumlah 25 siswa. Ujicoba instrumen literasi sains bertujuan 

untuk mengetahui butir soal pilihan ganda yang valid dan reliabel dalam 

mengukur literasi sains siswa. Pengujian validitas butir soal pilihan ganda yaitu 
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menggunakan rumus korelasi point biserial. Jika r hitung > r tabel, maka item 

soal dinyatakan valid. Selain itu dilakukan uji reliabilitas yang bertujuan untuk 

menentukan ketetapan atau keajegan butir soal. Pengujian reliabilitas butir soal 

pilihan ganda menggunakan rumus kuder richardson (KR20). Jika koefisien 

reliabilitas > 0,70, maka dinyatakan reliabel. Berikut hasil uji validitas dan 

reliabilitas terhadap 30 butir soal literasi sains: 

Tabel 31 Hasil uji validitas butir soal 

Butir Soal RHitung RTabel Kriteria 
1 0,585 0,396 Valid 
2 0,192 0,396 Tidak valid 
3 0,498 0,396 Valid 
4 0,471 0,396 Valid 
5 0,527 0,396 Valid 
6 0,593 0,396 Valid 
7 0,463 0,396 Valid 
8 0,429 0,396 Valid 
9 0,658 0,396 Valid 
10 0,454 0,396 Valid 
11 0,565 0,396 Valid 
12 0,442 0,396 Valid 
13 0,594 0,396 Valid 
14 0,246 0,396 Tidak valid 
15 0,081 0,396 Tidak valid 
16 0,524 0,396 Valid 
17 0,480 0,396 Valid 
18 0,380 0,396 Tidak valid 
19 0,553 0,396 Valid 
20 0,062 0,396 Tidak valid 
21 0,157 0,396 Tidak valid 
22 0,559 0,396 Valid 
23 0,433 0,396 Valid 
24 0,124 0,396 Tidak valid 
25 0,524 0,396 Valid 
26 0,453 0,396 Valid 
27 0,185 0,396 Tidak valid 
28 0,658 0,396 Valid 
29 0,417 0,396 Valid 
30 0,457 0,396 Valid 
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Tabel 32 Hasil uji reliabilitas 

Koefisien Reliablitas KR20 Kriteria 

0,846 Reliabel 

 
Berdasarkan hasil uji validitas butir soal menggunakan rumus korelasi 

point biserial diketahui bahwa dari 30 soal literasi sains terdapat 22 soal yang 

dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel, sementara 8 soal dinyatakan 

tidak valid karena nilai r hitung < r tabel. Sementara hasil uji reliabilitas 

menggunakan rumus kuder richardson (KR20) diketahui reliabel karena 

mendapatkan nilai koefisien 0,846 > 0,70. Dari hasil uji validitas dan 

reliabilitas, 22 soal yang dinyatakan valid dipilih 15 soal yang mewakili 

indikator literasi sains untuk digunakan pada pretest dan posttest. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020), bahwa satu instrumen soal 

yang dikembangkan dapat mewakili indikator dalam mengukur literasi sains 

siswa. Dengan demikian, instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur 

kemampuan literasi sains pada materi sistem ekskresi karena dinyatakan valid 

dan reliabel. 

 

F. Hasil Pengujian Keefektifan E-Modul 

Keefektifan media pembelajaran e-modul dilakukan berdasarkan nilai 

pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

literasi sains sebelum dan setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan e-modul berbasis website pada materi sistem ekskresi. Jika nilai 

pretest dan posttest 0,70 ˂  g ≤ 1,00 maka memperoleh kriteria tinggi atau sangat 

efektif. Berikut perhitungan nilai N-gain pada kelas XI MIPA 6 disajikan pada 

tabel 33. 
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Tabel 33 Hasil perhitungan nilai N-gain kelas XI MIPA 6 
Rata-Rata Nilai Peningkatan 

Literasi Sains N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 

44 84,48 40,48% 0,73 Tinggi 
 
Berdasarkan hasil analisis keefektifan menggunakan perhitungan N-gain 

menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 44 dan posttest sebesar 84,48 

dengan peningkatan literasi sains siwa sebesar 40,48%. Adapun nilai N-gain 

yang diperoleh sebesar 0,73. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis website pada materi 

sistem ekskresi memperoleh kriteria tinggi atau sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Selanjutnya dilakukan uji 

statistik sebagai uji prasyarat menggunakan aplikasi SPSS 26. Berikut uji 

prasyarat yang dilakukan: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang telah diperoleh 

berdistribusi secara normal atau tidak normal. Pengujian normalitas 

menggunakan rumus shapiro wilk. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data 

berdistribudi normal. Sementara jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Berikut hasil perhitungan uji normalitas: 

Tabel 34 Hasil uji normalitas shapiro wilk 

Normalitas Shapiro Wilk (Sig.) Kategori 
Pretest 0,70 Berdistribusi normal 
Posttest 0,65 Berdistribusi normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan rumus shapiro wilk, 

diketahui bahwa nilai normalitas pada pretest sebesar 0,70 dan posttest 

sebesar 0,65. Keduanya menunjukkan nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal. Dikarenakan hasil pengujian 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji-T (paired sample T-test). 
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2. Uji-T (Paired Sample T-Test) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari kedua data 

yang diperoleh yaitu pretest dan posttest yang merupakan sampel 

berpasangan dari hasil pemberian perlakuan yang berbeda. Jika nilai sig. 

(2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest 

dan posttest setelah menggunakan e-modul. Sementara jika nilai sig. (2-

tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan 

posttest setelah menggunakan e-modul. Berikut hasil perhitungan uji-T 

disajikan pada tabel 35. 

Tabel 35 Hasil uji-T 

Paired Sample T-Test 
Sig. (2-tailed) 

0,000 
 

 Berdasarkan hasil uji-T, diketahui bahwa nilai signifikasi (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga terdapat perbedaan rata-rata antara nilai 

pretest dan posttest setelah menggunakan e-modul. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan e-modul berbasis website pada materi sistem ekskresi 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa pada pembelajaran 

biologi materi sistem ekskresi karena terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. 

 

G. Hasil Pengujian Kepraktisan E-Modul 

Uji kepraktisan e-modul dilihat dari angket respon guru dan angket respon 

siswa. Angket respon guru ditujukan kepada guru biologi kelas XI MIPA di 

SMA Taruna Terpadu dengan jumlah 2 guru. Sementara angket respon siswa 

ditujukan kepada siswa kelas XI MIPA 6 sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan e-modul pada saat pembelajaran dengan jumlah 25 siswa. 

Pengisian angket respon guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan dan kemudahan dalam menggunakan e-modul berbasis website 
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pada saat pembelajaran biologi materi sistem ekskresi. Berikut uji kepraktisan 

e-modul dari hasil angket respon guru dan siswa: 

Tabel 36 Uji kepraktisan e-modul 

Uji Kepraktisan Persentase (%) Kriteria 
Respon Guru 99,5% Sangat praktis 
Respon Siswa 90% Sangat praktis 

  

Berdasarkan hasil angket respon guru diperoleh nilai persentase sebesar 

99,5% dengan kriteria sangat praktis. Sementara hasil angket respon siswa 

diperoleh nilai persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat praktis. Guru 

mata pelajaran biologi dan para siswa merasa terbantu dengan adanya e-modul 

sebagai media pembelajaran biologi. Hal ini dikarenakan e-modul yang 

dikembangkan menyajikan materi sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami terutama 

untuk siswa. Selain itu, e-modul yang dikembangkan menyajikan fitur-fitur 

yang dapat menunjang siswa untuk meningkatkan literasi sains serta e-modul 

tersebut sangat mudah diakses dimana dan kapan saja. Dengan demikian, e-

modul berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi 

sistem ekskresi mendapatkan respon postif dengan kriteria sangat praktis untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat disebarluaskan di sekolah. 

 

H. Pembahasan 

E-modul atau elektronik modul diartikan sebagai media pembelajaran 

yang di desain guna membantu siswa dalam menyelesaikan tujuan 

pembelajaran. Adapun e-modul berbasis website merupakan konten 

pembelajaran elektronik atau modul pembelajaran elektronik yang disajikan 

melalui platform atau situs website. Penggunaan e-modul sebagai media 

pembelajaran dapat memberdayakan literasi sains dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Menurut PISA (2018), literasi sains melibatkan kemampuan 
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untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, membedakan pertanyaan dan 

merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada bukti ilmiah untuk memahami 

dan membuat keputusan berkaitan dengan fenomena alam dan perubahannya 

akibat aktivitas manusia. Biologi merupakan mata pelajaran yang memerlukan 

metode ilmiah dalam pembelajarannya. Sehingga membutuhkan kemampuan 

literasi sains siswa karena dapat berpengaruh terhadap hasil belajar biologi. 

Sistem ekskresi merupakan salah satu materi pada mata pelajaran 

biologi yang membutuhkan taraf berpikir secara abstrak. Hal ini dikarenakan 

materi tersebut berhubungan dengan proses-proses pengeluaran zat sisa yang 

terjadi di dalam tubuh seperti mekanisme pembentukan urine yang terjadi di 

dalam tubuh sehingga tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa. 

Pengembangan e-modul berbasis website bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam memahami materi sistem ekskresi dan dapat meningkatkan literasi sains 

siswa. Pengembangan e-modul ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation. Model pengembangan ini menjadikan siswa 

sebagai pusat pembelajaran dan dapat mengispirasi bagi siswa. Selain itu, 

model pengembangan ADDIE bersifat interaktif antara siswa dan guru (Hidayat 

& Nizar, 2021). 

Model pengembangan ADDIE diawali dengan tahap analysis (analisis) 

yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis guru, analisis siswa, analisis sarana 

dan prasarana serta analisis lingkungan. Analisis kurikulum dilakukan untuk 

mengetahui kurikulum yang diterapkan di SMA Taruna Terpadu. Diketahui 

bahwa kelas X menerapkan kurikulm merdeka, sementara kelas XI dan XII 

menerapkan kurikulum 2013. Dilanjutkan analisis guru yang bertujuan untuk 

mengetahui model, metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran biologi. Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan siswa dalam menunjang kegiatan pembelajaran dan mengetahui 

karakteristik siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung melalui observasi 
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pembelajaran. Selain itu, analisis siswa bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran biologi melalui uji 

pendahuluan. Adapun analisis sarana dan prasarana dilakukan untuk 

mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran. Sementara analisis lingkungan bertujuan untuk mengetahui 

kondisi lingkungan di sekolah. 

Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku paket dari sekolah dan 

media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi hanya berupa slide 

power point. Selain itu, materi sistem ekskresi dianggap cukup sulit untuk 

dipahami oleh siswa dan kemampuan literasi sains siswa cenderung rendah. 

Menurut Widayati et al., (2020), berliterasi sains sama halnya dengan melatih 

individu, khususnya siswa untuk memiliki pola pikir yang responsif dan kritis 

terhadap berbagai bentuk konten bacaan sebelum dikomunikasikan ke orang 

lain, hal ini berarti setiap orang yang kritis memiliki kemampuan literasi sains 

yang baik. Hasil uji pendahuluan menunjukkan bahwa sebanyak 92,6% siswa 

membutuhkan media pembelajaran elektronik yang menyajikan gambar dan 

video pembelajaran serta dikemas secara menarik dalam mendukung 

pembelajaran biologi. Sehingga dibutuhkan pengembangan media 

pembelajaran berupa e-modul berbasis website untuk meningkatkan literasi 

sains siswa pada materi sistem ekskresi. 

Tahapan selanjutnya yaitu design (perencanaan) dengan menyusun 

rancangan konsep dan konten yang tersaji pada e-modul berbasis website. E-

modul dirancang menggunakan aplikasi canva dan aplikasi visual studio code 

untuk merancang website. Menurut Karnando & Sugiarti (2023), e-modul 

berbasis website diartikan sebagai kolaborasi antara materi dan teknologi dalam 

sebuah kesatuan untuk menunjang sebuah pembelajaran. Komponen yang 

terdapat dalam e-modul terbagi menjadi tiga bagian yaitu pembuka, isi dan 

penutup. Materi sistem ekskresi yang disajikan pada e-modul disesuaikan 
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dengan kompensi dasar kurikulum 2013 dengan menggunakan referensi yang 

relevan dan up to date. E-modul berbasis website disusun secara menarik dan 

interaktif dengan menyajikan fitur-fitur seperti bio article, bio discuss, bio 

exercise, bio fun fact, bio lab, bio resume, bio task, dan bio wacth yang dapat 

menunjang pembelajaran. Fitur-fitur tersebut disusun berdasarkan indikator 

literasi sains dengan tujuan kemampuan literasi sains siswa dapat meningkat 

setelah mempelajari materi melalui e-modul. 

Penggunaan media pembelajaran berupa e-modul berbasis website yang 

dikemas secara menarik dapat membantu siswa dalam memahami dan 

menerima materi pelajaran mengenai sistem ekskresi dengan baik. Selain itu, 

dapat meningkatkan literasi sains dan kualitas kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas, sebab media pembelajaran dijadikan sebagai alat yang mampu 

mempercepat dalam menyampaikan materi pada proses pembelajaran (Sunami 

& Aslam, 2021). E-modul yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh ahli 

media dan ahli materi pada tahap development (pengembangan). Validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan e-modul berbasis website sebagai media 

pembelajaran pada materi sistem ekskresi untuk meningkatkan literasi sains. 

Suatu media dapat dikatakan layak apabila telah memenuhi syarat valid melalui 

penilaian dengan mengukur aspek yang dibutuhkan untuk menganalisis data 

dari variabel yang diteliti (Nadira et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pengujian kelayakan e-modul yang telah divalidasi, 

penilaian oleh ahli media memperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria 

sangat layak. Penilaian oleh ahli media mencakup dua aspek yaitu aspek 

kegrafikan serta aspek bahasa. Terkait hasil penilaian oleh ahli media, e-modul 

yang disusun secara sistematis, interaktif dan mudah dipahami dapat 

merangsang pikiran, menarik perhatian dan kemampuan atau keterampilan 

siswa sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa serta menciptakan 

pembelajaran yang bermakna (Syamsiani, 2022). E-modul yang dikembangkan 

memuat tampilan yang menarik disertai fitur penunjang yang dapat 
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meningkatkan ketertarikan dalam mempelajari materi sistem ekskresi. Selain 

itu, bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa. Adapun penilaian oleh 

ahli materi yang terdiri dari dosen dan guru biologi memperoleh persentase 

sebesar 93% dan 92,5% dengan kriteria sangat layak. Penilaian ini mencakup 

tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian serta kesesuaian 

indikator literasi sains. 

Materi yang disajikan dalam e-modul dikatakan layak apabila terdapat 

kesesuaian antara silabus dengan kurikulum 2013, tersajikan kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran, tersajikan materi 

yang lengkap dan jelas, latihan soal serta rangkuman (Salsabila et al., 2024). 

Materi sistem ekskresi yang tersaji pada e-modul disesuaikan dengan KD 3.9 

dan 4.9. Materi sistem ekskresi membahas mengenai proses pengeluaran zat-

zat sisa hasil metabolisme tubuh yang sudah tidak diperlukan lagi (Andi, 2023). 

Selain dilakukan validasi e-modul, dilakukan pula validasi instrumen literasi 

sains dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan soal pretest dan posttest yang 

disusun berdasarkan indikator literasi sains. Validasi ini dilakukan oleh ahli 

instrumen literasi sains dengan memperoleh persentase sebesar 91% dengan 

kategori sangat layak. Sehingga e-modul berbasis website dan instrumen literasi 

sains yang telah disusun sangat layak diujicobakan di lapangan.  

Instrumen literasi sains kemudian diujicobakan di kelas XII MIPA 8 yang 

berjumlah 25 siswa. Ujicoba instrumen literasi sains bertujuan untuk 

mengetahui butir soal pilihan ganda yang valid dan reliabel dalam mengukur 

literasi sains siswa. Berdasarkan hasil uji validitas butir soal menggunakan 

rumus korelasi point biserial diketahui dari seluruh soal literasi sains yang 

berjumlah 30 soal terdapat 22 soal yang dinyatakan valid karena nilai r hitung 

> r tabel, sementara 8 soal dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung < r tabel. 

Hal ini didukung oleh penelitian Qoridatullah et al. (2021), bahwa jika rpbi>r 

tabel maka item tes dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas menggunakan 

rumus kuder richardson (KR20) mendapatkan nilai koefisien 0,846 > 0,70 



108 
 

 

sehingga dinyatakan reliabel. Instrumen soal dikatakatan reliabel jika nilai 

reliabilitas lebih dari 0,70 (Sujana et al., 2020). Dari hasil uji validitas dan 

reliabilitas, 22 soal yang dinyatakan valid dipilih 15 soal yang mewakili 

indikator literasi sains untuk digunakan pada pretest dan posttest. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020), bahwa satu instrumen soal 

yang dikembangkan dapat mewakili indikator dalam mengukur literasi sains 

siswa. 

Setelah dilakukan validasi dan ujicoba instrumen literasi sains, tahap 

selanjutnya yaitu implementation (implementasi). Pada tahap ini, media 

pembelajaran e-modul berbasis website diimplementasikan atau diujicobakan 

di lapangan. E-modul diimplementasikan secara terbatas dengan menggunakan 

desain penelitian one group pretest-posttest atau menggunakan satu kelas 

eksperimen. Kelas eksperimen yang digunakan yaitu kelas XI MIPA 6 di SMA 

Taruna Terpadu dengan jumlah 25 siswa. Implementasi e-modul dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas dari 

penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan literasi 

sains siswa pada materi sistem ekskresi.  

Model pembelajaran yang digunakan yaitu discovery learning dengan 

metode pembelajaran tanya jawab, diskusi dan presentasi. Discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang dikenal sebagai pembelajaran penemuan 

dengan melibatkan siswa secara langsung untuk aktif dalam menemukan 

pengetahuannya sendiri sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran sains. 

Menurut Shinta et al., (2020), model pembelajaran discovery learning 

menjadikan siswa untuk berani mengajukan pertanyaan, mengobservasi, 

mengumpulkan dan mengolah informasi serta dapat menarik kesimpulan. 

Metode diskusi kelompok dicirikan dengan menyediakan materi dan media 

pembelajaran dengan memberi kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam 

diskusi ilmiah untuk saling bertukar pendapat dalam mengumpulkan informasi, 

membuat kesimpulan dan mencari solusi terkait suatu masalah (Salsabila et al., 
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2020). Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan pretest 

untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa sebelum diberikan perlakuan 

berupa penggunaan e-modul berbasis website. Kemudian dilanjutkan dengan 

mengakses e-modul untuk memahami materi struktur dan fungsi sistem 

ekskresi. Kegiatan selanjutnya yaitu mengerjakan lembar diskusi secara 

berkelompok, presentasi dan tanya jawab. 

Melalui e-modul siswa dapat memahami materi yang disajikan secara 

sistematis dengan dilengkapi oleh gambar dan fitur penunjang yang dapat 

meningkatkan literasi sains siswa. Menurut Simamora et al., (2020), e-modul 

sebagai media pembelajaran menyajikan materi yang disusun secara sistematis 

yang berisikan instruksi mandiri sehingga memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri ataupun berkelompok serta dapat menjadi daya tarik bagi siswa 

untuk belajar karena berisikan hal-hal yang menarik seperi gambar, audio, dan 

video bersumber dari youtube. Pada pertemuan kedua, siswa menyelesaikan 

lembar diskusi secara berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai sumber 

media pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan 

tanya jawab, mengerjakan latihan soal serta penugasan individu. Sementara 

pada pertemuan ketiga, siswa kembali menyelesaikan lembar diskusi secara 

berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai media pembelajaran, 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan tanya jawab. Kegiatan 

selanjutnya yaitu posttest untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa 

setelah diberi perlakuan berupa penggunaan e-modul berbasis website.  

Berdasarkan hasil implementasi, e-modul berbasis website yang 

dikembangkan sangat efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa pada 

materi sistem ekskresi. Keefektifan e-modul berbasis website diperoleh 

berdasarkan nilai pretest dan posttest melalui perhitungan N-gain sebesar 0,73 

dengan kriteria tinggi. Hal tersebut sudah sesuai dengan interpretasi nilai N-

gain, jika N-gain > 0,70 maka memiliki kriteria tinggi (Wahab et al., 2021). 

Nilai N-gain menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah 
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pembelajaran menggunakan e-modul berbasis website. Hal ini ditunjang 

dengan adanya fitur-fitur pada e-modul yang disusun sesuai dengan indikator 

literasi sains. Fitur bio fun fact yang berisikan fakta menarik dan bio watch yang 

berisikan video pembelajaran mewakili aspek menjelaskan fenomena ilmiah 

pada indikator menerapkan pengetahuan sains dan pengaplikasian sains. 

Sementara fitur bio discuss yang berisikan lembar diskusi kelompok, bio 

exercise yang berisikan latihan soal dan bio lab yang berisikan prosedur 

praktikum mewakili aspek mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah 

pada indikator mengidentifikasi, membedakan, mengeksplorasi dan 

mengevaluasi pertanyaan yang diberikan secara ilmiah. Adapun fitur bio article 

yang berisikan artikel ilmiah, bio resume yang berisikan ringkasan materi dan 

bio task yang berisikan penugasan mewakili aspek menafsirkan data dan bukti 

secara secara ilmiah pada indikator mengidentifikasi asumsi, menganalisis dan 

menafsirkan data, menarik kesimpulan serta membedakan dan mengevaluasi 

argumen dan bukti ilmiah dari berbagai sumber. Dengan demikian, penggunaan 

e-modul sebagai media pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan 

literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.  

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan 

rumus shapiro wilk. Hal ini dikarenakan sampel yang digunakan kurang dari 50 

sehingga menggunakan rumus shapiro wilk agar menghasilkan keputusan yang 

tepat dan akurat (Setianingsih & Nelmiawati, 2020). Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui data yang telah diperoleh berdistribusi normal atau tidak 

normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada pretest sebesar 0,70 dan posttest 

sebesar 0,65. Keduanya menunjukkan nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan interpretasi nilai signifikasi, 

jika nilai (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai (Sig.) < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hipotesis dari uji normalitas yaitu 

H0 diterima dan Ha ditolak, dengan arti data berdistribusi normal. Kemudian 

dilakukan uji-T (paired sample t-test) yang bertujuan untuk mengetahui 



111 
 

 

perbedaan dari kedua data yang diperoleh yaitu pretest dan posttest sebagai data 

berpasangan dari hasil pemberian perlakuan yang berbeda. Menurut Sugiyono 

(2019), uji paired sample t-test merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

menganalisis keefektifan suatu perlakuan dan menunjukkan perbedaan rata-rata 

setelah pemberian perlakuan. Hasil perhitungan uji-T mendapatkan nilai 

signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan 

posttest setelah menggunakan e-modul berbasis website. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan nilai yang signifikan terkait literasi sains siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran e-modul berbasis website pada 

materi sistem ekskresi.  

Penggunaan media pembelajaran e-modul berbasis website 

mendapatkan respon positif berdasarkan hasil pengisian angket respon siswa 

dan respon guru pada tahap akhir yaitu evaluation (evaluasi). Hasil pengisian 

angket respon siswa oleh 25 siswa memperoleh nilai persentase sebesar 90% 

dengan kriteria sangat praktis. Sementara hasil pengisian angket respon guru 

oleh dua guru memperoleh nilai persentase sebesar 99,5% dengan kriteria 

sangat praktis. Hal ini dikarenakan e-modul yang dikembangkan menyajikan 

materi sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami terutama untuk siswa. Selain itu, 

e-modul yang dikembangkan menyajikan fitur-fitur yang dapat menunjang 

siswa untuk meningkatkan literasi sains serta e-modul tersebut sangat mudah 

diakses dimana dan kapan saja. Hal ini didukung oleh pendapat Hutahaean et 

al. (2019), bahwa penggunaan e-modul pada proses pembelajaran memiliki 

beberapa kelebihan yaitu memudahkan siswa dalam memperoleh informasi 

secara elektronik dalam bentuk teks, gambar, animasi, video ataupun audio 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dan 

menyediakan pengalaman belajar yang bermakna serta menyenangkan. Selain 
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itu, e-modul berbasis website dapat diakses dimana dan kapan saja dengan 

menggunakan smartphone, tablet, laptop ataupun komputer. 

Teknologi berperan penting dalam pembelajaran di sekolah karena dapat 

mendorong siswa dalam belajar sains (Taştan et al., 2018). Pengembangan e-

modul berbasis website terbukti dapat meningkatkan kamampuan literasi sains 

siswa khususnya pada mata pelajaran biologi materi sistem ekskresi. Guru 

biologi di SMA Taruna Terpadu merasa terbantu dengan adanya inovasi media 

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti karena dapat meningkatkan 

pembelajaran yang interaktif. Selain itu, siswa lebih mudah memahami materi 

sistem ekskresi yang tersaji pada e-modul dibandingan materi yang tersaji pada 

buku paket. Hal ini dikarenakan materi sistem ekskresi yang disajikan pada e-

modul dikemas secara menarik dan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dengan dilengkapi gambar dan video pembelajaran yang 

memudahkan siswa dapat mempelajari materi yang bersifat abstrak. Maka dari 

itu, media pembelajaran e-modul berbasis website dapat disebarluaskan di 

sekolah untuk dapat meningkatkan literasi sains siswa khususnya pada materi 

sistem ekskresi. 

 

I. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan 

dalam pengembangan e-modul berbasis website dalam meningkatkan literasi 

sains siswa pada materi sistem ekskresi yaitu membutuhkan koneksi internet 

untuk dapat mengakses video pembelajaran ataupun fitur penunjang lainnya 

seperti bio article dan bio exercise. Selain itu, jam pelajaran yang terdapat di 

sekolah tujuan hanya 1x30 menit tidak seperti jam pelajaran pada umumnya 

1x45 menit. Hal ini berpengaruh pada proses pembelajaran yang berlangsung 

yaitu materi pembelajaran yang disampaikan kurang maksimal dan 

pembelajaran menjadi kurang efektif dikarenakan keterbatasan jam 
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pembelajaran. Sehingga perlu waktu tambahan untuk menyelesaikan 

serangkaian kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah disusun.  
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan 

media pembelajaran e-modul berbasis website untuk meningkatkan literasi 

sains siswa pada materi sistem ekskresi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. E-modul berbasis website disusun secara sistematis dan interaktif yang 

terdiri dari cover, identitas e-modul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, pendahuluan mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, diagram sistem ekskresi, konteks sains, 

kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran, fitur-fitur penunjang 

pembelajaran, glosarium, daftar pustaka, profil penyusun, dan cover 

penutup. Hasil uji kelayakan e-modul berbasis website oleh ahli media 

memperoleh nilai persentase sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, 

sementara dari ahli materi memperoleh nilai persentase sebesar 93% dan 

92,5% dengan kriteria sangat layak. Oleh karena itu, media pembelajaran 

tersebut sangat layak diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Penggunaan e-modul berbasis website dinyatakan sangat efektif dalam 

meningkatkan literasi sains. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan N-

gain menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 44 dan posttest sebesar 

84,48 dengan perolehan nilai N-gain sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi. 

Hasil uji-T memperoleh nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest setelah menggunakan e-modul. Oleh karena itu, e-modul 

berbasis website sangat efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa 

pada materi sistem ekskresi. 
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3. E-modul berbasis website dinyatakan sangat praktis berdasarkan hasil 

angket respon guru dan respon siswa. Angket respon guru memperoleh 

nilai persentase sebesar 99,5% dengan kriteria sangat praktis. Sementara 

angket respon siswa memperoleh nilai persentase sebesar 90% dengan 

kriteria sangat praktis. Guru mata pelajaran biologi dan para siswa merasa 

terbantu dengan adanya e-modul sebagai media pembelajaran biologi. Hal 

ini dikarenakan e-modul yang dikembangkan menyajikan materi sesuai 

dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami terutama untuk siswa. Selain itu, e-modul 

yang dikembangkan menyajikan fitur-fitur yang dapat menunjang siswa 

untuk meningkatkan literasi sains. Oleh karena itu, penggunaan e-modul 

berbasis website dalam kegiatan pembelajaran sangat praktis karena mudah 

dipahami dan mudah diakses dimana dan kapan saja. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian pengembangan media 

pembelajaran e-modul berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa 

pada materi sistem ekskresi, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

peneliti, antara lain: 

1. Diharapkan dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media 

pembelajaran e-modul berbasis website agar lebih agar bervariasi lebih 

baik lagi. 

2.  Diharapkan dapat dilakukan pengembangan e-modul berbasis website 

yang menyajikan materi dengan cakupan yang lebih luas dan memuat 

konteks sains yang up to date dan berkaitan dengan kehidupan sehari hari 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa secara 

efektif. 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran e-

modul berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi 

sistem ekskresi, terdapat beberapa rekomendasi yang diajukan oleh peneliti, 

yaitu: 

1. Perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif dalam meningkatkan literasi sains siswa. Hal ini dikarenakan 

siswa lebih menyukai dan lebih memahami materi yang dikemas secara 

menarik tidak seperti buku paket yang dominan dengan unsur verbal. 

2. Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan secara terbatas 

menggunakan sampel satu kelas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan sampel yang lebih luas. 
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Lampiran 1 Surat izin observasi 
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Lampiran 2 Lembar wawancara dengan guru biologi 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1 Pada pembelajaran biologi, kurikulum apa 

yang digunakan? 
Pada tahun ajaran 2022/2023 

masih menggunakan kurikulum 

2013. Namun untuk tahun ajaran 

baru 2023/2024 akan 

menggunakan kurikulum 

merdeka dengan proses transisi 

secara perlahan karena sebagian 

besar guru-guru masih belum 

memahami mengenai kurikulum 

merdeka.  
2 Media dan sumber belajar apa saja yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

biologi? 

Media yang digunakan yaitu 

power point didukung dengan 

laptop, projector dan 

smartphone. Sedangkan sumber 

belajar yang digunakan buku 

paket dari sekolah kurikulum 

2013 dan jurnal dari internet.  
3 Apakah siswa mempunyai buku pegangan 

dalam proses pembelajaran biologi? 
Siswa mempunyai buku 

pegangan berupa buku paket dari 

sekolah sebagai bahan ajar saat 

pembelajaran. 
4 Bagaimana perilaku belajar dan antusias 

siswa saat mengikuti pembelajaran biologi 

dengan media digital? 

Saat menggunakan media digital 

dalam proses pembelajaran, 

siswa mempunyai daya tarik 

tersendiri seperti 

gambar/grafik/animasi. 

Penggunaan media tersebut dapat 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi. Namun 

penerapan media digital pada 

kegiatan presentasi siswa di kelas 

perlu bimbingan guru, karna 

kemampuan siswa dalam 

mempresentasikan dan 

menjelaskan materi berbeda-

beda dan tidak semua siswa dapat 

memahami materi yang 

disampaikan oleh teman 

sebayanya sehingga perlu adanya 
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No Pertanyaan Jawaban Guru 

penegasan oleh guru untuk 

menyamakan persepsi. 
5 Metode dan model pembelajaran apa saja 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi? 

Metode yang digunakan ceramah 

namun dengan porsi yang sedikit, 

sehingga tidak berpusat pada 

guru yang menjelaskan. 

Kombinasi dengan metode lain 

seperti diskusi juga dilakukan 

agar pembelajaran tetap berpusat 

pada siswa. Guru memberikan 

penegasan bahwa sumber belajar 

tidak hanya didapatkan melalui 

pembelajaran di kelas, siswa 

diarahkan untuk memperoleh dan 

mencari pengetahuan baru selain 

dari guru. Sedangkan model 

pembelajaran yang digunakan 

biasanya lebih sering discovery 

Learning, namun terkadang 

menggunakan Inquiry Learning, 

Problem Based Learning dan 

Projek Based Learning seperti 

projek membuat herbarium. 
6 Bagaimana kemampuan siswa terkait 

literasi sains saat pembelajaran biologi di 

kelas? 

Kemampuan literasi sains 

cenderung masih lemah, ada 

beberapa siswa yang kuat namun 

hanya beberapa. Seperti 

kemampuan mengidentifikasi 

atau menganalisis table/grafik. 

Siswa hanya mengetahui isi 

table/grafik, tanpa mengetahui 

proses yang terkandung di 

dalamnya, sehingga perlu dilatih 

agar siswa memahami. 
7 Alat ukur apa yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi sains siswa 

pada pembelajaran biologi? 

Alat ukur yang digunakan berupa 

soal berupa soal pilihan ganda 

dan essay disesuaikan dengan 

materi dan waktu. Dikarenakan 

kondisi pembelajaran dibagi 

shift, sehingga 1 JP hanya 35 

menit. Terkadang untuk 
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melakukan evaluasi setiap 

diakhir pembelajaran tidak tentu. 

Selain itu juga menggunakan 

angket penilaian diri dan angket 

proses pembelajaran yang 

diberikan saat mau UTS/UAS.  
8 Adakah kesulitan siswa dalam memahami 

materi sistem ekskresi? 
Pada materi sistem ekskresi, 

siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami struktur organ-

organ sistem ekskresi terutama 

ginjal. Selain itu, siswa sulit 

dalam memahami proses 

pembentukan urin dan keringat 

baik dalam tahapannya yang 

mencakup nama bagian dari 

organ ekskresi yang terlibat dan 

zat yang di ekskresikan. 

Banyaknya jenis kelainan pada 

organ ekskresi yaitu pada ginjal, 

paru-paru, kulit dan hati, 

membuat siswa membutuhkan 

taraf berfikir yang cukup tinggi 

dalam memahaminya. 
9 Berapa jumlah kelas pada kelas XI MIPA, 

kelas XI MIPA berapa yang termasuk 

kelas homogen dari segi hasil belajar dan 

tingkat literasi sains yang cenderung 

rendah? 

Terdapat 11 kelas XI MIPA, 

untuk kemampuan yang cukup 

homogen dari hasil belajar dan 

tingkat literasi sains yang 

cenderung rendah yaitu kelas XI 

MIPA 6 dan XI MIPA 10.  
10 Apakah ada saran dan masukan terkait 

pengembangan media ajar e-modul? 
Sudah bagus menggunakan ada 

scan barcode memudahkan siswa 

untuk akses video, pengemasan 

dibuat menarik agar siswa 

antusias dalam mengakses. 

Namun situasi dan kondisi 

terkadang terkadang tidak 

mendukung untuk menggunakan 

media ajar berbasis digital, 

seperti halnya mati listrik atau 

gangguan sinyal. Sehingga saran 

dan masukan terkait media e-
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modul dapat diakses secara 

offline sebagai antisipasi, agar 

siswa yang mengalami kendala 

dalam mengakses tidak 

terhambat dalam proses 

pembelajaran menggunakan e-

modul tersebut. 
11 Apa saja sarana yang digunakan dalam 

proses pembelajaran biologi? 
Sarana yang digunakan meliputi 

papan tulis dan projector. Namun 

projector yang tersedia di 

sekolah masih terbatas sehingga 

harus bergantian untuk 

menggunakannya. 
12 Prasarana apa saja yang terdapat di SMA 

Taruna Terpadu? 
Sama seperti pada sekolah 

umumnya, terdapat ruang kelas, 

ruang guru, ruang perpustakaan, 

ruang laboratorium ruang UKS, 

lapangan olahraga, masjid dan 

toilet. Namun untuk ruang 

laboratorium digunakan bersama 

SMP Taruna Terpadu jadi harus 

bergantian sesuai jadwal yang 

diatur oleh kepala laboratorium. 
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Lampiran 3 Lembar observasi pembelajaran biologi 

LEMBAR OBSERVASI 

PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 

Kelas   : XI MIPA 10 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab 

Sumber Belajar : Buku Biologi Kelas XI 

 

No Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Catatan 
Ya Tidak 

         Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru mengkondisikan 

kelas dengan suasana yang 

menyenangkan 

√  Guru mengkondisikan kelas 

dengan menyenangkan dan 

mengawali dengan salam, 

menanyakan kabar serta  

mengecek kehadiran siswa 
2 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

√  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran mengenai sistem 

peredaran darah 

3 Guru memberikan 

apersepsi 
√  Apersepsi yang guru berikan 

berupa pertanyaan untuk 

membangun konsep 

pembelajaran mengenai materi 

sistem peredaran darah: 
“Organ apa saja yang terlibat 

dalam sistem peredaran darah?” 
“Komponen apa saja yang 

terdapat pada darah?”  
4 Siswa berusaha mencari 

jawaban dari pertanyaan 

apersepsi yang diajukan 

oleh guru 

√  Siswa mencari jawaban melalui 

buku paket 
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No Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Catatan 
Ya Tidak 

5 Guru mengaitkan jawaban 

siswa dengan pengetahuan 

yang relevan 

√  Guru memberikan penguatan 

terkait jawaban yang 

disampaikan oleh siswa 
 

        Kegiatan Inti 
6 Guru menggunakan media 

pembelajaran yang 

interaktif 

 √ Pembelajaran yang berlangsung 

hanya menggunakan buku paket  

7 Guru memanfaatkan 

teknologi dan infromasi 

berupa media 

pembelajaran berbasis 

elektronik 

 √ Guru tidak menggunakan media 

pembelajaran berbasis 

elektronik 

8 Guru melaksanakan 

pembelajaran dengan 

melibatkan siswa agar 

berpartisipasi secara aktif 

√  Guru menyampaikan materi 

terkait komponen darah dengan 

melibatkan siswa untuk maju 

secara perorangan untuk 

menjawab pertanyaan mengenai 

komponen darah seperti: 
“Ada berapa macam sel darah?” 
“Bagaimana karakterteristik sel-

sel darah?” 
“Apa saja fungsi dari sel-sel 

darah?” 
“Apa saja kelainan atau 

gangguan yang terjadi pada sel-

sel darah?” 
9 Siswa aktif dalam 

menyawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru 

√  Siswa aktif dalam 

menyampaikan jawaban 

berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki 
        Kegiatan Penutup 
10 Guru menyampaikan 

rencana pembelajaran 

pada pertemuan 

berikutnya 

√  Guru menyampaikan arahan 

untuk melaksanakan praktikum 

uji golongan darah pada 

pertemuan berikutnya 
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Lampiran 4 Angket uji pendahuluan 
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Lampiran 5 Hasil angket uji pendahuluan 
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Lampiran 6 Hasil uji pendahuluan literasi sains siswa 

NO NAMA SISWA NILAI 
1 ALFIE NATHANAEL NEOLOGOS SIAHAAN 87 
2 AMMAR MUHAMMAD KHADAFI 33 
3 ANNISA AULIA PAUJILAH 67 
4 AZZAHRAH KHAIRUN NISA 67 
5 BRAMANTIO RAMADAN 67 
6 EGIDNA MUTTASYA A 73 
7 GANES SYABANA PUTRA 53 
8 INDRA ALFIN NUR RISKI 67 
9 NILLANDA ANARA 40 
10 NINA AULIA ANGKASA 73 
11 RAHIL NAJMA 40 
12 REVANIA SURYANINGSIH KURNIAWAN 53 
13 REYHAN ISKANDAR 67 
14 RYAN ANWAR 67 
15 SADHANA MUMTAZ HUMAIRA 73 
16 SASKYA RAMADHINA HIDAYAT 40 
17 SENARU 73 
18 VANESSA SAFIRA 73 
19 WIDYA OKTAVIANI 53 
20 ZAHRA REFALINA ABADI 80 
21 ZAYYAN SEPTYADI 53 
22 ZUELLITA THAHA JUDHANTI 67 
23 ZUFAR ASYROF ANSI 67 

TOTAL NILAI RATA –RATA (%) 62,3 
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Lampiran 7 Surat keputusan dosen pembimbing 
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Lampiran 8 Surat validator ahli media 

 



137 
 

 

Lampiran 9 Surat validator ahli materi 
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Lampiran 10 Surat validator instrumen literasi sains 
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Lampiran 11 Lembar validasi ahli media 

Hasil validasi ahli media 
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Lampiran 12 Lembar validasi ahli materi 

Hasil validasi ahli materi pertama (dosen) 
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Hasil validasi ahli materi kedua (dosen) 
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Hasil validasi ahli materi pertama (guru) 
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Hasil validasi ahli materi kedua (guru) 
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Lampiran 13 Lembar validasi instrumen literasi sains 

Hasil validasi instrumen literasi sains pertama 

 

 



168 
 

 

 



169 
 

 

 



170 
 

 

 



171 
 

 

 

 



172 
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Hasil validasi instrumen literasi sains kedua 
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Lampiran 14 Surat izin penelitian 
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Lampiran 15 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 

 
              Satuan Pendidikan : SMA Taruna Terpadu 

                 Kelas/Semester : XI MIPA/II 
                 Mata Pelajaran : Biologi 
                 Materi             : Sistem Ekskresi 
                 Alokasi Waktu : 6 x 30 Menit 
                                      Waktu Pelaksanaan  : Pertemuan 1 s.d. 3 
 

A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
KI 4. Mengolah, menalar, menyajikan, dan mencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif 

dan kreatif serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan 

ponyusun organ pada 

sistem ekskresi dalam 

kaitannya dengan 

bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi 

pada sistem ekskresi 

manusia (C4) 

3.9.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi 

sistem ekskresi (C2) 
3.9.2 Menjelaskan struktur dan fungsi organ 

sistem ekskresi serta mekanisme 

ekskresi yang terjadi pada ginjal, paru-

paru, hati dan kulit (C2) 
3.9.3 Menganalisis gangguan atau kelainan 

pada sistem ekskresi serta teknologi 

penyembuhannya (C4) 



179 
 

 

3.9.4 Menganalisis berbagai upaya 

menjaga kesehatan sistem ekskresi 

(C4) 
4.9 Menyajikan hasil 

analisis pengaruh pola 
hidup terhadap kelainan 
pada struktur dan fungsi 
organ yang 
menyebabkan gangguan 
pada system ekskresi 
serta kaitannya dengan 
teknologi (P3) 

4.9.1 Menyajikan hasil analisis pengaruh 

pola hidup terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ yang 

menyebabkan gangguan pada sistem 

ekskresi serta kaitannya dengan 

teknologi (P3) 
4.9.2 Membuat rancangan pola hidup sehat 

dalam bentuk poster ilmiah (P5) 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

        Setelah melaksanakan proses belajar mengajar mengenai materi sistem 

ekskresi diharapkan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran sebagai berikut. 
Pertemuan Ke-1 

1. Melalui kegiatan mengamati video pembelajaran, siswa dapat menjelaskan 

pengertian dan fungsi sistem ekskresi dengan cermat. 
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan hubungan 

antara struktur dan fungsi organ ekskresi meliputi ginjal, paru-paru, hati dan 

kulit dengan teliti. 
Pertemuan Ke-2 
1. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menguraikan mekanisme 

pembentukan urine dan pembentukan keringat dengan cermat. 
2. Melalui penugasan bagan alur, siswa dapat menguraikan mekanisme 

pengeluaran karbondioksida dan pembentukan cairan empedu dengan 

cermat. 
Pertemuan Ke-3 
1. Melalui kegiatan literasi, siswa dapat menganalisis gangguan atau kelainan 

pada organ ekskresi meliputi ginjal, paru-paru, hati dan kulit yang dapat 

mempengaruhi kerja sistem ekskresi dengan benar. 
2. Melalui kegiatan mengamati video pembelajaran, siswa dapat menganalisis 

teknologi penyembuhan yang digunakan untuk mengatasi gangguan atau 

kelaianan pada organ ekskresi dengan cermat. 
3. Melalui kegiatan literasi, siswa dapat menganalisis berbagai upaya menjaga 

kesehatan organ ekskresi dengan benar. 
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4. Melalui penugasan projek, siswa dapat membuat rancangan pola hidup sehat 

sebagai upaya menjaga kesehatan organ ekskresi dalam bentuk poster ilmiah 

dengan sikap jujur, bertanggung jawab dan disiplin. 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

1. Pengertian dan fungsi sistem ekskresi 
2. Struktur dan fungsi organ sistem ekskresi meliputi ginjal, paru-paru, hati dan 

kulit 
Pertemuan Ke-2 

1. Mekanisme pembentukan urine, pertukaran oksigen dan karbondioksida, 

pembentukan cairan empedu dan pembentukan keringat 
Pertemuan Ke-3 

1. Gangguan atau kelainan sistem ekskresi pada manusia 
2. Teknologi penyembuhan untuk mengatasi gangguan atau kelaianan sistem 

ekskresi pada manusia 
3. Upaya menjaga kesehatan organ ekskresi pada manusia 

 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan   : Saintifik 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan presentasi 
 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 
Media Belajar  : E-modul dan LKPD 
Alat Belajar  : Alat tulis, spidol, papan tulis, handphone, laptop dan infokus 

 
G. SUMBER BELAJAR 

Sumber Belajar  :  
1. Vina Destyara. 2024. E-Modul Sistem Ekskresi. Universitas Pakuan. 

https://emodul-sistem-eskresi.github.io/ 
2. Irnaningtyas. 2018. Biologi untuk kelas XI. Penerbit Erlangga. 
3. Sri Pujianto. 2014. Menjelajah Dunia Biologi untuk Kelas XI SMA dan 

MA Kurikulum 2013, Edisi Terbaru. Platinum. 
4. Channel Youtube. 

• Apersepsi Sistem Ekskresi 
https://www.youtube.com/watch?v=1IgR_fxtAZ8 
 

https://emodul-sistem-eskresi.github.io/
https://www.youtube.com/watch?v=1IgR_fxtAZ8
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• Pengenalan Sistem Ekskresi 
https://www.youtube.com/watch?v=kfFZCNFrN-U 

• Proses Pembentukan Urine  
https://www.youtube.com/watch?v=qpw945e3wZo 

• Proses Pertukaran Oksigen dan Karbondioksida 
https://www.youtube.com/watch?v=DVp-4n8BdoA 

• Mekanisme Pembentukan Cairan Empedu 
https://www.youtube.com/watch?v=OKeVQHYgrXY 

• Mekanisme Pembentukan Keringat 
https://www.youtube.com/watch?v=ov6QSyVuCt0 

• Hemodialisis 
https://www.youtube.com/watch?v=bn4m1VO2OzQ 

5. Sumber lain yang lebih relevan (internet) 
 

H. LANGKAH KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
       Pertemuan Ke-1 

Sub Materi        : Struktur dan Fungsi Organ Sistem Ekskresi 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 
 

1. Pengkondisian Kelas  
• Guru memberi salam 
• Guru menanyakan kabar 
• Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 
• Guru mengecek kehadiran siswa 

2.  Apersepsi  
• Guru mereview materi pada pertemuan 

sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan. 
“Ada yang masih ingat mengenai materi 

pertemuan sebelumnya?” 
• Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan fenomena yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari. 

• “Saat cuaca dingin, apakah kalian sering 

merasakan ingin buang air kecil? Ada yang 

tau alasannya?” 

10 
Menit 

https://www.youtube.com/watch?v=kfFZCNFrN-U
https://www.youtube.com/watch?v=qpw945e3wZo
https://www.youtube.com/watch?v=DVp-4n8BdoA
https://www.youtube.com/watch?v=OKeVQHYgrXY
https://www.youtube.com/watch?v=ov6QSyVuCt0
https://www.youtube.com/watch?v=bn4m1VO2OzQ
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• “Mengapa saat cuaca panas atau saat 

melakukan aktivitas olahraga tubuh kita 

mengeluarkan keringat? Ada yang tau 

alasannya?” 

• Guru mengaitkan jawaban siswa dengan 

materi yang akan dipelajari. 
3. Motivasi  

• Guru memberikan motivasi untuk 

menumbuhkan minat dan semangat belajar 

siswa sebelum menjalankan kegiatan belajar 

mengajar. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan ke-1 materi sistem ekskresi 

terkait struktur dan fungsi organ sistem 

ekskresi. 

• Guru membagikan soal pretest untuk 

mengetahui pemahaman siswa sebelum 

mempelajari materi sistem ekskresi 

menggunakan media e-modul. 
Inti 
 
 
 

1. Stimulation  
• Guru mengarahkan siswa untuk mengakses e-

modul 
• Guru menayangkan video mengenai organ 

ekskresi pada manusia. 

• Siswa menyimak tayangan video dengan 

seksama. 

• Guru mengajukan pertanyaan terkait video 

yang tayangkan. 
“Organ apa saja yang terlibat pada sistem 

ekskresi?” 
“Apa fungsi dari organ-organ tersebut?” 

2. Problem Statement  
• Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok 

secara heterogen. 

40 
Menit 
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• Guru menyediakan 4 kertas berisi nama organ 

sistem ekskresi yang akan diambil secara acak 

oleh setiap perwakilan kelompok. 

• Guru membagikan LKPD terkait organ sistem 

ekskresi yang berisi beberapa pertanyaan yang 

perlu diselesaikan oleh siswa dengan waktu 10 

menit. 
3. Data Collection 

• Siswa mengumpulkan data atau informasi dari 

berbagai sumber terkait struktur dan fungsi 

organ sistem ekskresi. 

• Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

mengisi pertanyaan yang tersaji pada LKPD. 
4. Data Processing 

• Siswa mengolah informasi yang didapatkan 

dan menuliskannya dalam LKPD. 

• Guru membimbing dan memantau siswa 

dalam mengolah informasi pada kegiatan 

diskusi setiap kelompok. 
5. Verification 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dari LKPD yang diberikan oleh guru 

secara bergantian di depan kelas. 

• Siswa dari kelompok yang lain diharapkan 

dapat memahami yang disampaikan oleh 

kelompok penyaji. 

• Siswa diperbolehkan untuk menyanggah atau 

menanggapi dan bertanya kepada kelompok 

penyaji. 
6. Generalization 

• Guru menyamakan persepsi terkait hasil 

diskusi siswa yang telah dipresentasikan. 
Penutup 
 
 

1. Merangkum 
• Guru bersama siswa merangkum bersama 

terkait hasil pelajaran yang telah dilaksanakan. 
 

10 
Menit 
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2. Refleksi 
• Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami. 
3. Rencana Pembelajaran 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya 
4. Berdoa  

• Guru menutup kegiatan pembelajaran dan 

meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 

• Guru memberi salam penutup. 
 

Pertemuan Ke-2 
Sub Materi        : Mekanisme Pembentukan Urine, Pertukaran Oksigen dan 
                            Karbondioksida, Pembentukan Cairan Empedu dan Pembentukan 
                            Keringat 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 
 

1. Pengkondisian Kelas  
• Guru memberi salam 
• Guru menanyakan kabar 
• Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 
• Guru mengecek kehadiran siswa 
• Guru mengarahkan siswa untuk mengakses e-

modul 
2.  Apersepsi  

• Guru mereview materi pada pertemuan 

sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan. 
“Ada yang masih ingat mengenai materi 

pertemuan sebelumnya?” 
“Organ apa saja yang terdapat pada sistem 

ekskresi?” 
• Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan fenomena yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari. 

10 
Menit 
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• “Mengapa saat kita mengkonsumsi air putih 

dalam jumlah yang cukup banyak, kita sering 

buang air kecil? Bagaimana proses proses 

pembentukan urine tersebut?” 

• Guru mengaitkan jawaban siswa dengan 

materi yang akan dipelajari. 
3. Motivasi  

• Guru memberikan motivasi untuk 

menumbuhkan minat dan semangat belajar 

siswa sebelum menjalankan kegiatan belajar 

mengajar. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan saat ini yaitu mekanisme 

pembentukan urine, pertukaran oksigen dan 

karbondioksida, pembentukan cairan empedu 

dan pembentukan keringat. 
Inti 
 
 
 

1. Stimulation  
• Guru menayangkan video mengenai proses 

pembentukan urine. 

• Siswa menyimak tayangan video dengan 

seksama. 

• Guru mengajukan pertanyaan terkait video 

yang ditayangkan 
“Berdasarkan tayangan video, proses apa 

yang dibahas?” 
• Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan 

kembali terkait isi konten tayangan video. 
2. Problem Statement  

• Siswa diarahkan untuk duduk secara 

berkelompok sesuai dengan kelompok yang 

sudah dibentuk sebelumnya. 

• Guru memberi penugasan untuk membuat 

mekanisme pembentukan urine, pertukaran 

gas oksigen dan karbondioksida, mekanisme 

pembentukan empedu serta pembentukan 

keringat dengan waktu 10 menit. 

40 
Menit 
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3. Data Collection 
• Siswa mengumpulkan data atau informasi dari 

berbagai sumber terkait mekanisme 

pembentukan urine, pertukaran gas oksigen 

dan karbondioksida, mekanisme pembentukan 

cairan empedu serta pembentukan keringat. 

• Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 
4. Data Processing 

• Siswa mengolah informasi yang didapatkan. 
• Guru membimbing dan memantau siswa 

dalam mengolah informasi pada kegiatan 

diskusi setiap kelompok. 
5. Verification 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

karyanya secara bergantian di depan kelas. 

• Guru memberikan apresiasi kepada setiap 

kelompok yang sudah mempresentasikan hasil 

karyanya. 

• Siswa dari kelompok yang lain diharapkan 

dapat memahami yang disampaikan oleh 

kelompok penyaji. 

• Siswa diperbolehkan untuk menyanggah atau 

menanggapi dan bertanya kepada kelompok 

penyaji. 
6. Generalization 

• Guru menyamakan persepsi terkait hasil karya 

siswa yang telah dipresentasikan. 
Penutup 
 
 

1. Merangkum 
• Guru bersama siswa merangkum bersama 

terkait hasil pelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Evaluasi  

• Siswa melakukan evaluasi melalui tes formatif 

yang diberikan oleh guru berupa soal pilihan 

ganda melalui aplikasi google formulir yang 

tersedia pada kode QR dalam E-Modul. 

10 
Menit 
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3. Refleksi 
• Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami. 
4. Pemberian Tugas 

Guru memberi memberi tugas kepada sistwa untuk 

membuat bagan alur mekanisme pertukaran gas 

oksigen dan karbondioksida dan mekanisme 

pembentukan cairan empedu. 
5. Rencana Pembelajaran 

• Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya. 
6. Berdoa  

• Guru menutup kegiatan pembelajaran dan 

meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 

• Guru memberi salam penutup. 
 
Pertemuan Ke-3 
Sub Materi        : Gangguan atau Kelainan Sistem Ekskresi dan Upaya Menjaga 
                            Kesehatan Organ Ekskresi 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 
 

1. Pengkondisian Kelas  
• Guru memberi salam 
• Guru menanyakan kabar 
• Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 
• Guru mengecek kehadiran siswa 
• Guru mengarahkan siswa untuk mengakses e-

modul 
2.  Apersepsi  

• Guru mereview materi pada pertemuan 

sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan. 
“Ada yang masih ingat mengenai materi 

pertemuan sebelumnya?” 
“Bagaimana proses pembentukan urine?” 

10 
Menit 
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“Pernahkah kalian menahan buang air kecil?” 
“Apakah menahan buang air kecil dapat 

menyebabkan gangguan sistem ekskresi pada 

organ ginjal?” 
• Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan fenomena yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari. 
“Apakah kalian pernah mendengar penyakit 

diabetes?” 
“Mengapa seseorang dapat menderita 

penyakit diabetes?” 
• Guru mengaitkan jawaban siswa dengan 

materi yang akan dipelajari. 
3. Motivasi  

• Guru memberikan motivasi untuk 

menumbuhkan minat dan semangat belajar 

siswa sebelum menjalankan kegiatan belajar 

mengajar. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan saat ini yaitu gangguan atau 

kelainan sistem ekskresi dan upaya menjaga 

kesehatan organ ekskresi. 
Inti 
 
 
 

1. Stimulation  
• Guru menayangkan video mengenai gangguan 

atau kelainan yang terjadi pada ginjal. 

• Siswa menyimak tayangan video dengan 

seksama. 

• Guru mengajukan pertanyaan terkait video 

yang ditayangkan. 
“Berdasarkan tayangan video, jenis gangguan 

apa yang dialami oleh penderita?” 
“Prosedur apa yang dilakukan oleh tim medis 

dalam menangani gagal ginjal kronis?” 
“Bagaimana cara kerja prosedur 

hemodialisis?” 
• Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan 

kembali terkait isi konten tayangan video. 

40 
Menit 
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2. Problem Statement  
• Guru menyampaikan materi pembelajaran 

melalui media pembelajaran E-Modul 

• Siswa diarahkan untuk duduk secara 

berkelompok sesuai dengan kelompok yang 

sudah dibentuk sebelumnya. 

• Guru membagikan LKPD terkait gangguan 

atau kelainan sistem ekskresi yang berisi 

beberapa pertanyaan yang perlu diselesaikan 

oleh siswa dengan waktu 10 menit. 
3. Data Collection 

• Siswa mengumpulkan data atau informasi dari 

berbagai sumber terkait gangguan atau 

kelainan sistem ekskresi. 

• Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk 

menganalisis pertanyaan yang tersaji pada 

LKPD. 
4. Data Processing 

• Siswa mengolah informasi yang didapatkan 

dan menuliskannya dalam LKPD. 

• Guru membimbing dan memantau siswa 

dalam mengolah informasi pada kegiatan 

diskusi setiap kelompok. 
5. Verification 

• Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dari LKPD yang diberikan oleh guru 

secara bergantian di depan kelas. 

• Siswa dari kelompok yang lain diharapkan 

dapat memahami yang disampaikan oleh 

kelompok penyaji. 

• Siswa diperbolehkan untuk menyanggah atau 

menanggapi dan bertanya kepada kelompok 

penyaji. 
6. Generalization 

• Guru menyamakan persepsi terkait hasil 

diskusi siswa yang telah dipresentasikan. 
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Penutup 
 
 

1. Merangkum 
• Guru bersama siswa merangkum bersama 

terkait hasil pelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Evaluasi  

• Guru memberikan soal posttest untuk 

mengetahui pemahaman siswa sesudah belajar 

materi sistem ekskresi menggunakan media e-

modul. 
3. Refleksi 

• Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami. 
4. Pemberian Tugas 

• Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

membuat poster ilmiah dengan petunjuk tugas 

yang tersaji pada e-modul. 
5. Berdoa  

• Guru menutup kegiatan pembelajaran dan 

meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. 

• Guru memberi salam penutup. 

10 
Menit 
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I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

Aspek 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Teknik Bentuk Waktu 

Kognitif 
(Pengetahuan) 
 

3.9.1   Menjelaskan 

pengertian dan fungsi 

sistem ekskresi (C2) 
3.9.2  Menjelaskan struktur 

dan fungsi organ sistem 

ekskresi serta 

mekanisme ekskresi 

yang terjadi pada ginjal, 

paru-paru, hati dan kulit 

(C2) 
3.6.3 Menganalisis gangguan 

atau kelainan pada 

sistem ekskresi serta 

teknologi 

penyembuhannya (C4) 
3.6.4 Menganalisis berbagai 

upaya menjaga 

kesehatan sistem 

ekskresi (C4) 

LKPD 
 
 
Tes 
formatif 
 

Uraian 
 
 
Pilihan 
ganda 

Saat 
pembelajaran 
 
Akhir 
pembelajaran 

Psikomotor 
(Keterampilan) 

4.9.1 Menyajikan hasil 

analisais pengaruh pola 

hidup terhadap kelainan 

pada struktur dan fungsi 

organ yang 

menyebabkan gangguan 

pada sistem ekskresi 

serta kaitannya dengan 

teknologi (P3) 
4.9.2 Membuat rancangan pola 

hidup sehat dalam 

bentuk poster ilmiah 

(P5) 

Observasi Rubrik 
penilaian 
presentasi 
dan karya 

Saat 
pembelajaran 

Afektif 
(Sikap) 

Teliti, Disiplin dan Tanggung 

Jawab 
Observasi Rubrik 

penilaian 
Saat 
pembelajaran 
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INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN) 
LEMBAR PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR 

 

No Kompetensi Dasar IPK 
Teknik 

Penilaian Bentuk Penilaian 

1 4.9 Menyajikan hasil 
analisis pengaruh pola 
hidup terhadap 
kelainan pada struktur 
dan fungsi organ yang 
menyebabkan 
gangguan pada sistem 
ekskresi serta 
kaitannya dengan 
teknologi (P3) 

4.9.1 Menyajikan hasil 

analisis pengaruh 

pola hidup terhadap 

kelainan pada 

struktur dan fungsi 

organ yang 

menyebabkan 

gangguan pada 

sistem ekskresi serta 

kaitannya dengan 

teknologi (P3) 
4.9.2 Membuat rancangan 

pola hidup sehat 
dalam bentuk poster 
ilmiah (P5) 

Non tes Lembar observasi 
presentasi dan 

karya 

 
Format Penilaian Presentasi 

Nama Siswa  

Kelas  

No Aspek 
Skor 

1 2 3 Total 

  1 Penggunaan bahasa saat presentasi     

   2 Kejelasan suara saat presentasi     

   3 Penguasaan materi presentasi     

   4 Menjawab pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi presentasi  

    

   5 Penampilan kerapian, kesopanan dan 
percaya diri saat presentasi 
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Rubrik Penilaian Presentasi 
Aspek 1 2 3 

 
Penggunaan 
bahasa saat 
presentasi 

Siswa menggunakan 
bahasa yang tidak 

sopan dan tidak baku 
saat presentasi 

Siswa menggunakan 
bahasa yang cukup 
sopan dan baku saat 

presentasi 

Siswa menggunakan 
bahasa yang sopan 

dan baku saat 
presentasi 

 
Kejelasan 
suara saat 
presentasi 

Volume, pelafalan dan 
intonasi suara saat 

presentasi tidak jelas 
dan tidak lantang 

Volume, pelafalan 
dan intonasi suara saat 
presentasi jelas namun 

tidak lantang 

Volume, pelafalan 
dan intonasi suara 

saat presentasi jelas 
dan 

lantang 

 
Penguasaan 

materi 
presentasi 

 
Materi yang 

dipresentasikan tidak 
dikuasai dengan baik 

Materi yang 
dipresentasikan 

dikuasai dengan baik 
namun tidak 

mengaitkan dengan 
contoh 

Materi yang 
dipresentasikan 

dikuasai dengan baik 
dan dikaitkan dengan 

contoh 

Menjawab 
pertanyaan 

yang 
berhubungan 
dengan materi 

presentasi 

Siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan 

yang berhubungan 
dengan materi 

presentasi 

Jawaban yang 
diberikan siswa cukup 
menjawab pertanyaan 

namun tidak 
berhubungan dengan 

materi presentasi 

Siswa dapat 
menjawab pertanyaan 

yang berhubungan 
dengan materi 

presentasi dengan 
baik 

Penampilan 
saat presentasi 

(kerapihan 
dan percaya 

diri) 

Penampilan siswa tidak 
rapi dan tidak percaya 

diri saat presentasi 

Penampilan siswa rapi 
namun tidak percaya 
diri saat presentasi 

Penampilan siswa 
rapi dan terlihat 

sangat 
percaya diri 
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Format Penilaian Pembuatan Karya 
Nama Siswa  

Kelas  

No Aspek 
Skor 

1 2 3 Total 

  1 Mencari sumber relevansi yang relevan     

   2 Kreativitas dalam pembuatan poster ilmiah     

 
Rubrik Penilaian Pembuatan Karya 

No Aspek yang Dinilai Skor Keterangan 

   1  Mencari sumber    
 relevansi yang relevan 

1 Sumber relevansi tidak relevan 

2 Sumber relevansi kurang relevan 

3 Sumber relevansi relevan 

2 Kreativitas dalam 
pembuatan infografis 

1 Pembuatan poster ilmiah menggunakan background dan 
animasi yang tidak menarik 

2 Pembuatan poster ilmiah menggunakan background dan 
animasi yang kurang menarik 

3 Pembuatan poster ilmiah menggunakan background dan 
animasi yang menarik 

 
Teknik Penilaian Psikomotor (Keterampilan) 

 
Predikat Nilai 

Sangat Baik (A) 80 ≤ A ≤ 100 
Baik (B) 70 ≤ B ≤ 79 

Cukup (C) 60 ≤ C ≤ 69 
Kurang (D) < 60 
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INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF (SIKAP) 
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 

 
Format Penialain Afektif (Sikap) 

No Aspek Penilaian 
Skor Ket. 

1 2 3 4 

1 Jujur      

2 Teliti      

3 Disiplin      

4 
Tanggung jawab pengumpulan 
tugas 

     

5 Kerjasama dalam kelompok      

6 Menghargai pendapat orang lain      

 
Rubrik Penilaian Afektif (Sikap) 
  No Aspek Skor Keterangan 

1 Jujur 1 Mengambil sumber informasi tetapi asal sumbernya 
berbeda 

2 Mengambil sumber informasi tetapi tidak menyebutkan 
asal sumbernya 

3 Mengambil sumber informasi tetapi hanya sebagian 
yang disebutkan asal sumbernya 

4 Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) dalam mengerjakan 
setiap tugas 

2 Teliti 1 Kurang teliti dalam hal melakukan pengamatan tetapi 
masih kuran pada pencatatan data dan pendeskripsian hasil 
pengamatan 

2 Teliti dalam hal melakukan pengamatan tetapi masih 
kuran pada pencatatan data dan pendeskripsian hasil 
pengamatan 
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  No Aspek Skor Keterangan 

3 Teliti dalam hal melakukan pengamatan dan mencatat data 
tetapi masih kurang dalam mendeskripsikan hasil 
pengamatan 

4 Teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat data, 
dan mendeskripsikan hasil pengamatan 

3 Disiplin 1 Siswa menyelesaikan laporan diskusi melebihin 6-10 
menit dari waktu yang ditentukan 

2 Siswa menyelesaikan laporan diskusi melebihi 1-5 menit 
dari waktu yang ditentukan 

3 Siswa menyelesaikan laporan diskusi tepat dengan waktu 
yang ditentukan 

4 Siswa menyelesaikan laporan diskusi sebelum waktu yang 
ditentukan  

4 Tanggung 
Jawab 
pengumpulan 
laporan 

1 Siswa tidak mengumpulkan hasil pengamatan 

2 Siswa mengumpulkan kurang rapi, dan terlambat 

3 Siswa mengumplkan pengamatan dengan kurang rapi 
tetapi tepat waktu 

4 Siswa mengumpulkan hasil pengamatan dengan benar, 
rapi dan tepat waktu 

5 Kerjasama 
dalam 
kelompok 

1 Siswa keluar ruangan tidak ikut serta pada saat diskusi 
kelompok 

2 Siswa ikut terlibat dalam diskusi sambil main-main pada 
saat percobaan dan diskusi kelompok 

3 Siswa ikut terlibat dalam diskusi dengan tidak semangat 
untuk melakukan perobaan 

4 Siswa ikut terlibat dalam diskusi dengan penuh semangat 
untuk melakukan analisis 

6 Menghargai 
pendapat orang 
lain 

1 Tidak mau menerima saran dan masukan atau pendapat 
dari teman satu kelompok maupun kelompok lain 

2 Menerima saran dan masukan atau pendapat dari teman 
satu kelompok maupun kelompok lain tetapi sambil marah-
marah 
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  No Aspek Skor Keterangan 

3 Menerima saran dan masukan atau pendapat dari teman 
satu kelompok maupun kelompok lain dengan kurang suka 

4 Menerima saran dan masukan atau pendapat dari teman 
satu kelompok maupun kelompok lain dengan baik 

 
Teknik Penilaian Afektif (Sikap) 
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Lampiran 16 Dokumentasi penelitian 

 
Wawancara dengan guru biologi 

 

 
Observasi pembelajaran biologi di kelas 

XI MIPA 6 
 

 
Pengisian angket uji pendahuluan oleh 

siswa kelas XII MIPA 8 

 
Pengisian tes literasi sains oleh 

siswa kelas XII MIPA 8 

 
Implementasi di kelas XI MIPA 6 

Kegiatan mengerjakan pretest  

 
Kegiatan pembelajaran menggunakan e-

modul berbasis website pada materi 

sistem ekskresi 
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Kegiatan mengerjakan LKPD 

pertemuan ke-1  

 
Kegiatan diskusi kelompok dengan 

menggunakan e-modul berbasis website 

 
Kegiatan presentasi kelompok 

pertemuan ke-1 

 
Kegiatan mengerjakan LKPD 

pertemuan ke-2  

 
Kegiatan diskusi kelompok dengan 

menggunakan e-modul berbasis website 

 
Kegiatan menyimak video pembelajaran 

yang tersaji pada e-modul berbasis 

website 
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Kegiatan presentasi kelompok 

pertemuan ke-2 

 
Kegiatan mengerjakan LKPD 

pertemuan ke-3 

 
Kegiatan presentasi kelompok 

pertemuan ke-3 

 
Kegiatan pembelajaran menggunakan e-

modul berbasis website 

 
Kegiatan mengerjakan posttest 

 
Kegiatan mengisi angket respon siswa 
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Lampiran 17 Instrumen pretest dan posttest 

INSTRUMEN LITERASI SAINS 

 

Petunjuk Umum 

1. Isilah identitas dengan teliti dan lengkap pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 
2. Bacalah setiap soal dengan seksama sebelum Anda menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat. 
4. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan. 

Petunjuk Khusus 

Terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Pilihlah jawaban 

yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d atau e pada 

lembar jawaban! 

1. Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam adalah… 
a. Pelvis-medula-korteks 
b. Korteks-medula-pelvis 
c. Pelvis-korteks-medula 
d. Korteks-pelvis-medula 
e. Medula-korteks-pelvis 

 
2. Hati merupakan organ sistem ekskresi pada manusia yang berperan menghasilkan 

empedu melalui proses pemecahan sel darah merah. Perhatikan skema berikut! 

 
Berdasarkan skema di atas, bagian yang tepat untuk melengkapi huruf X dan Y 

adalah… 
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a. Pigmen warna dan hemoglobin 
b. Hemoglobin dan pigmen warna 
c. Kelenjar empedu dan urobilin 
d. Urobilin dan hemoglobin 
e. Hemoglobin dan urobilin 

3. Perhatikan tabel hasil uji glukosa dalam urine berikut! 
No Nama Kadar Glukosa Keterangan Warna 
1 Septiana 1,0% Hijau 
2 Kiki 2,0% Orange 
3 Putri 5,0% Merah bata 
4 Anton 1,5% Kuning 

Berdasarkan hasil uji glukosa di atas, didapatkan hasil kadar glukosa yang berbeda 

untuk setiap individu. Mengapa kadar glukosa dalam urine Putri lebih tinggi jika 

dikaitkan dengan proses pembentukan urine? 
a. Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal, 

sehingga glomerulus tidak dapat menyerap kembali glukosa yang terdapat 

dalam darah. 
b. Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal, 

sehingga tubulus kontortus prosimal tidak dapat menyerap kembali glukosa 

yang terdapat pada hasil filtrasi. 
c. Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal, 

sehingga tubulus kontortus prosimal tidak dapat menyerap kembali glukosa 

yang terdapat pada hasil augmentasi. 
d. Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal, 

sehingga tubulus kontortus distal tidak dapat menyerap kembali glukosa yang 

terdapat pada hasil reabsorpsi. 
e. Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal, 

sehingga tubulus kolektivus tidak dapat menyerap kembali glukosa yang 

terdapat pada hasil augmentasi. 
 

4. Rika merasa heran melihat Nisrina yang sering pergi ke toilet sekolah setiap 

paginya. Rika bermaksud melakukan penelitian mengenai pengaruh suhu terhadap 

frekuensi seseorang untuk mengeluarkan urine. Hipotesis yang tepat terkait 

penelitian yang akan dilakukan oleh Rika adalah… 
a. Semakin rendah suhu di lingkungan, maka semakin jarang kemungkinan 

seseorang untuk mengeluarkan urine 
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b. Semakin rendah suhu di lingkungan, maka semakin sering kemungkinan 

seseorang untuk mengeluarkan urine 
c. Semakin tinggi suhu di lingkungan, maka semakin sering kemungkinan 

seseorang untuk mengeluarkan urine 
d. Semakin tinggi suhu di lingkungan, maka semakin jarang kemungkinan 

seseorang untuk mengeluarkan urine 
e. Semakin rendah atau tinggi suhu di lingkungan, tidak berpengaruh terhadap 

frekuensi seseorang mengeluarkan urine 
 

5. Bacalah teks di bawah ini dengan cermat! 
Doni membutuhkan transplantasi ginjal karena mengidap sindrom nefrotik (SN). 

SN adalah gangguan ginjal yang menyebabkan tubuh manusia kehilangan terlalu 

banyak protein yang terbuang melalui urine. SN yang dialami Doni sudah parah 

bahkan dokter mendiagnosis Doni dengan gagal ginjal. Kondisi Doni pun semakin 

buruk dan dilarikan ke RS Cipto Mangunkusumo untuk ditindak lanjuti. Setelah 

3.5 tahun, Doni rutin menjalani cuci darah demi bertahan hidup. Namun melihat 

kondisi Doni yang semakin memburuk akibat ginjal yang tidak berfungsi secara 

maksimal, dokter pun memutuskan untuk segera dilakukan upaya transplantasi 

ginjal. Dokter spesialis ginjal mengatakan bahwa apabila Doni cuci darah itu 

hanya dapat mempertahankan hidupnya saja, jika transplantasi ginjal harapan 

hidup masih panjang karena adanya ginjal yang baru. Oleh karena itu, Ayah Doni 

berusaha keras mencari pendonor untuk mentransplantasikan ginjalnya kepada 

Doni.  
Berdasarkan peristiwa diatas, dengan mempertimbangkan etika sains, termasuk ke 

dalam jenis penggunaan sains yang tepat atau tidak? 
a. Tidak, karena transplantasi ginjal hanya dilakukan oleh pasien gagal ginjal 

kronik yang didonorkan ginjalnya oleh orang yang sudah meninggal. 
b. Tidak, karena transplantasi ginjal hanya menguntungkan satu pihak dan 

merugikan pihak lain. Hal ini karena dapat membahayakan si pendonor ginjal 

karena berkurang ginjalnya sehingga mengganggu fungsi organ ginjal. 
c. Tidak, karena menyebabkan kesenjangan sosial. Hal ini karena hanya mereka 

dengan ekonomi tinggi yang mampu melakukan transplantasi ginjal. 
d. lya, karena transplantasi ginjal dilakukan untuk meminimalisir angka 

kematian akibat gagal ginjal tanpa melihat prosedur medis agar pasien dan 

pendonor tidak mengalami komplikasi pasca melakukan transplantasi ginjal. 
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e. lya, karena transplantasi ginjal dapat membawa harapan hidup pasien gagal 

ginjal kronik dengan melakukan terapi pengganti ginjal sesuai prosedur medis 

dengan tetap menerapkan pola hidup sehat pasca operasi. 
 

6. Bacalah teks di bawah ini dengan cermat! 
Rusli merupakan seorang guru yang rutin mengonsumsi teh pada pagi hari dan 

mengonsumsi kopi pada malam hari. Rusli sangat menyukai teh dan kopi, sehingga 

Rusli dapat mengonsumsi teh dan kopi dengan jumlah yang banyak untuk setiap 

harinya. Hal ini menyebabkan volume urine yang dikeluarkan oleh Rusli menjadi 

meningkat atau dapat dikatakan pengeluaran urine yang berlebih. Hal ini 

dikarenakan adanya kandungan kafein di dalam minuman tersebut. Selain karena 

memiliki efek diuresis yang menyebabkan volume urine bertambah, konsumsi 

kafein juga bisa menurunkan ambang batas fase pengisian kandung kemih.  
Pertanyaan yang tepat untuk menjelaskan keadaan yang dialami oleh Rusli 

adalah… 
a.  Apa yang menyebabkan Rusli menyukai teh dan kopi? 
b. Apakah mengonsumsi teh saat pagi hari lebih mudah dicerna dibandingkan 

mengonsumsi teh pada malam hari?  
c. Apa yang menyebabkan volume urine yang dikeluarkan oleh Rusli menjadi 

lebih banyak? 
d. Mengapa volume urine yang dikeluarkan oleh Rusli menjadi lebih sedikit? 
e. Mengapa mengonsumsi teh dan kopi dapat menurunkan volume urine? 

 
7. Bacalah teks di bawah ini ini dengan cermat! 

Ibu Robiatun merupakan pasien di Rumah Sakit Muhammad Hosein Palembang. 

Menurut diagnosis dokter, Ibu Robiatun memiliki penyakit pada sistem 

ekskresinya. Ada beberapa kemungkinan penyakit yang dapat diderita oleh Ibu 

Robiatun. Untuk memastikan diagnosanya, maka dokter harus melakukan uji 

laboratorium. Uji laboratorium yang dapat dilakukan diantaranya adalah uji biuret 

untuk mengetahui kadar protein dan indikasi penyakit albuminuria, lalu uji 

benedict untuk mengetahui kadar glukosa dan indikasi penyakit glikosuria. Saat 

dilakukan uji laboratorium diketahui bahwa urine Ibu Robiatun memiliki reaksi 

positif terhadap larutan benedict sehingga warna urine berubah menjadi merah 

bata. Perubahan warna urine setelah dilakukan uji laboratorium tersebut 

menandakan telah terjadi kerusakan terhadap fungsi ginjalnya. 
Pertanyaan yang paling tepat dari kasus di atas untuk dijadikan pertanyaan 

penyelidikan dalam sebuah eksperimen adalah… 



205 
 

 

a. Apa gejala yang dirasakan oleh Ibu Robiatun sebelum dilakukan uji 

laboratorium?  
b. Bagaimana reaksi urine Ibu Robiatun ketika dilakukan uji biuret? 
c. Bagaimana pola hidup Ibu Robiatun sehingga terjadi kerusakan pada fungsi 

ginjalnya? 
d. Mengapa Ibu Robiatun tidak melakukan uji laboratorium terkait urinenya? 
e. Kapan dokter akan melakukan tindakan setelah mengetahui penyakit yang 

diderita oleh Ibu Robiatun? 
 

Bacalah teks di bawah ini untuk menjawab soal No. 8 dan 9! 

Alifia dan Nadia melakukan suatu percobaan untuk mengetahui zat-zat sisa yang 

dikeluarkan oleh tubuh. Salah satunya yaitu zat-zat sisa yang dikeluarkan oleh 

paru-paru. Berikut prosedur percobaan yang dilakukan oleh Alifia dan Nadia. 

Alifia Nadia 

1) Menyaring air kapur hingga 

jernih 
2) Kemudian air kapur yang telah 

jernih dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi 
3) Meniup air kapur yang terdapat 

di tabung reaksi dengan sedotan 

plastik. 
4) Setelah beberapa saat, air kapur 

tersebut berubah menjadi keruh. 

1) Menghembuskan nafas ke bagian 

kaca 
2) Setelah beberapa saat, permukaan 

kaca yang semula bening berubah 

menjadi menjadi buram 

 

8. Pertanyaan yang berhubungan dengan zat sisa yang dihasilkan oleh paru-paru pada 

percobaan Alifia adalah … 
a. Bagaimana proses melakukan penyaringan air kapur sebelum ditiup? 
b. Mengapa Alifia meniup air kapur harus menggunakan sedotan? 
c. Mengapa air kapur yang ditiup Alifia menjadi keruh? 
d. Berapa lama Alifia meniup air kapur hingga dapat berubah menjadi keruh? 
e. Mengapa air kapur yang disaring dimasukkan ke dalam tabung reaksi? 
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9. Paru-paru mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme tubuh. Percobaan siapakah yang 

membuktikan bahwa paru-paru mengeluarkan uap air? 
a. Alifia, karena air kapur bereaksi dengan CO2 sehingga terciptanya uap air 
b. Alifia, karena air kapur bereaksi dengan O2 sehingga menjadi keruh dan 

munculnya uap air 
c. Alifia, karena air kapur bereaksi dengan CO2 sehingga air menjadi keruh 
d. Nadia, karena uap air yang menyebabkan permukaan kaca menjadi buram  
e. Nadia, karena uap air yang menyebabkan permukaan kaca pada awalnya 

bening 
 

10. Pada sebuah alat peraga proses penyaringan darah dalam ginjal membutuhkan alat 

dan bahan tertentu. Perhatikan model penyaringan dalam ginjal di bawah ini! 

 

1) Corong Sebagai glomerulus 
2) Kertas saring Sebagai kapsula bowman 
3) Erlenmeyer Sebagai glomerulus 
4) Filtrat Sebagai urine primer 

Alat di atas memiliki keterkaitan dengan perumpamaan pada proses penyaringan 

darah dalam ginjal sebenarnya. Pernyataan yang benar tentang perumpamaan 

dengan organ ginjal yaitu… 
a. 1 dan 3 
b. 1 dan 4 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. 1 ,2 dan 3 benar 
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11. Hingga bulan oktober 2022, kementrian kesehatan mencatat bahwa terdapat 245 

kasus gagal ginjal akut yang terjadi pada anak-anak yang disajikan pada tabel 

berikut ini: 
Usia Jumlah Kasus 

<1 tahun 25 kasus 
1-5 tahun 161 kasus 

6-10 tahun 35 kasus 
11-18 tahun 24 kasus 

Total 245 kasus 
Berdasarkan tabel di atas, diagram lingkaran manakah yang tepat untuk 

menentukan persentase setiap usia pada kasus gagal ginjal yang terjadi pada anak-

anak… 
a. Diagram 1 

 
b. Diagram 2 

 
c. Diagram 3 
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d. Diagram 4 

 
e. Diagram 5 

 
 

12. Perhatikan bagian yang dilingkari merah pada gambar di bawah ini!  

Rizki Indra 

 

 

 

 

Rizki dan Indra melakukan rontgen pada bagian dada untuk mengetahui kondisi 

paru-parunya. Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa … 
a. Rizki merupakan seorang perokok aktif sehingga memiliki paru-paru dengan 

banyak bercak 
b. Rizki merupakan seorang perokok aktif sehingga memiliki paru-paru yang 

bersih 
c. Indra merupakan seorang perokok aktif sehingga memiliki paru-paru dengan 

banyak bercak 
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d. Indra merupakan seorang perokok pasif sehingga memiliki paru-paru yang 

bersih 
e. Indra merupakan seorang perokok pasif sehingga memiliki paru-paru dengan 

banyak bercak 
 

13. Fahmi dan Abim adalah kakak adik yang selalu menghabiskan waktu mandi di 

sungai pada hari minggu. Mereka mandi dan berenang di sungai mulai pukul 09.00 

pagi hingga 15.00 sore. Pada suatu ketika setelah mereka mandi dan berenang di 

sungai Fahmi dan Abim tergesa-gesa untuk pergi mengaji karena waktu mengaji 

pukul 16.00. Namun karena takut terlambat, Fahmi tidak sempat mandi di rumah 

dengan air bersih dan sabun, sedangkan Abim lebih memilih mandi dan sedikit 

terlambat. Keesokan harinya, Fahmi merasakan gatal-gatal pada tubuhnya dan 

terdapat bercak-bercak putih pada bagian kulitnya yang disebut dengan penyakit 

… 
a. Kudis 
b. Kurap 
c. Panu 
d. Eksim 
e. Herpes 

 
14. Bacalah artikel di bawah ini dengan cermat! 

Dilansir pada detik.com (Rabu, 20 Desember 2023) – (1) Konsumsi minuman 

manis secara berlebihan dapat menyebabkan terganggunya metabolisme dalam 

tubuh. (2) Salah satunya akan berdampak pada kesehatan organ ginjal yang 

berperan dalam proses mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme dari dalam tubuh. 

(3) Kebiasaan mengonsumsi minuman manis instan akan menyebabkan 

terbentuknya kristal pada rongga ginjal sehingga dapat menghambat proses 

pengeluaran urine. (4) Gangguan ini dikenal dengan istilah batu ginjal. (5) Kasus 

ini telah dialami oleh seorang wanita asal Taiwan bernama Xiao Yu yang diawali 

dengan gejala demam dan nyeri pada bagian pinggang. (6) Berdasarkan hasil 

pemeriksaan CT Scan, terdapat 300 kristal yang membentuk batu pada bagian 

rongga ginjalnya. (7) Menurut penjelasan dr. Lim, konsumsi minuman manis dapat 

menyebabkan terjadinya diabetes. (8) Faktor diabetes inilah yang memicu 

terjadinya kasus batu ginjal.  
Berdasarkan artikel di atas, kalimat manakah yang termasuk argumen yang yang 

didasarkan pada fakta ilmiah atau teori… 
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a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (4) 
c. (2) dan (3) 
d. (3) dan (5) 
e. (5) dan (6) 

 
15. Bacalah artikel di bawah ini dengan cermat! 

Dilansir pada merdeka.com (Rabu, 4 September 2019) - Kepala Instalasi Forensik 

RS Polri, pihaknya akan melakukan operasi skin grafting (cangkok kulit) pada 

seseorang yang bernama Kelvin yang terkena luka bakar sebanyak 35% tubuhnya 

yaitu bagian dahi, lengan dan kedua pahanya. Luka bakar yang dialami Kelvin 

akibat bensin yang dibakar di dalam mobil. Menurut Departemen Kementerian 

Kesehatan (2019) menyatakan bahwa skin grafting (cangkok kulit) dapat 

dilakukan oleh pasien yang mengalami luka bakar pada kulit untuk meminimalisir 

kehilangan cairan dan memperbaiki fungsi serta penampilan kulit. Menurut 

Prayuda dan Wulan (2018) dalam jurnal ilmiah yang berjudul Peran Split Thikness 

Skin Graft pada Open Degloving menyatakan bahwa cangkok kulit dibedakan 

menjadi 2 dari segi ketebalan yaitu split thickness skin graft yaitu prosedur 

cangkok kulit yang hanya mengambil lapisan tipis kulit misalnya area panggul atau 

luar paha. Sedangkan full thickness skin graft yaitu prosedur cangkok kulit yang 

mengambil lapisan kulit lebih tebal misalnya area perut, lengan bawah dan area 

kulit di atas tulang klavikula pada bahu. Kelvin melakukan cangkok kulit full 

thickness skin graft karena banyak jaringan yang hilang pada kakinya. Berdasarkan 

artikel di atas, apakah metode full thickness skin graft lebih efisien untuk 

mengatasi kasus Kelvin dibandingkan metode split thickness skin graft? 
a.  Ya, karena metode full thickness skin graft lebih mahal dibandingkan metode 

split thickness skin graft, sehingga lebih efektif dan efisien dalam mengatasi 

luka bakar dengan area yang cukup luas seperti kasus Kelvin. 
b. Ya, karena metode full thickness skin graft menggunakan lapisan yang lebih 

tebal dibandingkan metode split thickness skin graft, sehingga dapat menutupi 

dan memperbaiki struktur jaringan kulit yang rusak akibat luka bakar dengan 

area luka yang cukup luas seperti kasus Kelvin. 
c. Ya, karena metode full thickness skin graft menggunakan lapisan yang lebih 

tipis dibandingkan metode split thickness skin graft, sehingga dapat menutupi 

dan memperbaiki struktur jaringan kulit yang rusak akibat luka bakar dengan 

area luka yang cukup luas seperti kasus Kelvin. 
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d. Tidak, karena metode split thickness skin graft menggunakan lapisan yang 

lebih tipis dibandingkan metode full thickness skin graft, sehingga dapat 

menutupi dan memperbaiki struktur jaringan kulit dengan cepat seperti kasus 

Kelvin yang mengalami luka bakar. 
e. Tidak, karena metode split thickness skin graft menggunakan lapisan yang 

lebih tebal dibandingkan metode full thickness skin graft, sehingga dapat 

menutupi dan memperbaiki struktur jaringan kulit dengan area luka bakar 

yang cukup luas seperti kasus Kelvin. 
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Lampiran 18 Hasil uji N-gain 

NO NAMA SISWA PRETEST POSTEST N-GAIN 
1 ADITYA ZIDDAN 

RAIHANSYAH 
40 80 0,67 

2 AISYAH FEBI INDRIYANI 40 87 0,78 
3 ANINDYA PUTRI MANSUR 60 100 1.00 
4 AUDIGY RAFAHITA 47 73 0,49 
5 AZKIA AL MASRI NASUTION 53 93 0,85 
6 BINTANG AGUSTINA 60 100 1.00 
7 CINTA ASTI PUTRI 

SUHENDAR 
53 87 0,72 

8 DIMAS NUR ABADI 60 80 0,50 
9 FALAH KENCANA WATI 47 93 0,87 
10 FAWWAZ NABI RAIHAQI 47 93 0,87 
11 HAURAH SALSAHBILAH 33 73 0,60 
12 JEASY CHRISTABELL 

MANUHUTU 
40 87 0,78 

13 LEONIL GIBRAN 33 80 0,70 
14 MELLIANA NURKHOLID 33 73 0,60 
15 MUHAMAD RIZKI 60 93 0,83 
16 NAILA AZKA FAKHIRA 47 87 0,75 
17 PUTRI AMELIA HARIS 40 93 0,88 
18 RAIHAN ALBAHARI 33 67 0,51 
19 RILIAN WILDAN 

SYAHRILLAH 
27 73 0,63 

20 SABIAN PERMADI 53 100 1.00 
21 SASI KIRANA RAMADHANI 27 67 0,55 
22 SHERYL BATZA PUTERI 

IHSANI 
53 93 0,85 

23 SYAHLA AZIRA 47 87 0,75 
24 SYIFA RIZKY AULIA 27 73 0,63 
25 TIERNAN SYAWQI SASTRO 40 80 0,67 
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Lampiran 19 Hasil validitas instrumen literasi sains 
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Lampiran 20 Hasil reliabilitas instrumen literasi sains 
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Lampiran 21 Hasi uji normalitas 

 

Lampiran 22 Hasil uji-T (paired sample T-test) 
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Lampiran 23 Lembar angket respon siswa 
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Lampiran 24 Hasil angket respon siswa 

NO NAMA SISWA 
PERSENTASE (%) 

RESPON 
1 ADITYA ZIDDAN RAIHANSYAH 89 
2 AISYAH FEBI INDRIYANI 81 
3 ANINDYA PUTRI MANSUR 97 
4 AUDIGY RAFAHITA 87 
5 AZKIA AL MASRI NASUTION 87 
6 BINTANG AGUSTINA 84 
7 CINTA ASTI PUTRI SUHENDAR 96 
8 DIMAS NUR ABADI 92 
9 FALAH KENCANA WATI 93 
10 FAWWAZ NABI RAIHAQI 92 
11 HAURAH SALSAHBILAH 96 
12 JEASY CHRISTABELL MANUHUTU 100 
13 LEONIL GIBRAN 91 
14 MELLIANA NURKHOLID 84 
15 MUHAMAD RIZKI 89 
16 NAILA AZKA FAKHIRA 100 
17 PUTRI AMELIA HARIS 89 
18 RAIHAN ALBAHARI 88 
19 RILIAN WILDAN SYAHRILLAH 88 
20 SABIAN PERMADI 84 
21 SASI KIRANA RAMADHANI 83 
22 SHERYL BATZA PUTERI IHSANI 99 
23 SYAHLA AZIRA 93 
24 SYIFA RIZKY AULIA 91 
25 TIERNAN SYAWQI SASTRO 88 
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Lampiran 25 Lembar angket respon guru 
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Lampiran 26 Hasil angket respon guru 

NO NAMA GURU 
PERSENTASE (%) 

RESPON 
1 Siti Sari Maesaroh, S.Pd., Gr. 99 
2 Agiesty Purnama, S.Pd. 100 
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Lampiran 27 Desain e-modul 
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Link e-modul berbasis website: https://emodul-sistem-eskresi.github.io/ 

 

 

https://emodul-sistem-eskresi.github.io/
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Lampiran 28 Berita acara penyerahan e-modul 
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Lampiran 29 Surat keterangan selesai penelitian 
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Lampiran 30 Bukti submit artikel ilmiah 
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Lampiran 31 Artikel ilmiah 
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